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ABSTRAK

Fenomena Kehidupan Penyimpangan Seksual Non Lokalisasi dan Upaya
Pembinaannya di Wilayah Pantura Kabupaten Tegal

MUSLIKH
03913048

Penyimpangan perilaku seksual yang dikenal dengan istilah Prostitusi atat
Pelacuran adalah suatu pekerjaan yang bersifat menyerahkan diri kepada publi
untuk melakukan perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapatkan imbalar
upah, merupakan akibat perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, disebabkar
manusia atau masyarakat tidak mampu’menghadapi unsur-unsur baru dar
perubahan sosial tersebut. Faktor’yang melatarbelakangi adalah diantaranya
ekonomi, konflik mental, situasi-hidup’yang tidak| menguntungkan pada mas:
anak-anak dan remaja, pola perilaku)yang Kurang dewasa, intelegensia rendah
hasrat seksual yang tinggi, sifat malasyKeinginan untuk hidup mewah ( hedonik )
urbanisasi yang tidak teratur, lingkungan yang tidak kondusif dan perumahar
yang tidak memenuhi syarat.

Penyimpangan seksual lyang dilakukan ‘para Wanita Penjaja Seks d
Wilayah Pantura Kabupaten Teégall (adalali ((iemipakan Penyakit Masyaraka
(PEKAT), yang dampaknya secard-sosial-akan‘lebih luas dibandingkan dampal
secara fisik, karena dapat mengganggu perkembangan kepribadian masyaraka
terutama generasi mudapyang sdiharapkan sebagai-gealon pemimpin bangsa
Permasalahan inj_tidak\ hany4 menjadi\agenda kalangap ~orang tua ata
masyarakat, agamawan, pendidik, juga bagi Pemda Kabupaten Tegal. Untuk ity
melalui tesis ini, penulis ingin ‘memberikan \kontribiisi pemikiran dalam rangk:
berpartisipasi mengatasi permasalalian “ secara ‘komprehensip dan integral
sehingga diharapkan , mereka-para. Wanita-Penajaja Seks dapat merubal
perilakunya dan kembali ke /pela/ kehidupan.yang flayak di masyaraka
sebagaimana anggota masyarakat lainnya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambara:
mengenai pembinaan-pembinaan yang dilakukan kepada mereka para Wanit:
Penjaja Seks untuk mengentaskan dirinya dari dunia keterpurukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripti
analisis yang bersifat kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan dat:
sampling, studi dokumentasi, studi kasus, studi komparasi dan pengamatar
langsung di lapangan (grounded research) untuk mengungkapkan fenomen:
sosial, sehingga dapat diambil kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkar
keilmiahannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa penyimpangai
seksual yang dilakukan para Wanita Penjaja Seks non lokalisasi di Wilayal
Pantura Kabupaten Tegal secara sosial belum maksimal mendapatkan pembinaan
pembinaan dari pihak manapun, yang terjadi baru sebatas pembinaan secar:
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medis yang belum menjamin terjadinya perubahan perilaku dan juga secara
signifikan belum mengurangi dampak sosial yang terjadi di masyarakat.

Sehubungan dengan temuan penelitian seperti tersebut di atas, maka dapat
dirckomendasikan hal-hal sebagai berikut : (1) diperlukan adanya identifikasi para
Wanita Penjaja Seks (WPS) baik yang ada di lokalisasi maupun non lokalisasi di
seluruh wilayah Kabupaten Tegal, untuk mengetahui asal daerah, latar belakang,
dampak sosial yang terjadi dan keinginan mereka serta harapan masyarakat, (2)
perlu adanya Peraturan Daerah atau peraturan lainnya tentang pelarangan
perbuatan yang dikatagorikan sebagai Penyakit Masyarakat lengkap dengan
solusi-solusi yang ditawarkan dan penerapan sangsi yang tegas bagi para
pelanggar aturan, (3) diperlukan adanya sarana rehabilitasi yang lengkap,
termasuk fasilitas pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan oleh mereka sebagai
konpensasi perubahan perilaku dari perbuatan penyimpangan seksual, (4)
diperlukan kurikulum dan pembinaan khusus secara komprehensip yang berfungsi
untuk mengembalikan nilai-niffai Moral® dan menghasilkan skill serta etos
enterpreunership, (5) diperlukan’ adanya politieall will dan kerjasama serta
kesiapan berbagai pihak yang komitmien idengan| program integral mengatasi
persoalan penyakit masyarakat, {6)/diperlukan adanya penataan ulang tentang
Tata Ruang Wilayah Kecamatan/Kabupaten, sehingga setiap wilayah jelas
peruntukannya.
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ABSTRACT

Phenomenon Life of Deviation of Sexual
Offis non Localization and its Effort Construction
In Tegal Regency of Pantura

MUSLIKH
03913048

Deviation of behaviour of recognized Sexual with Prostitution term or
Prostitution is A work having the character of to surrender to public to conduct
deeds of Sexual by getting fec réward, representing\effect of change of social that
happened in society, caused by human being ‘or| society unable to face new
elements of change of social. The-beckground factor is among others ;: Economic,
Conflict bounce, life situation wich is_not profit(at| childhood and is adoloscent,
behavioral pattern wich less adult, Jow. “intelegensia, high sexual ambition,
nature of is lazy, desire to livehigh (hedonik), not reguler urbanization, unwell
environment and incligible housing.

Deviation sexual wich is"donesby ““Women Hawker “ of Sex in Tegal —
Pantura Regency is represent the-Disedse. of (Society (PEKAT). Wich is getting
more wide socially impact to compared-in“physical disease, because can bother
growth of personality of society especially expected the raising generation as
candidate leaderyof mation. yFhis problems=do not onlygbecoming=old fellow circle
agenda or society, relegion, eéducator.also ‘toslocal geverment«ofiTegal regency.
For this thesis, the writer wish to give idea contibution in order to participating to
overcome problems by coprehensive and integral/\in order to expected for
Women Hawker of Sex “ can chang€their behaviour and back to competent life
pattern in society as other sogiety member.

The target of inthis research is to get picture congering of contructions to
them (Women Hawker of Sex) for getting rid of them selves from the insidation
world.

The method which is used in this research is descriptive method of
analysis having the character of qualitative, by using technique the data collecting
of sampling, documentation study, case study, study of comparison direct
perseption and research grounded in field directly to lay open social phenomenon,
so that can be taken by condusion of wich can justivified by its erudition.

Based on the result of this research shown that the deviation of sexual
doing by women hawker of sex offis non localization in Tegal — Pantura regency
socially not maximal yet in getting contructions of the parties selves, that
happened new ly limited to construction medically wich not guaranted yet the
happening of cange of behaviour as well as significant is not less the social impact
that happened in society.
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Referring to research finding such as mentioned above, it can be

recommended followings :

1.

Needed existence of identifying Women Hawker of Sex (WPS) both for ini
localization and also non localization in all regencies area, to know to come
from area, background, social effect that happened and desire of them and also
society expectation.

Needing the existence fo law or other regulation about enjoinment of
categorized deed as Disease of Society Complete with Solutions which on the
market and coherent dubious applying to all scofflaw.

Needed the existence of medium rehabilitate Complete, including trainings
facility required by them as compersation change of behaviour of deed of
deviation of Sexual.

Needed by special contruction and curriculum by comprehensive functioning
to return the moral valves and-Skill-and-also ethes of enterpreunership.

Needed the existence of willcpoliticall and ceoperation, also the readiness of
various party which is commited with lintegrat-program overcome problem of
disease society.

Needed the existence of settlementiepeat about|regional planology of district
of sub - province, so every region 15 allotmented clearly.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal

22 Januari 1988.

I Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

s (dengan titik di atas)

h (dengan titik di bawah)

z (dengan titik di atas)

s (dengan titik di bawah)

d (dengan titik di bawah)

t (dengan titik di bawah)

z (dengan titik di bawah)

koma terbalik ke atas

e le b el G LP'F" b—;[r%.% (E,(E Ce O l,'l,p'ﬂp i |-L ""j”
o
=i
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> Ha h -

9 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya’ y -
II.  Konsonan Rangkap karena Syaddal ditulis rangkap
e Ditulis muta’addidah
pas Ditulis ‘iddah
1. Ta’ Marbatah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
dasa Ditulis _hikmah
Ln Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kdta-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indongsia, seperti\zakaty salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbijiah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan A

GL,}-U‘J\ a8 { ditulis karamah al-auliya’ —I

c. Bila ta’ marbijtah hidup ‘ataw dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢

] il 3l ditulis zakit al-fitr 1
1V. Vokal Pendek

R Jathah ditulis a

S kasrah ditulis i

dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
idala ditulis Jjahiliyah
2. Fathgh + ya’ mati ditulis a
i ditulis tansd
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
A3 S ditulis karim
4, dammah + wawu mati ditulis i
uag ditulis Surid
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
alin ditulis bainakum
2. Fathah + wawu|mati ditulis au
Jed ditulis qaul
VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
acil ditulis a’antum
oS ditulis u’iddat
ol S (il ditulis la’in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikutijhmruf @amariyyah
il ditulis al-Qur’an
lal ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

s Laudl

ditulis

as-Sama’

O

ditulis

asy-Syams
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

29 Al 593
3 Jaf

ditulis
ditulis

zawi al-furid
ahl as-Sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara masalah kehidupan dunia Prostitusi atau Pelacuran identik
dengan berbicara masalah Wanita Tuna Susila (WTS) atau Pekerja Seks
Komersil (PSK) atau Wanita [Penjaja Seks (WRBS), Mucikari dan Pelanggan
sebagai penikmat. Perilaku kehidupan*Wanita Pekerja Seks, Mucikari dan Para
Pelanggan memiliki fenomena kehidupan tersendiri, sehingga merupakan bagian
dari sejarah perlik-perlik dinamika’ kehidtpan, yang secara psikologis dan sosial
bagian dari tipologi perilaku manusia-dr'masyarakat.

Bagi masyarakapwadhgberidiologi Tibéral dampengan@t*Hedonisme serta
Pragmatisme seperti di Amerikas, maka perilaku ,para mucikari atau Wanita
Penjaja Seks (WPS) bahkan para hidung belang/pelanggan tidak mejadi
permasalahan, karena dianggapSebagai hak privasi.

Tetapi bagi masyarakat Indonesia dengan Idiologi Pancasila yang
mayoritas dalam hal berperilaku berdasarkan norma-norma agama dan adat-
istiadat ke-Timur-an yang menanamkan nilai-nilai moral, maka hal tersebut
manjadi suatu permasalahan.

Disisi lain ternyata pemerintah belum secara maksimal mengatasi
permasalahan ini, jika ada upaya untuk mengatasi, kenyataannya belum

dikatakan sebagai penyelesaian yang tuntas, sehingga permasalahan ini bagatkan



benang kusut yang tak pernah teruraikan. Yang terjadi di lapangan dalam rangka
penyelesaian adalah jika permasalahan yang satu dapat terpecahkan, maka akan
memunculkan masalah baru, misalnya Pemerintah atau masyarakat menutup
lokalisasi, ternvata justru berimbas di tempat lain muncul tempat remang-
remang baru, sehingga untuk menangani hal ini diperlukan penyelesaian yang
kompleks dan komprehensip, sehingga tidak sekedar mengeluarkan kebijakan
menutup lokalisasi tanpa ada solusi yang tepat.

Penyakit Aids (Acquired _Immune \Deficiency Syndrome) adalah
kumpulan gejala akibat mehurun/hilangnyd) daya tahan/kekebalan tubuh.
Penyebab AIDS adalah kuman HI'V (Human Imimuno Deficiency Virus). Dewasa
ini AIDS sudah menjadi masalah scsial dan kemanusiaan, karcna sifatnya yang
mematikan dan belum diketemukan) obat) uatuk// menyembuhkannya dan vaksin
untuk mencegah penularannya.

Karena virus HIV dapat berada dalam darah, cairan vagina dan
sperma, maka penularan dan ‘peniyebaran dapat t€rjadi melalui :

[. Seksual (hubungan kelamin) |
2. Parenteral (melalui alat tusuk/suntik), darah dan produk darah yang tercemar
HIV;
3. Perinatal (dari ibu hamil pengidap HIV kepada bayi yang dikandungnya).
Sebagian besar (90 %) penularan HIV terjadi secara seksual, selebihnya

terjadi secara parenteral dan perinatal ' . Perilaku Wanita Penjaja Seks yang

' H. Imam Ghazali Said dan A. Ma’ruf Asrori (ed), Akkamul Fugaha, Solusi Problematika
Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-1999),
alih bahasa Dr. HM. Djamaluddin Miri, Le., MA,, cet.  Kedua (Surabaya : Lajnah Ta’lif Wan
Nasyr (LTN) Jawa Timur bekerjasama dengan Penerbit diantama Surabaya, 2005), hal. 538. Lihat
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dianggap sebagai tindakan menyimpang daiam hal hubungan seks, adalah
merupakan salah satu perilaku yang menyebabkan munculnya penyakit AIDS
dan juga jenis Penyakit Kelamin lainnya yang diistilahkan dengan  Penyakit
Menular Seksual (PMS) seperti  Kencing Nanah (Gonorrhea), Klamida,
Herpes Kelamin, Sifilis atau Raja Singa, Jengger Ayam (Herpes Genital) dan
Hepatitis °, juga jenis penyakit masyarakat lainnya seperti krisis moral terutama
di kalangan generasi muda yang diharapkan sebagai generasi penerus bangsa dan
secara sosial permasalahan inj, dampaknya akan lebih luas, karena dapat
melibatkan unsur agama, pendidikan,p budaya, keturunan, ketentraman
masyarakat dan lain sebagainyd/! sehifigga®unt(ik| mengatasi dan mengantisipasi
dampaknya, baik secara medis>maupun, sosial | pemerintah mengambil sikap
dengan cara dilokalisasikan agar dapat terpantau.

Tetapi sikap yang dianggap.olebh.masyarakat sebagaiwsutu kebijakan int
menimbulkan protes dari masyarakat, karena dianggap pemerintah telah
melegalisasikan perbuatan penyimpangan Scksual, sehingga permasalahan ini
menjadi dilematis.

Padahal yang ideal dan dikehendaki dalam mengurangi dampak
perilaku para Wanita Penjaja Seks (WPS), Mucikari dan Pelanggan adalah
penyelesaian masalah yang tanpa menimbulkan masalah baru. Inilah sebuah

penyelesaian yang selama ini belum terdapat konsep atau teori bahkan model

juga Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2004 tentang
Pencegahan dan Penanggulanagn HIV/AIDS di Tempat Kerja, Pasal 1 ayat (1) dan (2), hal. 6.

% Deklarasi Makassar AIDS dan Islam, ( Makassar : Komisi Penanggulangan AIDS Daerah
Sulawesi Selatan Kerjasama Indonesia HIV / AIDS and STD Prevention and Care Project (AusAID).,
2001), hal. 42.



yang tepat dalam mengatasi permasalahan fenomena kehidupan penyimpangan
seksual.

Penggunaan istilah Wanita Tuna Susila yang disingkat WTS di
masyarakat memiliki persepsi yang sama, yaitu para wanita pelacur tetapi jika
dikaji secara etimologis maka sebenarnya istilah Wanita Tuna Susila memiliki
makna yang ambiguitas. Istilah “Tuna Susila” memiliki arti tidak mempunyai
susila ® , sedangkan yang tidak mempunyai_susila sebenarnya tidak hanya wanita
dan tidak harus wanita penjaja seks,tetapi siapa saja yang biasa melakukan
tindakan a susila (a moral) seperti‘mencuri dikatagorikan “Tuna Susila” tetapi
kenapa orang tersebut (baik =laki-laki ‘maupun perempuan) tidak dikatakan
sebagai Tuna Susila, schingga istifah Wanifa Tuna Susila menurut Penulis telah
terkontaminasi yang persepsinya adalah Wanita yang melakukan prostitusi.

Namun fstilah "Wanitd Tifia Susila~(WTS) /katrena“disamping masih
menimbulkan pengertian yang-ambiguitds, juga menimbulkan persoalan bagi
hak asasi manusia gerutamasbagi, mereka=yang keberadaan dan kondisinya
dikatagorikan sebagai Tuna Susila (bukan dalam pengertian penjaja seks),
sehingga bagi mereka yang melakukan penyimpangan seks istilahnya diperjelas
menjadi Pekerja Seks Komersil (PSK). Dengan adanya istilah Pekerja Seks
Komersil (PSK) yang dipersepsikan sebagai sebuah profesi yang disebut
Prostitusi atau Pelacuran, yaitu sebagai suatu pekerjaan yang bersifat

menyerahkan diri kepada umum/publik untuk melakukan perbuatan-perbuatan

? Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi Kedua, (Jakarta : Balai Pustaka,Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995),,
hal. 1083,



seksual dengan mendapatkan upah * dan dalam pengertian lain adalah pertukaran
hubungan seksual dengan uang atau hadiah-hadiah sebagai suatu transaksi
perdagangan. ’

Dengan penggunaan istilah  Pekerja Seks Komersil (PSK), yang
pengertiannya secara de facto dianggap sebagai sebuah profesi (sekalipun secara
de jure bukanlah dikatagorikan sebagai profesi) maka istilah Pekerja Seks
Komersil seakan-akan telah mendapat legitimasi, padahal dalam bidang jenis
pekerjaan menurut ukuran ekofiomicdap kelaziman serta aturan hukum, hal 1m
tidak dijadikan sebagai sebuah profesi, sehingga sangat lucw/rancu jika misalnya
terpampang di Kartu Tanda Pengenal, seperti- KTP atau SIM dengan profesi
sebagai PSK atau Mucikari.

Namun Istilah PSK yang:$ecara’umuit/ telah digunakan, juga menurut
penulis masih dapat dipersepsikan lain, karena di lain pihak juga ada yang
menggunakan istifah dengan singkatan yang sama dengan pengertian yang
berbeda, yaitu sebagai contoh Petugas-Sosial Ke€amatan yang juga bisa disingkat
menjadi PSK. Berdasarkan persoalan tersebtt, maka untuk menghindari persepsi
yang lain, maka kemudian istilah yang tepat menurut penulis adalah Wanita
Penjaja Seks yang disingkat WPS dan dalam penelitian ini selanjutnya penulis
menggunakan istilah tersebut.

Untuk mengurai benang kusut kehidupan perilaku penyimpangan seksual

* Iim Sosiologi (Pengh.), Panduan Belajar Sosiologi 3 SMU, (Jakarta : Yudistira, 1994),
hal. .58.

* Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar.., hal. 791. Lihat
juga., John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, cet. XVII (Jakarta : Gramedia,
1989), hal. 453.



vang disebut prostitusi atau pelacuran, sebenarnya sangat tidak obyektif jika
yang dijadikan sasaran pembicaraan hanya para Wanita Penjaja Seks (WPS),
tetapi juga seharusnya menyangkut para Mucikari dan konsumen atau pelanggan
sebagai penikmat, bahkan masyarakat itu sendiri, karena keberadaan kegiatan
tersebut, tidak hanya karena faktor WPS-nya saja, juga karena faktor-faktor yang
bersangkutan lainnya.

Statemen mengatasi permasalahan keberadaan perilaku seks
menyimpang, memberikan asumsi pada piKiran kita bahwa dunia prostitusi tidak
bisa dihilangkan, tetapi upaya|vang Bisa dilakukan oleh masyarakat hanya dapat
meminimalisir terutama menyangkuthdampaknya baik secara medis maupun
sosial, sehingga permasalahan dni identik dengan statemen “ Dulu mana antara
Ayam dan Telor “ yang talkopemah. ada\ jawaban yang menyelesaikan, jika
Jjawabannya duly telor, maka kenyataannyastelor berasal darisayam, jika dijawab
dulu ayam, maka ternyata asal muasal ayam juga dari telor. Artinya untuk
menghilangkannya apakah yang diselesaikan harus para WPS-nya dulu atau Para
Pelanggan dan Mucikarinya=?

Keberadaan dunia prostitust atau pelacuran non lokalisasi di wilayah
Pantura Kabupaten Tegal dari Dampyak sampai Warureja sepanjang 10
Kilometer terdapat 149 WPS yang tersebar di beberapa titik, seperti di daerah
Turunan Pengasinan Maribaya , Turunan Kramat, Panti Pijat Saraswati, Panti
Pijat Citra Maribaya, Warung Perintis Maribaya, Arum Manis, Panti Pjjat
Lestari, Hotel Paramita, Hotel Telaga Indah Maribaya, Pangkalan Truk

Maribaya, yang semuanya berada di Kecamatan Kramat, kecuali sekitar obyek



wisata Purwahamba Indah (Purin) Kecamatan Suradadi dan warung-warung
makan di sepanjang Pantura. ® Jumlah ini frekuensinya mengalami fluktuatif,
tetapi diperkirakan tetap antara yang masuk (penghuni baru) dan keluar
(berpindah tempat atau alih profesi), sehingga secara tidak langsung terjadi
regenarasi.

Berdasarkan hasil survei penulis di lapangan terdapat beberapa faktor
yang melatarbelakangi kenapa seseorang terjerumus menjadi Wanita Pekerja
Seks, yang secara umum disebabkam|karena broken home (dicerai suami atau
suami meninggal), karena faktor pergaulan, bahkan ada juga karena faktor
libido seksual yang tinggi (hippen seks); daktor~SDM rendah/ tidak berkualitas
karena pendidikan rendah dan yéng mayoritas adalah karena faktor ekonomi. ’

Terdapat dua pendapat dalam mensikapi/permasalahan tersebut di atas.
Pertama, bahwa penvimpangan perilaku seksual atau perbuatan zina — dalam
bahasa Agama I[slam (baik yang dilokalisir atau tidak) ibarat sebuah dagangan,
maka cara untuk memberantasfiya adatah denganf cara konsumen atau pelanggan
tidak usah membelinya. "Dalam' hal | ini [saSaran) unfuky mengatasinya adalah
ditekankan pada konsumen atau pelanggan, dengan tidak membeli barang yang
didagangkan, maka dengan sendirinya akan tidak laku yang akhirnya akan tutup.

Sedangkan pendapat kedua adalah bahwa konsumen akan datang atau
beli karena ada sesuatu yang didagangkan, sehingga cara untuk memberantasnya

dengan menghilangkan barang dagangan tersebut, yaitu menutup tempat praktek

¢ PC Fatayat NU Kabupaten Tegal, Aksi Stop AIDS (ASA)/Family Health Internationai
(FHI) (Tegal : 2005), hal. 1-3.

" Wawancara dengan beberapa WPS non lokalisasi di Turunan Pengasinan Maribaya Kramat,
tanggal 13 Agustus 2005,



prostitusi, baik oleh tuntutan masyarakat maupun atas kebijakan pemerintah
setempat melalui Peraturan Daerah atau aturan lainnya, seperti Keputusan Kepala
Daerah.

Tetapi  hasil wawancara penulis di daerah Pengasinan Maribaya
Kecamatan Kramat dengan Bapak Radjat (50 tahun) seorang tokoh masyarakat
yang berdomisili di sekitar tempat prakteknya para WPS, memberikan alternatif
pemecahan yaitu dengan membangun sebuah musholla di sekitar tempat tinggal
mereka, yang kebetulan di sebglah rumahnya terdapat tanah kosong yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan |sarana‘ibadah, dengan harapan akan membuat
risih para WPS, Mucikari dan-Pelanggan, sehihgga akan merubah suasana ke
arah yang lebih baik dan kondusif, cafd semacam ini telah dilakukan di daerah
lain seperti di Lokalisasi Kramat”Punggak/Jakarta Utara yang dijadikan sebagai
Islamic Center jugay di, daetah spinte priasukKotapSumeddfig telah dibangun
Masjid yang tanahnya hasil wakaf dari warga dan bangunannya dari Pemerintah
Sumedang Jawa Barat serta di daerah Pemalang yaitu di bekas lokalisasi
Pelawangan akan dibangun' Pofidok PesantrerUlil Afbab. Meskipun cara ini
belum tentu dapat merubah perilaku para WPS, Mucikari dan para pelanggan ke
arah yang lebih baik, karena bisa saja mereka hanya pindah tempat mencari yang
lebih aman dan tetap akan menjalani kegiatan tersebut, tetapi minimal daerah
yang tadinya ditempati sebagai operasi para WPS akan berubah lebih kondusif
sehingga akan mempersempit ruang gerak mereka para WPS, dan diharapkan
mereka akan berubah perilaku ke arah yang positif, oleh karena itu untuk

mengatasi permasalahan ini harus ada penanganan khusus yang komprehensip.



Permasalahan di atas penulis angkat menjadi tema tesis, karena
disamping permasalahan dunia prostitusi belum dapat terselesaikan dengan
tuntas, juga terdapat hal yang secara fenomenal menarik untuk diungkap, seperti
adanya  pengakuan-pengakuan WPS dan mucikari terhadap kegiatan yang
dilakukannya, misal diantaranya ; pengakuan untuk membiayai hidup anak-anak
termasuk dalam bidang pendidikan, pengakuan keinginan untuk memiliki skill
sumber daya yang dapat dijadikan sumber pendapatan sebagai konpensasi
keinginan dan harapan mereKa untuk™merubah perilakunya serta adanya
ketidakseimbangan antara kebutuhan/keluarga“dengan kebutuhan akan modal
sebagai pengganti kegiatannyal bahkangpengakpan ingin hidup berkeluarga
dengan mendapatkan  calon —suami /yang jbertanggungjawab. Pengakuan-
pengakuan inilah  yang secara, interndl dapatl dijadikan sebagai salah satu
alternatif solusi untuk _mengurai benang kusut, yang tentunya dijadikan bahan
agenda kebijakan Pemenntah Daerah melalui program atau kegiatan yang
direncanakan.

Pimpinan Cabang" Eatayat MNU “Kabupatén /Fegal dan Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia Cabang Kabupaten Tegal, adalah dua lembaga
masyarakat yang telah mencoba melakukan upaya pengentasan mereka dari
kegiatan perilaku penyimpangan seksual, sekalipun baru pada tahapan
pengentasan secara medis melalui program Aksi Stop AIDS (ASA) atau Family
Health Internasional (FHI), yaitu dengan target perubahan perilaku minimal
perilaku sehat melalui sosialisasi pemakaian kondom untuk menghindar dampak

penyakit AIDS yang disebabkan oleh Virus HIV yang sampai sekarang belum
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ada obat yang mujarab untuk menyembuhkan penyakit terscbut. Jika program
perubahan perilaku secara medis ini berhasil, maka keberhasilan mereka dapat
dijadikan Start Point (titik awal) untuk mengajak teman-teman lainnya, ibarat
cara untuk mengatasi para pecandu narkoba, maka salah satu yang dapat
menyelesaikan adalah para mantan pecandu narkoba, hal ini mungkin terjadi
karena mereka tahu persis permasalahan yang dihadapi, sehingga mampu untuk
mengatasinya. Kemudian pada tahap berikutnya diharapkan ada perubahan secara
total, yaitu mengentaskan dirinya ddri petilaku penyimpangan seksual.

Pembahasan yang ditekankanfoleh, penulis dalam penelitian ini adalah
adanya perubahan perilaku bagi mereka para WPS, bukan dalam tinjauan medis
atau hukum, tetapi aspek yang<ditekankan adalah masalah fenomena kehidupan
perilaku seks menyimpang péra ‘penjaja) 5¢ks”/| dengan pengaruhnya terhadap
aspek sosial dan bagaimana upaya pembinaanya, agar mereka dapat alih profesi
dan kembali ke masyarakat selayaknya anggota masyarakat lainnya, sekalipun
tidak menutup kemungkinan‘renyinggung aspeK lain di luar aspek sosial, karena
saling berkaitan.

Dan penulis mengambil tempat penelitian di luar lokalisasi, karena
dampak yang ditimbulkan sebagai akibat keberadaan para WPS lebih besar, baik
secara medis maupun sosial. Dampak secara medis, sebagaimana tersebut di atas
tidak dapat terpantau, karena tempatnya yang menyebar tidak terpusatkan,
sehingga sulit untuk diorganisir, misalnya untuk keperluan pemeriksaan
kesehatan di Klinik yang sudah tersedia di daerah sekitar dan hal ini sangat

tergantung dari kemauan para WPS sendiri, sekalipun sudah ada sosialisasi dan
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anjuran untuk memakai kondom serta memeriksakan kesehatannya seperti untuk
keperluan pengambilan sampel darah, biasanya mengalami banyak kendala.
Dilihat dari kacamata sosial, karena begitu terbukanya keberadaan mereka, maka
masyarakat terutama anak-anak pelajar begitu mudah melihat perilaku mereka,
dari mulai cara berpakaian, ucapan-ucapan yang disampaikan dan pergaulan akan
berakibat terjadinya proses imitasi sebagai awal bergesernya nilai-nilai moral
yang lambat laun akan berpengaruh pada kepribadian masyarakat sekitar
termasuk juga perilaku para pelanggan-yang datangnya bisa dari mana saja dan
biasanya karena pergaulan bisa berakibat képadaiterutama teman-temanya sendiri
dan akhimya akan berkembang kepadammasyatakat luas. Hal-hal semacam ini
akan lebih diminamalisir jika|keberadan mereka berada di lokalisasi, karena
pemantauan dan pengorganisasiannya tmudahlserta tingkat ketaatan mereka juga
berbeda dalam hal kesehatan dan_pengaruh aspek sosial, karena kondisinya
tertutup dan jauh dari penglihatan masyarakat.

Dalam pembahasan pentlisaftests i sekalipun unsur-unsurnya meliputi
WPS, Mucikari dan Pelanggan; tetapl yang.akanddibahas dalam penelitian ini
dibatasi hanya menyangkut masalah perilaku seksual menyimpang yang
dilakukan oleh para Wanita Penjaja Seks sekalipun tidak menutup kemungkinan

menyinggung masalah mucikari dan pelanggan karena memiliki korelasi.

. Rumusan Masalah

Pembinaan — pembinaan yang dilakukan untuk merubah peniaku - para

Wanita Penjaja Seks non Lokalisasi di sepanjang Pantura Kabupaten Tegal akan
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berhasil, jika semua unsur terkait memiliki persepsi dan tujuan yang sama yaitu
kembalinya para WPS ke kehidupan yang layak dengan merubah perilaku
kesehariannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan yang muncul berkaitan dengan topik penelitian dengan
langkah-langkah problem solving yang dirumuskan sebagai berikut :

l. Apa yang melatarbelakangi perilaku penyimpangan seksual non lokalisasi di
wilayah Pantura Kabupaten Tegall 2

2. Apa dampak atau penganili-sosial 'pesilaku| penyimpangan seksual non
lokalisasi di wilayah Pantura:Kabupaten” Tegal terhadap diri dan keluarga

serta masyarakat pada umumnya ?

LI

Bagaimana upaya pembinaan perilaka penyimpangan seksual non lokalisasi

di wilayah Pantura Kabupaten Tegal 2

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Maksud yang terkandung dalam penelitiaiini ‘adalah untuk memperoleh
gambaran yang jelas melalui analisis tentang bagaimana cara dan upaya-upaya
yang dilakukan oleh Pemerintah, Masyarakat dan para pemerhati masalah-
masalah sosial dalam membina Para Wanita Penjaja Seks (WPS) sebagai
langkah konkrit merubah perilaku kembali ke kehidupan sebagai anggota
masyarakat yang layak dan masyarakat dapat menerimanya kembali.

Untuk mengetahui arah dalam penelitian ini secara jelas, maka penulis

akan kemukakan tujuan penelitian sebagai berikut :
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Untuk mengetahui apa latar belakang Perilaku Penyimpangan Seksual non
lokalisasi di wilayah Pantura KabupatenTegal.

Untuk mengetahui apa dampak atau pengaruh sosial Perilaku
Penyimpangan Seksual non lokalisasi di wilayah Pantura Kabupaten
Tegal terhadap diri dan keluarga serta masyarakat pada umumnya.

Untuk mengetahui bagaimana upaya pembinaannya terhadap Perilaku
Penyimpangan Seksual non lokalisasi di wilayah Pantura Kabupaten Tegal.

Mendasari beberapa tujuan penelitian sebagaimana tersebut di atas,

maka akan penulis kemukakan «&egunaan-kegunaan penelitian ini, sebagai

berikut :

1.

2.

3.

Untuk memberikan pemahaman, babwa dengan mengetahui akar
permasalahan kenapa seseorang -berperilaku seks menyimpang menjadi
Wanita Penjaja_Seks_(WPS) _beserta_akibat-akibat yang ditimbulkannya,
diharapkan akan tercipta kesadaran bagi para pelaku untuk merubah sikap
ke arah yang lebih baik dan bemnar serta masyarakat dapat memahami posisi
mereka, sehingga dapat.menerimanya.kembali/Seperti anggota masyarakat
lainnya.

Dengan mengetahui akibat yang ditimbulkan dari perilaku seks
menyimpang, baik secara  fisik maupun secara moral — spiritual, dapat
meminimalisir dampak yang lebih luas serta mengantisipasi
perkembangan dunia prostitusi.

Memberikan kontribusi pemikiran kepada Pemerintah Daerah Kabupaten

Tegal sebagai pengambil kebijakan, masyarakat dan para pemerhati
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masalah-masalah sosial, dalam rangka turut menyelesaikan
permasalahan-permasalahan dunia prostitusi yang ada di wilayah pantura

Kabupaten Tegal yang bersifat komprehensif dan kompensatif.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan latar belakang
perilaku seksual menyimpang dan dampak atau pengaruh sosial yang dilakukan
oleh para Wanita Penjaja Seks (WPS)_serta upaya-upaya pembinaannya, agar
dapat kembali ke kehidupan | yang,layaks sebagaimana anggota masyarakat
lainnya.

Fokus dari penelitian int-adalah kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh
berbagai pihak untuk merubah perilaku penyimpangan seksual yang dilakukan
oleh para Wanita Penjaja Seks/(WPS) |yang ada di luar Dokatisasi di sepanjang
Pantura Kabupaten Tegal.

Untuk dapat menghasilkan, pembahasan=~yang joptimal, maka sebagai
studi komparatif atau perbandingan perlu dilakukan kajian-kajian ilmiah terhadap
hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Meskipun penelitian mengenai fakta
kehidupan perilaku para Wanita Penjaja Seks (WPS) telah banyak dilakukan,
tentunya ada beberapa perbedaan secara substansial atau teknis analisis yang
digunakan dalam penelitian tersebut.

Berikut ini akan penulis paparkan beberapa hasil penelitian terdahulu
yang dianggap memiliki relevansinya.

Pimpinan Cabang Fatayat Nahdlatul ‘Ulama Kabupaten Tegal dalam



program Aksi Stop AIDS (ASA)/Family Health Internasional (FHI), dalam
penelitiannya mengenai dampak perilaku seksual menyimpang (dengan pasangan
yang berbeda-beda) yang dilakukan para Wanita Penjaja Seks (WPS) non
Lokalisasi di wilayah Pantura Kabupaten Tegal dilihat dari sisi fisik atau
kesehatan yaitu penyakit yang diakibatkannya, seperti AIDS yang disebabkan
oleh Virus HIV dan jenis-jenis Penyakit Kelamin (Penyakit Menular Seksual -
PMS), seperti Kencing Nanah (Gonorrhea), Klamida, Herpes Kelamin, Sifilis
atau Raja Singa, Jengger Ayanil(Herpes Genital) dan Hepatitis. Upaya
pembinaan yang dilakukannydadalah juga berkaitan dengan aspek kesehatan,
seperti pendataan WPS non lokalisasy, adéntifikasi sehat tidaknya WPS melalui
program pemeriksaar di Klinik dan upaya pencegahannya melalui sosialisasi
penggunaan kondom dan akhirnya adanya|kesadaran untuk merubah perilaku,
minimal hidup sehat dan maksimal dapat kembali hidup di masyarkat.

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Cabang Kabupaten
Tegal, juga memiliki programr yamg “samia” déngan Pengurus Cabang Fatayat
Nahdlatul Ulama Kabupaten/Tegal hanya_yang mémjadi obyek penelitiannya
adalah para WPS yang berada di lokalisasi yang ada di wilayah Pantura
Kabupaten Tegal, yaitu di lokalisasi Wandan Maribaya Kecamatan Kramat, di
lokalisasi Gang Sempit Maribaya Kecamatan Kramat dan di lokalisasi Peleman —
Sidoarjo Kecamatan Suradadi.

Menurut penelitian mereka, bahwa secara demografi di Kabupaten
Tegal yang berpenduduk 1.446.280 jiwa memiliki faktor resiko penularan

telah mencapai katagori 10 (sepuluh) besar Kabupaten/Kota di Jawa Tengah,



16

dimana jumah populasi resiko tinggi adalah 22.420 orang .

Penelitian yang dilakukan oleh lembaga ini bertujuan untuk mendorong
Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal dalam menetapkan Peraturan Daerah
tentang penanggulangan Infeksi Menular Seksual (IMS), HIV/AIDS di
Kabupaten Tegal. Secara umum lembaga ini memiliki program yang meliputi :

1. Meningkatkan mutu program komunikasi perubahan perilaku.

2. Meningkatkan akses layanan kondom.

3. Mengembangkan layanan VCT (Volentury/Counselling and Testing) - suatu
bimbingan dan tes kesehatdn diklimkdMS)dan Rumah Sakit terpilih, hal ini
dilakukan sebelum seseorang terjangkit penyakit AIDS.

4. Mengembangkan layanan CST(Care"Support Treatment) — suatu tindakan
perawatan dan dukungan yang diberikan kepada mereka yang sudah
diketahut miengidap penyakit-AIDS< dengan mendbangumysistem rujukan di
Rumah Sakit terpilib/tefdékat.

5. Memperluas upaya pencegahan HIV/AIDS-pada populasi umum, termasuk
kelompok  remaja melalui sekolah tingkat SMA/SMK/MA, untuk
mencegah perilaku beresiko pada kelompok ini. ’

Komist Penanggulangan AIDS Daerah Sulawesi Selatan kerjasama
Indonesia HIV/AIDS and STD Prevention and Care Project (2001) juga memiliki
program penanggulangan penyakit AIDS yang dalam penelitiannya melibatkan

unsur pemuda, pemuka agama serta tantangan yang dihadapi.

8 Peta Respon Kabupaten Tegal Jawa Tengah (Tegal : Perkumpulan Keluarga Berancana
Indonesia Cabang Kabupaten Tegal, 2005) , hal. 3.

® Ibid, hal. 18-19.



Berkaitan dengan peranan pemuda yang dilibatkan dalam penelitiannya
adalah bahwa :

a. Para pemuda lebih rentan tertular HIV/AIDS dan PMS lain ; lebih dari

50 % kasus HIV/AIDS adalah berusia antara 15 — 40 tahun.

b. Generasi muda lebih mudah untuk mempelajari tentang perubahan sikap

dan perilaku.

c. Generasi muda mempunyai sikap diskriminasi yang tidak terlalu kuat.

d. Pemuda umumnya mendapat informasi tentang seks dari teman sebayanya.

e. Strategi Nasional Penanggulangan®HIV/AIDS menekankan peran kunci pada

pemuda dalam penanggulangan'HIV/AIDS.
Peran Pemuka Agama | berkaifan\dengan penanggulangan HIV/AIDS
dalam penelitian organisasi tersebut adalah’.

1) Perlu menyiapkan jsuasapa==yang, mendukung darigmasyarakat supaya
kegiatan pendidikan sebaya untuk generasi muda berhasil.

2) Pemuka agama sangat berpengaruh dalam membentuk sikap dan nilai moral
masyarakat.

3) Strategi Nasional Penanggulangan HIV/AIDS menekankan bahwa pemuka
agama mempunyai peran penting dalam menciptakan kondisi yang cocok
dalam penanggulangan HIV/AIDS.

Sementara tantangan dalam menggerakkan organisasi Islam untuk
penangulangan HIV/AIDS dan PMS ada beberapa tantangan yang didapatkan
antara lain :

a). Mendapatkan dukungan politik dan pemuka agama untuk menggerakkan
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mereka dalam mengimplementasikan Model KIE (Komunikasi, informasi dan
Edukasi ) Islam demi menanggulangi HIV/ALDS.

b). Menghilangkan mitos dan anggapan salah sekitar HIV/AIDS dan PMS
seperti pemyataan bahwa “hanya pendosa yang mendapat AIDS”.

¢). Mengatasi hal - hal yang tabu untuk berdiskusi masalah seksual di depan
forum masyarakat karena kenyataannya banyak pemuka agama tidak tahu
bagaimana memimpin diskusi semacam itu.

Untuk mengatasi tantafigan!tersebut dibeéntuk tim inti yang terdiri dari
pemuka agama, tenaga medis dan tenaga ahli komunikasi. Pembentukan tim ini
kemudian ditkuti dengan diskusi! dafgnegosiasi-dengan organisasi yang relevan,
termasuk Komist Penanggulangan AIDS Daesah (KPAD). Mereka kemudian

mengadakan serangkaian lokakarya) untuk

(1) Membentuk suatupendekatarrbersamma di antara~para p€iffiuka agama Islam
dan menyusun kebijakan syang sesuai dengan pendekatan tersebut untuk
mencegah dan menanggulangi HIV/AIDS yang didasari oleh Al-Qur’an.

(2) Menentukan jenis pelatihian daf intervensi yafg cocok untuk pemuka agama
dan pemuda [slam.

(3) Menentukan kriteria pemuka agama dan pemuda Islam yang cocok untuk
mengikuti pelatihan dan melaksanakan intervensi.

(4) Melengkapi para pemuda dan pemuka agama dengan materi KIE
(Komunikasi, Informasi dan Edukasi) sebagai alat pendukung.

(5) Memperkenalkan pendekatan yang menfokuskan pada pendidikan dan



19

pemberdayaan ketimbang membicarakan kesalahan. 1o
Muhadjir dkk (2005) telah melakukan penelitiannya tentang eksploitasi
seksual  di kawasan Asia Tenggara dan sekitarnya, termasuk di perbatasan
Indonesia Malaysia. Dari hasil penelitiannya tersebut disimpulkan bahwa alasan
- alasan penyimpangan Seks di luar Pernikahan yang terjadi di wilayah

perbatasan Indonesia Malaysia adalah sebagai berikut :

Alasan-alasan Persentase
Hasrat seksual dan ketagihan 41,2 %
Untuk kesenangan dan menghapus kesendirian 23,5 %
Pengaruh teman-teman 11.8%
Pekerja Seks di Malaysia menank 23,5%
Total 100,0 % '

Bedasarkan beberapa penelitian tersebut di atas, maka terdapat perbedaan
penelitian yang| dilaktkan “ol€h penulis’ dengan penélitian=penelitian terdahulu
yaitu terletak pada objek kajian, dspek yang diteliti dan metode yang digunakan.
Penelitian yang dilakukan eleh beberapa penelitistersebut di atas cenderung pada
aspek Fisik atau dari sisi medis melalui dukungan Data Kuantitatif dengan
Metode Analisis Deskriptif serta teori yang digunakan, sedangkan yang akan
diteliti oleh penulis adalah penekanan pada aspek Sosiologis dan Psikologis
melalui metode Survei, Studi Kasus dan Grounded Research serta Analisis

Deskriptif dan Komparatif dengan menggunakan teori-teori sosial.

' Deklarasi Makassar, Komisi., hal. 5-6.

" Mujhadjir, dkk., Bagai Telur di Ujung Tanduk Mobilitis Litas Batas dan Eksploitasi
Seksual di Kawasan Asia Tenggara dan Sekitarnya,(Yogyakarta : Pusat Studi Kependudukan dan
Kebijakan, UGM ,2005), hal. 270.
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E. Kerangka Teori

Menurut Robert Mc Iver, perubahan-perubahan sosial merupakan
perubahan-perubahan dalam hubungan-hubungan sosial atau perubahan-
perubahan terhadap keseimbangan hubungan-hubungan sosial. Dari pengertian
ini dapat ditegaskan bahwa perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat dapat menimbulkan ketidakseimbangan (disqueilibrium) hubungan-
hubungan sosial. Ketidakseimbangan ini terjadi misalnya karena ada unsur-unsur
yang berubah cepat dan ada yang Jambat. Keadaan ini disebut Cultural Lag atau
Kesenjangan Budaya. Misalnya pértambahan’ penduduk kota yang tidak
diimbangi dengan penambahan pétugas ketertiban dan keamanan kota, akibatnya
timbul kesenjangan, misalnya meningkatoya angka kejahatan. Demikian pula
berkembangnya jumlah sekolahssekolah yang‘tidak diikuti dengan perluasan
lapangan kerja dapat menimbulkanpengangguran; kejahatan. 2

Sedangkan menurut pendapat Pitirim A. Sorokin, seorang tokoh revolusi
modern, mengatakan bahwa revolusi (perubahan yang cepat) ditandai oleh
perubahan mendasar ciri perilaku=manusia-—Perdaku beradab cepat dibuang
digantikan oleh perilaku seperti binatang buas yang hendak saling memangsa.
Sorokin meneliti dan mencatat perubahan seperti itu di enam bidang : (a)
tranformasi reaksi terhadap ucapan ; (b) penyelewengan reaksi terhadap
pemilikan; (c) penyelewengan reaksi seksual; (d) penyelewengan reaksi terhadap
tugas; (e) penyelewengan reaksi terhadap kekuasaan dan bawahan; dan (f) reaksi

terhadap agama, moral, estetika, dan berbagai bentuk perilaku yang dipelajari

'2 Tim Sosiologi, Panduan Beajar, hal 48.
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lainnya. Berbagai penyelewengan ini menghancurkan kepekaan naluriah. Orang
bertindak tanpa menghiraukan kepatuhan, disiplin, aturan, dan berbagai kriteria
perilaku beradab lainnya. Manusia berubah menjadi gerombolan buas manusia
gila. Penyebab utama revolusi menurutnya adalah adanya “penindasan” terhadap
sebagian besar kebutuhan naluri, yang diantaranya adalah kebutuhan pangan,
keamanan individual, pemeliharaan kehidupan kolektif, kebutuhan dasar
(perumahan, pakaian), naluri seksual, pemilikan, ekspresi diri, dan identitas
individual.”® Berdasarkan pendapatSSorckin térsebut, maka penyimpangan
seksual yang dilakukan para |Wanita Penjaja’ Seks dalam bentuk kegiatan
prostitusi adalah merupakan sebuah ‘fevelusi diri| terhadap keadaan yang tidak
dapat memuaskan akan kebutuhamhidupnya.

Tetapi menurut pendekatan fungsionalisme struktural yang dikembangkan
oleh Talcot Parsons dan para, pengikutnya., dapat dikaji.melalui sejumlah
anggapan dasar mereka sebagai benkut :

1. Masyarakat haruslah dilihat™sebagai suatu sistem daripada bagian-bagian
yang saling berhubungan satu samaliain.

2. Dengan demikian hubungan pengaruh mempengaruhi (interaksi sosial) di
antara bagian-bagian tersebut adalah bersifat ganda dan timbal balik.

3. Sekalipun integrasi sosial tidak pernah dapat dicapai dengan sempumna,
namun secara fundamental sistem sosial selalu cenderung bergerak ke arah
equilibrium yang bersifat dinamis ; menanggapi perubahan-perubahan yang

datang dari luar dengan kecenderungan memelihara agar perubahan-

3 piotr Sztompka, The Sociology of Social Change, alih bahasa Alimandan, Ed. 1, cet. 1 (
Jakarta ; Prenada Media, 2004 ), hal. 366-367. ’
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perubahan yang terjadi di dalam sistem sebagai akibatnya hanya mencapai
derajat minimal.

Sekalipun  disfungsi, ketegangan-ketegangan, dan  penyimpangan-
penyimpangan senantiasa terjadi juga, akan tetapi di dalam jangka yang
panjang keadaan tersebut pada akhimya akan teratasi dengan sendirinya
melalui penyesuaian-penyesuaian dan proses institusionalisasi. Dengan
perkataan lain, sekalipun integrasi sosial pada tingkatnya yang sempurna
tidak akan pernah tercapai/akan<tetapi‘setiap\sistem sosial akan senantiasa ke
arah itu.

Perubahan-perubahan dalamisistém sosial terjadi secara gradual dan melalui
penyesuaian-penyesuaian serta tidakl berlangsung secara revolusioner dan
perubahan-prubahan yang'‘drastis hanya ‘terjadi pada bentuk luarnya saja,
sedangkan unsur-unsur sosial budaya yang menjadi bangunan dasarnya tidak
seberapa mengalami perubahan.

Pada dasarnya, perubahan-perubahan sosial timbul atau terjadi melalui tiga
macam kemungkinan¥, penyesudian-penyesuaian yang dilakukan oleh sistem
sosial tersebut terhadap perubahan-perubahan yang datang dari luar (extra
system change) ; pertumbuhan melalui proses diferensialisasi struktural dan
fungsional ; serta penemuan-penemuan baru oleh anggota-anggota
masyarakat.

Faktor yang paling penting yang memiliki daya mengintegrasikan suatu
sistem sosial adalah adalah konsensus di antara para anggota masyarakat

mengenai nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. Di dalam setiap masyarakat



selalu terdapat tujuan-tujuan dan prinsip-prinsip dasar tertentu terhadap mana
sebagian besar anggota masyarakat menganggap serta menerimanya sebagai
suatu hal yang mutlak benar. Sistem nilai tersebut tidak saja merupakan
sumber yang menyebabkan berkembangnya integrasi sosial, akan tetapi
sekaligus juga merupakan unsur yang menstabilisir sistem sosial budaya itu
sendiri."

Namun kenyataannya perubahan-perubahan yang terjadi di dalam
masyarakat itu tidak selalu dijkuti' -dengan' penyesuaian - penyesuaian. Jika
keadaannya  demikian, akibatnya’ ‘adalah masyarakat mengalami
diisintegrasi sosial.

Penyesuaian dengan unstrsunsuy baru yang muncul sebagai akibat adanya
perubahan-perubahan sosial memang)merupakan| masalah. Dalam penyesuaian
ini setidaknya timbul dua kemungkinan yaitu.:

1. Manusia atau masyarakat menemukan sistem nilai dan falsafah hidup baru,

2. Manusia atau masyarakdf fenggelam” dalam persoalan-persoalan yang
dihadapinya dan [tidakl.dapat/mengambil..sikap=\(keputusan) terhadap
kehidupan baru.

Disintegrasi sosial di dalam prosesnya akan diawali dengan keadaan yang
disebut disorganisasi sosial yang gejala-gejala awalnya antara lain :

a. Tidak adanya persamaan pandangan (persepsi) antara anggota - anggota
masyarakat mengenal tujuan masyarakat yang semula dijadikan pegangan

atau patokan oleh masing-masing anggota masyarakat.

" Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, cet kesembilan ( Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1995 ),
hal. 11-12.
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b. Norma-norma masyarakat tidak dapat lagi berfungsi dengan baik sebagai
alat pengendalian sosial untuk mencapai tujuan masyarakat.

c. Terjadi pertentangan antara norma-norma yang ada di dalam masyarakat.

d. Sanksi yang diberikan kepada mereka yang melanggar norma tidak
dilaksanakan secara konsekuen.

e. Tindakan — tindakan para warga masyarakat tidak lagi sesuai dengan
norma-norma masyarakat.

f. Terjadi proses — proses [sesial yang bersifat disosiatif, seperti persaingan
pertentangan atau kontrayensi. (amfara -lain : menghasut, menfitnah,
mengganggu proses, melakukan psy‘war, dan|lain-lain bentuk kontravensi ).

Apabila di dalam masyarakat telah timbul gejala-gejala sebagaimana di
atas, maka di dalamnya tidak-akan'terwujud-pola kehidupan yang serasi. Dan
pada gilirannya ydisintegrasi sosial=akam), menimbulkan, gejata-gejala kehidupan
sosial yang tidak normal (gejala-gejala abnormal) yang disebut problema -
problema sosial (social problems). Problem-problem sosial yang terjadi di dalam
masyarakat dapat ‘berupa=peritaku-perilaku™=warga “masyarakat yang
menyimpang dari norma - norma yang berlaku (misalnya ; prostitusi atau
pelacuran, penggunaan obat-obat terlarang, dan sebagainya) atau bersifat
destruktif (merusak) terhadap ikatan-ikatan sosial (misalnya kemiskinan,
disorganisasi keluarga, dan sebagainya). ”°

Prostitusi atau pelacuran adalah merupakan salah satu dan bentuk

disintegrasi yang terjadi di masyarakat, yang diartikan sebagai suatu pekerjaan

' Tim Sosiolog (Pengh.), Panduan.,, hal. 48-49.
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yang bersifat menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan perbuatan-
perbuatan seksual dengan mendapat upah. Kendati dikutuk sepanjang zaman dan
sering dinyatakan sebagai pelanggaran susila, prostitusi berkembang di hampir
semua masyarakat, terutama di pusat-pusat di mana tekanan-tekanan masyarakat
berkurang, seperti yang terjadi di wilayah Pantura Kabupaten Tegal.

Sebab-sebab sehingga seseorang jatuh ke dalam prostitusi dapat disebut
antara lain konflik mental, situasi hidup yang tidak menguntungkan pada masa
anak-anak dan remaja, pola permilaku yang kurang|dewasa dan intelegensia yang
rendah. Sedangkan Soerjono Soekantoymembagi sebab-sebab prostitusi atau
pelacuran adalah sebagai berikut=:

1) Faktor internal antara lain :| hasratéseksual (libido) yang tinggi, sifat malas,
dan keinginan yang besar untuk’“hidup‘mewah (hedonik).

2) Faktor eksternal antard lain : fakfor éKonofni, uifbdhisasi §ang tidak teratur
dan perumahan yang tidak memenuhi syarat. '¢

Prostitusi atau Perilaku Seksual Menyimpang dengan selalu ganti
pasangan yang terjadi di lokalisas1 maupun non lokalisasi di sepanjang wilayah
Pantura Kabupaten Tegal, merupakan salah satu sumber dominan sebab
munculnya penyakit AIDS/HIV, Penyakit Kelamin dan penyakit sosial lainnya.
Dalam pandangan agama Islam disebut sebagai wabah. Jadi sama dengan
epidemi dalam bahasa kedokteran. Artinya, penyakit yang bisa menyebar dan
meluas serta menyebabkan kesengsaran dan kemelaratan, yang disebut darar

atau darar yuzal, jadi harus ditanggulangi.

16 Ibid, hal. 58.



Di dalam ajaran agama Islam dikenal fitnatul haydt yaitu ujian yang
hakekatnya menyelematkan kehidupan kita masing-masing. Di dalam Islam
dikenal lima komponen kehidupan yang dapat dijadikan pedoman untuk
menyelamatkan diri.

Komponen pertama adalah diri manusia itu sendiri (al-nafs) yang terdiri
dari tiga unsur, yaitu jasmani, jiwa dan moral. Bila jasmani dan jiwa manusia itu
tanpa moral, manusia itu sama saja dengan binatang. Moral itu ibarat pakaian,
berupa kehormatan, harga diri dan nama,baik.

Komponen kedua adalah ‘akal pikiran manusia atau otak manusia.
Walaupun lebih kecil dari otak” Sapi, tetapi mempunyai daya nalar yang tidak
dimiliki oleh binatang.

Komponen ketiga adalah harta benda dan kekayaan. Ini juga penting dan
tidak boleh diabaikan\serta sperlti™ diselamatkan, | tepmasuk™adalah harga diri
sebagai harta. Nabi Muhammad.saw memtberikan/penjelasan yang menempatkan
kedudukan orang yang memperabankan-hartanya, sama dengan kedudukan
orang yang mempertahankan jiwanya atau kehormatannya, jika ia mati dalam
mempertahankan hartanya itn, maka ia mati syahid. Komponen keempat adalah
keturunan (al-nasab) dan komponen kelima adalah keyakinan keagamaan, yang
harus dibela dan diselamatkan. "’

Karena orang - orang yang melakukan penyimpangan scksual akan
mengalami hal-hal berikut, yaitu pertama akan terjangkit penyakit AIDS yang

dapat mengancam dirinya dan secara kejiwaan terganggu karena dikucilkan oleh

7 Deklarasi Makassar, Komisi., hal .9.



masyarakat. Kedua, terganggu pikirannya yang dapat berakibat stress dan
keputusasaan. Ketiga adalah keturunannya dapat terganggu, oleh karena
kemungkinan tertular olch penyakit yang didcritanya dan secara psikologis
menjadi beban terutama bagi anak-anak sebagai generasi muda.

Kemudian terhadap lima komponen mendasar sebagimana tersebut di
atas, dan bagaiamana upaya kita semua untuk menyelesaiakan permasalahan
penyimpangan seksual non lokalisasi-di-wilayah Pantura Kabupaten Tegal ?

Upaya yang harus dilakukanp adalah | dengan menghadirkan satu
lingkungan yang kondusif dan” mendukiing penyelesaian, yang tidak hanya
menyangkut tanggung jawab Organisasi| Kemasyarakatan/LSM seperti Fatayat
NU Kabupaten Tegal, Komisi Penanggulangan Aids Daerah Kabupaten Tegal,
Dinas Kesehatan, Bagian Kesra Setda Kab. Tegal dan Depag, juga masyarakat
harus berpartisipasi’ akfif] ‘tidak._hanya\menilai tapijugasmemberikan solusi
dalam bentuk nyata (dakwah b, hal). Mendukung dalam hal ini dimaksudkan
adalah ikut membanfunmengatasi~dugnmasalgh{_" yaitt, : pertama, ketahanan

rumah tangga (keluarga sakinah); dan kedua, berupa ketahanan masyarakat.

. Metode Penelitian

Penelitian mengenai Fenomena Kehidupan Penyimpangan Seksual non
Lokalisasi dan upaya pembinaannya di Wilayah Pantura Kabupaten Tegal
dikatagorikan sebagai penelitian sosiologi, dengan tiga bentuk metode yang
digunakan yaitu deskriptif, komparatif dan eksperimental.

Metode deskriptif adalah svatu metode penelitian tentang dunia empiris



yang terjadi pada masa sekarang. Tujuannya, untuk membuat deskripsi,
gambaran atau' lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode komparatif adalah sejenis metode deskripsi yang ingin mencart
jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-
faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena yang jangkauan
waktunya adalah masa sekarang.

Metode eksperimental adalal=sudtu\metode pengujian terhadap suatu teori
yang telah mapan dengan suatu pérlakian baru. Pengujian suatu teori dari
ilmuwan yang telah dibuktikan olchybebefapa_kali pengujian bisa memperkuat
atau memperlemah teori tersebut. [Detapi apabila teori itu ternyata dapat
dibuktikan oleh  suatu eksperimen = baru; ’/maka teori tersebut akan lebih
menguat dan mungkin akan mencapaj taraf hukum teori.'®

Sedangkan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yang
berfungsi untuk menguji hipotcsis adatah :

1. Data Sekunder, yaituNdata’ vang dikumpulkan seeara tidak langsung dari
Individu - individu yang diselidiki, berupa dokumen-dokunen atau data-data
di pustaka - pustaka, namun demikian tetap diupayakan mengacu pada
sumber primer.

2. Data Primer atau Data Tangan Pertama , adalah data yang dikumpulkan

Langsung dari individu-individu yang diselidiki, dalam hal ini adalah para

'® Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, cet. Ketiga (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003
), hal. 10.
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Wanita Pekerja Seks dan orang-orang yang berdomisili di daerah sekitar

lokalisasi maupun non lokalisasi di Wilayah Pantura Kabupaten Tegal.
Pengumpulan Data Primer ini dilakukan dengan mengadakan kuliah

kerja (kerja lapangan - fieldwork) yang berupa Studi Kasus (Case Study)

(14 > 19
dan “ Survey .

a. Studi Kasus

Adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai
aspek seorang individy; suatuykelompok, suatu organisasi (komunitas),
suatu program, atau situasi sgsial. Studi kasus ini berupaya menelaah
sebanyak mungkin datd Thengenai'subjek yang diteliti.

Tujuan studi kasus~adalah’untik memberikan gambaran secara
mendetail \tentdrig\ latar —bélakang,” sifat=sifat s€ifa karakter-karakter
yang khas dari kasusgataupun status dari individu, yang kemudian
dari sifat - sifat khas di atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat
umum.?!

Penelitian ini juga dipergunakan untuk menggambarkan dan
menunjang suatu pendapat atau dalil, juga berusaha memberikan

gambaran yang dijadikan pegangan penulis dalam melakukan penelitian

'S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet. Kedua (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2000), hal. 23. Lihat juga Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet. ketiga ( Jakarta : Ghalia Indonesia,
1988 ), hal. 58-59.

? Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. I ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 201.

2! Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet. ketiga ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988 ), hal. 66.



ini adalah terperinci dengan tekanan pada situasi keseluruhan mengenai
proses atau urut-urutan suatu kejadian. Kuntungan dari studi ini penulis
akan mendapatkan gambaran dari individu-individu lainnya dengan
menggunakan metode analogi yang dijadikan penulis untuk melakukan
hipotesa yang meliputi daerah dan populasi yang lebih luas melalui
pengujian secara empiris.

Metode yang digunakan dalam studi kasus adalah wawancara
(riwayat hidup), pengamafan;/peficlaahan dokumen, survei, dan data
apapun untuk menguraikan siatu kasu$ secara terinci.

Sedangkan langkahSlangkah Yang dijadikan pegangan dalam

penelitian ini adalah:

1) Menentukan tujuan penelitian;“yang diantaranya adalah :

a) Untyky metadejatatdara) kéfja |(praktis), misalnya mendapatkan
keterangan lengkap dari,Wanita, Pekerja Seks, baik mengenai
identitas, latar belakang, interaksi yang dilakukan terhadap
keluarga danmmasyarakat.

b) Untuk mendapatkan data yang tepat dari suatu satuan subjek,
misalnya PC Fatayat NU Kabupaten Tegal, Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia Cabang Kabupaten Tegal, Bagian
Kesra Pemda Kabupaten Tegal, hingga diperoleh data-data untuk
dasar-dasar analis.

c) Untuk mendapatkan data perbandingan dari beberapa satuan

objek, misalnya mendapatkan data perbandingan dari beberapa



lembaga tersebut di atas dan juga data WPS dari berbagai tempat.

2) Menentukan satuan studi kasus yang akan dicapai. Satuan kasus tni
berupa individu-individu, misalnya para WPS, pekerja sostal. Dapat
juga berupa golongan-golongan sebagal responden seperti golongan
pendidik, agamawan, tokoh masyarakat, remaja/pemuda dan ibu
rumah tangga serta pelajar dan mahasiswa. Menentukan pemilihan
kasus yang akan dipakai. Pemilihan kasus ini berupa kasus sejenis,
misalnya latar belakang pendidikan, |kondisi perekonomian, kondisi
keluarga dan latarihbelakang™ melakukan tindakan penyimpangan
seksual. Juga dapat- berupa| kasus' inormal yang menggambarkan
keadaan rata-rata, misalnya’ rata-rata latar belakang asal daerah para
WPS, rata-rata SDM dan’ rata’='rata”’ ekonomi. Juga dapat berupa
kasus! tidak| | normal,_misalnya, [menjadi, SVPS karena alasan
ekonomi, tetapi jsetelah kaya, masih tetap menjalankan kegiatan

prostitusi atau. WPS yang kondisinya = memprihatinkan di bidang

ekonomi.

3) Menentukan jumlah kasus yang akan diteliti. Untuk mendapatkan
hasil yang maksimal dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya
kajian perbandingan (studi komparasi) antara kasus yang satu dengan
kasus yang lain, sehingga dalam penelitian ini akan diungkapkan

beberapa kasus.?

22 S Margono, Metodologi., hal. 28.
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b. Survei

Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan  untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial,
ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah. Metode
survei membedah dan menguliti serta mengenal masalah-masalah serta
mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan praktek-praktek yang
sedang berlangsung.* Tujtian dari survei-ini ialah mendapatkan gambaran
yang mewakili daerah itw/dedgan’benar. ® Di dalam suatu survei tidaklah
semua individu dalam populasi itu akan diteliti, namun hasil yang
diharapkan dapat menggambarkdn—contoh (sampling method) yang
representatif — memegang peranan yang sangat penting.

Dan| satd “bentuk/' pengumpulans, Data Primer=dalam penelitian
lapangan yang jugal diKatagorikén bentuk survei adalah bentuk metode

Grounded Research,

¢. Grounded Research

Adalah suatu penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
pendekatan yang berusaha mengungkap kenyataan sosial secara
keseluruhan, utuh dan tuntas sebagai satu kesatnan kenyataan. Menurut

pendekatan ini, obyek penelitian dilihat sebagai kenyataan yang hidup

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, hal. 65.

24 §. Margono, Metodologi, hal., 29.
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dinamis dan memiliki dimensi pikiran, perasaan, serta subyektifitas yang
unik.

Dengan pendekatan ini, peneliti berupaya menghasilkan data yang
sifatnya deskriptif, yakni data yang diucapkan atau ditulis oleh obyek
penelitian itu sendiri dan perilaku mereka yang dapat diamati, termasuk
dalam metode ini adalah metode etnografis dan metode historis. 2

Tujuan dari metode ini adalah untuk mengadakan generalisasi
empiris, menetapkan/ kofnsep-konsep) membuktikan teori dan
mengembangkan teori.—° Térdapat tigd hal pokok yang menjadi ciri
grounded research, yaitu .

(1) Adanya tujuan menémukan atau merumuskan teori.
(2) Adanya data sistematik;
(3) Digunakannya analisa komparatif konstan. 2/

Pendekatan dalam penelitian sosiologi bersifat kualitatif dalam
bentuk laporan dan™uratany ‘tidak” mengutamakan angka-angka dan
statistik, sekalipun| tidak, menolak_penggunaansdata kuantitatif, seperti
pendapat yang disampaikan oleh Bogdan dan Taylor dalam Moleong,
bahwa “penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghastiikan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

% Lambang Trijono dan Suharko, Sosiologi 2, Untuk Sckolah menengak Unmum Kelas 3,
(Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), hal. 185. Lihat juga, Deddy Mulyana, ,
Metodologi Peneclitian Kualitatif, Paradigma Baru llmu Komunikasi dan llmu Sosial Lainnya, cet.
I ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 149.

26 Moh. Nazir, Metode Penelitian, hal. 88.

7 H M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek, cet. IV (
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002 ), hal. 47.
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perilaku yang dapat diamati.” %

S. Nasution mengemukakan bahwa penelitian kualitatif pada
hakekatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitamya. Pengertian itu membuat
kerangka aktivitas bahwa seseorang peneliti akan berfungsi sebagai
instrumen yang terjun ke lapangan dalam waktu tertentu,
mengumpulkan informasi yang relevan dengan masalah dan tujuan
penelitian. »’

Beberapa pertimbangan-mengapa.penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, seperti yang.dikemukakan oleh Moleong, adalah : a) untuk
menanggulangi banyaknya ‘informasi yang hilang seperti yang dialami
oleh penelitian kuantitafif, sehingga esensi konsep yang terdapat pada
data dapat ditemukan; b) untuk .menanggulangi kecenderungan menggali
data empiris dengan tujuan membuktikan kebenaran hipotesis akibat dari
adanya hipotesiSyang,disuStn |Seébelurfinya, berdasarkah kerangka berfikir
deduktif seperti dalampenelitian\kuantitatif, ¢) untuk menanggulangi
kecenderungann pembatasan, variabel=yang jsebelumnya, seperti dalam
penelitian kuantitatif, padahal permasalahan dan variabel dalam masalah
sosial sangat kompleks; dan d) untuk menanggulangi adanya indeks-
indeks kasar seperti dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan

pengukuran perhitungan empiris, padahal esensi sebenarnya terletak pada

konsep-konsep yang muncul dari data. *°

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Remaja Rosda
Karya, 1998), hal. 3.

®'S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (, Bandung : Tarsiot,1996), hal. 5.

*Lexy J. Moleong, Metodologi, hal. 8.
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Prosedur dan Langkah-langkah Penelitian

Prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak
perlu merumuskan masalah secara lebih spisifik tergantung pada apa yang
terjadi di lapangan dan peneliti dituntut untuk memahami bagaimana subjek
penelitian berfikir, berpendapat, berperilaku, sesuai dengan apa yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Laporan hasil penelitiannya segera
disusun sekalipun belum final, perubahan dan penyempurnaan laporan masih
sangat dimungkinkan. Karéna sifatnya gang demikian, maka penelitian
kualitatif umumnya menggunakan' sampel [yang terbatas, tetapt menuntut
peneliti dalam waktu yang relatif lama berada di lapangan.

Hasil penelitian kualitatif-w.berupa deskriptif analistik, yaitu
penjelasan naratif mengenal statu proses tingkah laku subjek sesuai dengan
masalah yang ditelitinya. /A'emuanstemuan penclitian berupa konsep-konsep
bermakna dari data dan ¢informasiadikaji dan disusun menjadi proposisi-

proposisi ilmiah atau teori-teori dan hipotesis.

a. Tahap Orientast

Tahapan ini merupakan tahap penjajakan lapangan yang
merupakan titik tolak untuk mempersiapkan penelitian  selanjutnya.

Adapun langkah-langkah yang akan penulis lakukan adalah :

1) Mengadakan pendekatan dengan instansi atau lembaga terkait yang
telah menjalin komunikasi dengan subjek penelitian, dalam hal ini

adalah PC Fatayat NU Kabupaten Tegal yang memiliki program Akst
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Stop AIDS (ASA). Pada tahapan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran secara umum mengenai masalah yang dihadapi oleh subjek
penelitian

2) Menyiapkan instrumen penelitian yang disertai keterangan, seperti
angket dan pedoman wawancara untuk responden serta jadwal
pelaksanaan penelitian yang meliputi waktu kegiatan secara
rinci.

3) Menjajaki dan melhat keadaan lapangan untuk mengetahui segala
unsur lingkungan sogialy “letak™ geografis, sekaligus untuk menilai

keadaan dan situasi sesuai konteksnya!

b. Tahap Eksplorasi

Tahap il merupakan tahap<implementasipenelitian. Ada beberapa

langkah yang akan penulis lakukan{‘antara Jain :

1) Wawancara /dengdfi Pard Wanita Pekéna SekS\untuk  mendapatkan
informasi berkaitan dengan masalah efektivitas pembinaan terhadap
perubahan perilaku.

2). Melaksanakan studi dokumentasi mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan permasalahan - permasalahan dunia prostitusi, dampak-

dampak yang ditimbulkanya, program pembinaan, dan sebagainya.

c. Tahap Member Check

Tahap ini merupakan tahap untuk memperoleh keabsahan dan tingkat



37

Kepercayaan data yang diperoleh melalui wawancara, penyebaran angket,
observasi dan studi dokumentasi. Kegiatan yang akan penulis laksanakan

pada tahap ini antara lain :

1) Mengkonfirmasikan data dan informasi yang telah dikumpulkan dari
recsponden agar kebenaran data dapat disepakati bersama.

2) Jika diperlukan dapat dilakukan koreksi menyangkut kekurangan
maupun kelebihap~dafa yang ,diperoleh dari pihak responden.

3) Pengecekan terakhir s€gara “bersama tentang kebenaran dan
kcabsahan data umtuk_ditiangkan | menjadi suatu laporan hasil

penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan keilmiahannya.

2. Pengolahan dan Penafsiran Data

Data yang diperoleh di lapangan, selanjutnya diolah dan ditafsirkan
dengan melalui beberapa tahapanrscbagai berikut :

1) Reduksi dataj;] proses’ ‘pemilihan, . peniusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan lapangan. Cara-cara transformasi dan penyederhanaan
dilakukan mclalui sclcksi yang ketat, ringkasan atau penjclasan singkat,
dan penggolongan dalam satu pola yang lebih luas. Pada tahap ini data
yang telah terkumpul diolah untuk menemukan dan mencatat hal yang
pokok sesuai dengan fokus penelitian yang erat kaitannya dengan
cfektivitas pembinaan yang dilakukan olch suatu lembaga, scperti PC

Fatayat NU Kabupaten Tegal terhadap perubahan perilaku para pelaku
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nenyimpangan seksual yang dilakukan oleh para Wanita Pekerja Seks.
Hasil laporan lapangan tersebut disusun secara sistematis berdasarkan
kategori dan kualifikasi tertentu.

Dipiay data ; membuat rangkuman data dalam bentuk uraian {(deskripsi)
yang tersusun secara sistematis, sehingga hubungan antara data yang
satu dengan yang lain dapat dilihat dengan jelas sebagai suatu
keseluruhan. Berdasarkan kesimpulan inilah semua data diberi makna
yang relevan dengan pfaters penclitiarty Dengan kata lain penyajian data
sebagai bagian dari | analisis’ data kualitatif berarti memproses dan
menggabungkan informasiydalamgbentuk yang padu, runut dan mudah
dipahami.

Verifikasi data ; langkah| |'yang|/-dilakukan dalam tahapan ini adalah
untuk menguji kesimpulan yang telah diambil dibandingkan dengan
teort - teort yang relevarm: " Untuk™ ‘memantapkaf atau mendapatkan
keabsahan data dalame-pengujian \kesimpulan dihubungkan dengan data
awal (pra | sunvey) ) melalui [kegiatan | member check, sehingga
menghasilkan suatu penelitian dalam bentuk tesis.  Pengambilan
kesimpulan merupakan proses mencan arti istilah-istilah, konfigurasi
sebab - akibat, proposisi dan pola — pola penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna
yang muncul dan data, diuji kebenarannya, kevalidannya dan

kecocokannya.



3. Metode Pengumpulan Data

a. Instrumen

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan
terhadap masalah yang akan diteliti, maka penulis menggunakan
sejumlah instrumen yang berupa pedoman wawancara, pedoman

observasi dan dokumentasi serta pedoman angket.

1) Pedoman wawancara dipergunakan untuk memeberikan -petunjuk
pelaksanaan kegiatan _wawaneara. Teknik int digunakan untuk
mengeksplorasi | infosmast _téntang latar belakang dan esensi
permasalahan. Wawancara  dilaksanakan dengan para perilaku
penyimpangan seksual”Melatur-pendekatan humanisme diharapkan
mereka memberikan informasi yang benar, tanpa ada unsur
keterpaksaan dan rekayasat

Hal lain] madnfaat ddsi wawancara, adalah antara lain : (1)
Mengkonstruksi, mengenai .orangs. kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tunfutan, kepedulian, dan lain-lain; (2)
merekonstruksi kejadian pada masa lalu;  (3) memproyeksikan
kejadian-kejadian yang akan datang,, dan (4) memverifikasi,
mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh
peneliti. Wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara
yang dibuat berdasarkan kisi-kisi pengumpulan data.

Melalui wawancara ini diharapkan akan mendapatkan data

tentang : (1) strategi yang digunakan oleh suatu lembzga



40

(seperti PC Fatayat NU Kabupaten Tegal) dalam melaksanakan
pembinaan terhadap para Wanita Penjaja Seks; (2) kendala-kendala
vang ditemukan dan strategi-strategi yang ditempuh oleh lembaga
tersebut dalam mengatasi kendala - kendala tersebut, (3)
pertimbangan - pertimbangan yang dilakukan PC Fatayat NU
Kabupaten Tegal dalam menentukan kebijakan penyelenggaraan
pembinaan dan hal-hal lain yang berkaitan dengan materi
penelitian.
2) Pedoman Observasi dan'Studi Dokumentasi
Teknik lobsemasitdipergunakan untuk melengkapi data dan
informast yang-diperpleh melaiti wawancara. Mefalui observasi
akan dapat diketahui situasi dan kondisi pelaksanaan pembinaan
yang,sesungguhnya..Pengamatan ini lebih ditujukan kepada proses
pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan oleh PC Fatayat NU
Kabupaten ~Té€gal, misalnya ~ pedoman program pembinaan,
program ‘kerja ‘yang berkaitan.‘dengan efektivitas pembinaan
perubahan perilaku para WPS, tujuannya untuk mengungkapkan
pola dan strategi yang digunkan PC Fatyat NU Kabupaten Tegal.
Sedangkan studi dokumentasi yang digunakan untuk
keperluan  penelitian karena alasan-alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan seperti berikut ini :
a) Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil,

kaya dan mendorong;
b) Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian;



c) Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif
karena sifatnya sangat alamiah, sesual dengan konteks, lahir
dan berada dalam konteks.

d) Record relatif murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi
dokumen harus dicari dan ditemukan;

e) Keduanya tidak reaktif sehingga tidak sukar ditemukan
dengan teknik kajian ist;

f) Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

3) Pedoman Angket

Pedoman angKet, yang ‘digunakan dalam penelitian ini berupa
daftar pertanyaan yang-dit@jukankepada responden yaitu para pelaku
penyimpangan seksual (Wanita Pekerja Seks) non lokalisasi di Wilayah
Pantura Kabupaten Tegal, berttjnan untuk mengungkapkan berbagai hal
mengenai identitas, latdr>belakang, \dampak dan upaya pembinaannya.
Juga ditwjukan kepadasmasyarakatcuntuleymemberikan respon terhadap
penyimpangan perilaku.seksual mereka.

Hasil pengisian angket tersebut akan sangat membantu
melengkapi ‘informasi Sejauh ‘mama “pelaksanaan pembinaan yang
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk mengatasi permasalahan

keberadaan WPS.

a. Analisis Data Penelitian

Analisis Data Penelitian adalah “proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan

uraian dasar. Analisi Data Peneltian, menurut Patton dalam Moleong,
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membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian *.*'

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa analisis data
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data, yang terdiri dari
catatan-catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto,
dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya. Analisis
data dalam hal ini ialah mengatur; mengurutkan, mengelompokkan,
memberikan kode] dan meéhgkategorikannya. Pengorganisasian dan
pengelolaan data | fersebufy™ bertujuan untuk menemukan tema
dan hipotesis kerja yang diangkat menjadi teori substantif, 32

Dari penjelasan/ (((di’a{d${=niemberikan gambaran tentang
betapa pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari tujuan
penelitian. Prinsip pokolkepenelitiamrkualitafif adalali menemukan teor
dari data. Sekalipun.juga_bdnyak/ ikiuwan yang memanfaatkannya
untuk mengWyi’ dan) (memverifikasi = teori \yang sedang berlaku.
Meskipun kedudukannya penting, analisis data ini hanya
merupakan satu bagian yang tak terpisahkan dari tahap-tahap
lainnya.

b. Validitas Data Penelitian

Validitas adalah seberapa jauh penjelasan ilmiah tentang

U Ibid, hal. 103

32 Ibid, hal. 104.



suatu fenomena sesuai dengan kenyataan. Ibnu Hadjar dalam bukunya

Dasar-Dasar Metodologi Penelitian dan Pendidikan (1999),

membedakan validitas menjadi dua, yitu validitas internal yang

mengacu pada seberapa jauh apa yang diamati, diukur dan dianalisis
sesuai dengan kenyataan; dan validitas eksternal yang mengacu pada
kemampuan generalisasi hasil serta kesimpulan dapat diterapkan

untuk memahami populasi serta setting yang lebih luas. «° 3

Validitas  yinternal 4, ) mengupayakan  tercapainya aspek
kebenaran hasil penelitianséehingga-dapat dipercaya. Untuk mencapai
hal tersebut, maka datanypeneliftianini dilakukan :

a) Trnangulasi, |waitu | mengecek kebenaran data dengan
membandingkan informasi yang/ diperoleh dari pihak yang satu
dengan pihak lainnya dengan menggunakan berbagai macam
metode, ‘seperti Wwawancard, obsefvasi, angket dan studi
dokumentasi.

b) Mengadakan member check; yaitu sefiap akhir wawancara atau
pembahasan suatu topik diusahakan untuk menyimpulkan secara
bersama agar diperoleh kesamaan persepsi tentang suatu masalah.
Dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
masyarakat sekitar tentang perilaku para pelaku penyimpangan
seksual non lokalisasi di wilayah Pantura Kabupaten Tegal, maka

diharapkan adanya kebenaran informasi sehingga kesimpulan

» Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian dalam Pendidikan ( Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1999), hal. 106.
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yang diambil tidak diragukan.

c¢) Berdiskusi dengan pihak - pthak yang berkompeten mengenai
efektivitas pembinaan yang harus dilakukan terhadap keberadaan
Wanita Penjaja Seks non lokalisasi di wilavah Pantura Kabupaten
Tegal, agar berubah perilaku dan dampak sosial kepada
masyarakat dapat diminalisir atau dihilangkan.

d) Menggunakan bahan referensi yang dianggap relevan dengan

permasalahan yang sedang difeliti

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasam dalam penelitian ini diuraikan dalam lima bab
yang disusun dalam suatu rangkaian \déngan maksud untuk mendapatkan satu
kesatuan pemahaman. Adapun pokok-pokok pembahasannya adalah sebagai
berikut :

Bab I. Pendahuluan, dalam pembahasanbab ini berisi gambaran tentang
penekanan pentingnya penelitian‘dilthat dan.permasalahan yang ada di lapangan
dan persepsi serta asumsi-asumsi yang dijadikan sebagai dasar penelitian.
Pembahasan yang diruraikan dalam bab ini terdiri atas : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka
Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II. Latar Belakang Perilaku Penyimpangan Seksual non lokalisasi di
wilayah Pantura Kabupaten Tegal, dalam bab ini akan diuraikan pembahasan

tentang pengertian penyimpangan seksual dan gambaran secara umum dan
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obyektif tentang fenomena kehidupan perilaku penyimpangan seksual non
lokalisasi di wilayah Pantura Kabupaten Tegal dari berbagai macam sudut
pandang, yang didukung dengan data kuantitatif, meliputi ; indentifikasi Wanita
Penjaja Seks (WPS), faktor-faktor yang menyebabkannya, tarip pelanggan
beserta bagi hasilnya dengan mucikari dan respon masyarakat terhadap
keberadaan para WPS serta latar belakang profesi pelanggan.

Bab 1II. Dampak atau pengaruh sosial perilaku penyimpangan seksual
non lokalisasi di wilayah Pan{ura KabupatenZTegal terhadap diri dan keluarga
serta masyarakat pada umumnyd. Melaluibab ini penulis berusaha menyuguhkan
tentang dampak atau pengaruh sosiall perilaku| penjaja seks, seperti terhadap
dirinya sendiri, terhadap keluarga, dan masyarakat.

Bab IV. Upaya Pembinaan Perilaku Penyimpangan Seksual non
Lokalisasi di wilayah Pantura/Kabupaten, Tegal! Dalam.bab.ifii diuraikan tentang
keinginan dan harapan para|penjaja sekg/terhadap\diri, keluarga dan masyarakat,
Ajaran Al-Qur'an tentang-naluri, seksual=dan~kaitannya dengan kehidupan
manusia serta upaya-upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak terhadap perilaku
penjaja seks secara komprehensip, sehingga solusi yang dilakukan tidak
menimbulkan permasalahan baru, juga kebijakan-kebijakan pemerintah terhadap
keberadaan mereka berkaitan dengan dampak sosial yang terjadi di masyarakat.

Bab V. Penutup, dalam bab yang terakhir ini penulis berusaha
memberikan kesimpulan secara induktif dan obyektif berdasarkan analisis dari
data-data yang ditemukan di lapangan, sehingga dapat memberikan jawaban

permasalahan penyimpangan perilaku seksual non lokalisasi di Wilayah
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Pantura Kabupaten Tegal.

Dalam bab ini juga akan dilengkapi dengan saran-saran, baik dari penulis
berdasarkan hasil penelitian yang dapat melahirkan svatu rekomendasi kepada
pengambil kebijakan, juga saran-saran yang merupakan sikap keterbukaan
penulis akan kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki, sehingga untuk
menyempurnaan karya ilmiah ini, penulis senantiasa memohon masukan-

masukan agar dapat digunakan untuk sempurnanya sebuah penelitian.
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BAB II
LATAR BELAKANG PERILAKU PENYIMPANGAN SEKSUAL
NON LOKALISASI DI WILAYAH PANTURA

KABUPATEN TEGAL

A. Pengertian Penyimpangan Seksual

Dilihat dari segi materi, ‘pembahasan penyimpangan perilaku seksual
berkaitan dengan pembahasang perilaku'menyimpang, oleh karenanya
sebelum menguraikan masalah pefiyafiipangan perilaku seksual, akan penulis
uraikan dulu pembahasan tentang penvimpangan perilaku.

Penyimpangan perilaku didefinisikan sebagai setiap perilaku yang
tidak berhasil menyesuaikan.diri.dengan kehendak-kehendak masyarakat
atau kelompok tertentu dalam masyarakat atau perbuatan yang mengabaikan
norma, dan penyimpangan ini terjadi jika seseorang atau sebuah kelompok
tidak mematuhi patokan—bakusdi dalam- maSyarakat. Biasanya perilaku
negatif  dari penyimpangan diistilahkan, seperti tindak pidana dan
kebrutalan.

Perilaku menyimpang atau tindakan-tindakan menyimpang
ditentukan batasannya oleh norma-norma kemasyarakatan yang berlaku
dalam suatu kebudayaan. Suatu tindakan yang mungkin pantas dan dapat

diterima dalam satu situasi mungkin tidak patut diterapkan dalam satu situasi
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lainnya. Sebagai contoh, petugas polisi yang menembak mati seorang
pembunuh yang melarikan diri karena terpaksa (dalam rangka membela din)
mungkin akan memperoleh piagam penghargaan atas keberaniannya itu.
Namun demikian, penodong vang membunuh korbannya akan memperoleh
ganjaran yang berat berdasarkan hukum yang berlaku. Kedua tindakan ini
merupakan penyimpangan, karena masing-masing menunjukkan pengabaian
norma.**

Menurut Paul B. Hortonsdan Chester L Hunt, penyimpangan dalah
setiap perilaku yang dinyatakan sebagai suafu pelanggaran terhadap nilai dan
norma kelompok atau masyarakat."Sedangkan menurut Ronald A Hardert,
perilaku menyimpang adafah setiap tindakan yang melanggar keinginan-
keinginan bersama sehingga-dianggap menodai kepribadian kelompok yang
pada akhirnya si pelaku dapat dikenai sanksi/hukuman. Keinginan bersama
yang dimaksud adalah sistem Tiitar dan n6fma yang betlaku.

1. Ciri-ciri perilaku menyimpang
Banyak ahli telah, meneliti [fenitangyciriécini perilaku menyimpang
di masyarakat. Menurut Paul B Horton dan Chester L. Hunt, ciri-ciri yang
bisa diketahui dari perilaku menyimpang sebagai berikut :
a. Suatu perbuatan disebut menyimpang bilamana perbuatan itu
dinyatakan sebagai menyimpang.

b. Penyimpangan terjadi sebagai konsekuensi dari adanya peraturan

3 Bruce J. Cohen, Sosiolgi Suatu Pengantar, cet. 2 (Jakarta ; PT Rineka Cipta, 1992)
, hal. 218.
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dan penerapan sanksi yang dilakukan oleh orang lain terhadap st
pelaku menyimpang.

c. Ada perilaku menyimpang yang bisa diterima dan ada yang ditolak.
Mayoritas orang tidak sepenuhnya menaati peraturan sehingga ada
bentuk penyimpangan yang relatif atau tersamar dan ada yang
mutlak.

d. Penyimpangan bisa terjadi terhadap budaya ideal dan budaya real.
Budaya i1deal mepupakan tata,ketakuan dan kebiasaan yang secara
formal disetujui |dan diarapkan—diikuti oleh anggota masyarakat.
Sedangkan budaya-real méncakup hal-hal yang betul-betul mereka
laksanakan.

e. Apabila ada peraturan htkum|yang melarang suatu perbuatan yang
ingin sekali diperbuat banyak orang, biasanya muncul norma

penghindaran.

2. Penggolongan perilaku(menyimpang

Perilaku menyimpang berdasarkan jumlah pelakunya dapat
digolongkan menjadi penyimpangan individu dan penyimpangan
kelompok. Apabila ditinjau dari sifatnya dapat digolongkn
penyimpangan positif dan penyimpangan negatif. Dilihat dari fungsinya
dapat dijumpai penyimpangan motif pribadi, penyimpangan karena

faktor pengaruh situasi (situasional) dan penyimpangan karena telah
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dipersiapkan secara matang (sistemik).

(%}

Penyebab perilaku menyimpang

Secara umum penyebab perilaku menyimpang antara lain karena :
a. Peniruan ( imitasi ) perilaku menyimpang yang dilakukan orang lain.
b. Pengaruh lingkungan.
c. Ikatan sosial yang berlainan atau.

d. Mengalami gangguan rental!

4. Teori penyimpangan sosial

Perilaku menytimpang cakup banyak mendapat perhatian dari ahli
sosial. Mereka berhastlomerumuskanhasil kajiannya menjadi teori-teori

penyimpanganjsosial yantararlain s€bagarberikut :

a. Teor Biologis

Para™ahli“ypeaduktngl_fedri /biologis adalah Lobroso,
Kretschmer, Horton, Von Hentig, dan Sheldon. Menurut teori ini,
beberapa tipe tubuh tertentu lebih cenderung melakukan perilaku
menyimpang dibanding dengan tipe-tipe tubuh lainnya. Secara
umum, tubuh manusia dibedakan menjadi tiga tipe : endomorph
(bundar, halus, gemuk) , mesomorph (berotot, atletis) dan ectomorph

(tipis, kurus). Setiap tipe memiliki kecenderungan sifat-sifat
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kepribadian dan perilaku tertentu. Penemuan dari teori ini
menyebutkan bahwa para pecandu minuman keras dan penjahat
umumnya memiliki tipe tubuh mesomorph.

Bahkan hasil terbaru para ahli teori ini menemukan
adanya kecenderungan perilaku menyimpang berkaitan dengan
struktur kromosom — Y ganda yang dimiliki seseorang. Menurutnya,
kurang lebih ada satu di antara seribu orang lelaki yang memuiliki
kromosom semacam|ani.,Bria yang memiliki kromosom-Y ganda
cenderung melakukan tindak kejahatan dan menyimpang dari norma
masyarakat. Beberapabahankimia dan obat bius tertentu yang masuk
ke dalam tubuhtmanusia juga dapat mengakibatkan perubahan
perilaku yang dramatis/ | Ndmun“dalam perkembangan terakhir, teori

ini banyak ditentang oleh ahli lain.
b. Teori Pemberian Cap ( Labelling )

Teori ini berpendapat, bahwa penyimpangan lahir karena
adanya batasan (definisi) atas suatu perbuatan yang disebut
perbuatan menyimpang. Secara sederhana, suatu perbuatan
disebut menyimpang karena dinilai sebagai menyimpang.
Jadi ada proses pemberian cap (label) terhadap suatu
perbuatan apakah menyimpang atau tidak.

Umumnya orang yang dicap sebagai menyimpang akan

diberhentikan dari pekerjaannya, dikucilkan dari  kelompok,



diasingkan oleh orang-orang lain, bahkan dipenjara dalam waktu
yang lama. Sehingga efek yang ditimbulkan dari pemberian cap
menyimpang pada perbuatan seseorang, cenderung mendorong orang
tersebut untuk melakukan penyimpangan vyang lebih besar.
Pemberian cap menyimpang akan memberikan kesan orang lain serta
dirinya sendiri bahwa dia adalah penyimpang, sehingga cap tersebut
merupakan awal perjalanan hidup yang terus menerus menyimpang

dan tanpa akhir.
. Teort Sosialisasi

Teori ini menyebutkan bahwa ada norma inti dan nilai-nilai
tertentu yang disepakati”oleh—seluruh warga masyarakat. Semua
perilaku warga masyarakat, baik yang patuh maupun yang
menyimpang, dikendahkan.eleh-nilai yang dihayati dan norma yang
berlaku. Penyimipdfigan sosjal tegjadi disebabkan adanya gangguan
pada proses penghayatan dan pengamalan nilai-nilai. Oleh karena itu,
sosialisasi menjadi faktor penting terhadap sukses tidaknya dalam
penanaman dan penghayatan nilai-nilai di masyarakat. Bila proses
sosialisasi dijalankan berhasil, maka penghayatan dan pengamalan
akan nilai meningkat, bila penghayatan dan pengamalan nilai
meningkat maka penyimpangan sosial mengecil.

Dalam proses sosialisasi biasanya seseorang menghayati

nilai-nilai dan orang yang dianggapnya cocok. Bila sebagian besar
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teman (orang yang dianggap cocok) adalah menyimpang, maka orang

tersebut cenderung menjadi menyimpang pula.
d. Teori Transmisi Budaya

Teori sosialisasi ini kemudian berkembang lebih jauh dan
kemudian memunculkan teori transmisi budaya. Misalnya yang
dikemukakan oleh Shaw dan Mc Kay (Paul B. Horton dan Chester ..
Hunt, 1996) bahwa di kampung-kampung yang berantakan dan tidak
terorganisasi secaravbaik, perilaku-jahat merupakan hal yang normal.
Pada wilayah semiacam “ini, para-pemuda berkenalan dengan nilai-
nilai dan perilaku~ menyimpangyang tertanam dalam kepribadian
mereka. Jadi, kebudayaan mienyimpang masyarakat secara perlahan
ditransmisikan kepdda’ warganya~menjadi bagian dari kepribadian
warga | tegs€biut. Wilayali yafig® imayoritas @Wadrganya berperilaku
menyimpang atau=jahat oleh Shaw, dan Mc Key disebut wilayah
kejahatan (delinquency area).

Sedikit Berbeda dengan teori wilayah kejahatan, adalah teori
asosiasi diferensial menurut Sutherland. Menurut teori asosiasi
diferensial, perilaku kriminal dapat ditemukan pada semua daerah
dan pada semua tingkat kelas sosial, bukan hanya di daerah
perkampungan  kumuh. Teori asosiasi diferensial menyebutkan
bahwa perilaku kriminial diketahui melalui kontak dengan pola-pola

kriminal yang diterima dan dihargai dalam lingkungan fisik dan
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sosial seseorang. Menurut Sutherland (Paul B. Horton dan Chester L.
Hunt, 1996), seseorang melakukan tindak kriminal jika kadar
keburukan tindakan itu melebihi kadar kebaikannya. Dengan kata
lain, seseorang menjadi menyimpang bilamana pola-pola perilaku
menyimpang lebih lazim atau lebih wajar dihargai dalam lingkungan

sosial tempat di mana orang tersebut tinggal.
e. Teori Anomi

Anomi adalah suatu keadaan masyarakat di mana tidak ada
norma yang dipatuhi Secara teguh’/dan diterima secara luas. Konsep
anomi ini dikemukakanh| pertama kah oleh Emile Durkheim.
Masyarakat anomniis adalah -niasyarakat yang tidak memiliki norma
pedoman mantap yang dapat dianut dan dipedomani oleh warganya.
Individu anomis adalah individuyang tidak, meémiliki pedoman nilai
yang jelas dalami“bertindaks/Kondisii masyarakat atau individu yang
anomis akangmelahiskan,perilaku yang tidak teratur dan tidak jelas,
sehingga perilaku mana yang disebut sesuai dan mana yang tidak
sesuai dengan norma menjadi kabur.

Sedangkan menurut Robert K. Merton, anomi lebih
disebabkan oleh adanya ketidakharmonisan antara tujuan budaya
dengan cara-cara formal untuk mencapai tujuan tersebut. Misalnya
untuk menjadi kaya seseorang harus rajin bekerja secara halal.

Namun kenyataannya, tidak semua orang yang rajin bekerja secara
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halal bisa menjadi kaya. Sehingga beberapa orang yang tidak bisa
mencapai kekayaan secar wajar akan berupaya secara tidak wajar.
Seperti dengan cara-cara koneksi, korupsi dan kolusi. Penyimpangan
akan meluas bilamana banyak orang yang semula menempuh cara-
cara keberhasilan yang wajar beralth kepada cara-cara yang

menyimpang.
f. Teori Konflik

1) Teori Konflik Budaya

Bila dalam masyarakat terdapat beberapa kebudayaan
khusus (etnik, agama, suku bangsa, kedaerahan dan kelas sosial),
maka akan lebihsulituntuk mnemukan adanya kesepakatan nilai.
Aneka norma yang saling bertentangan, yang berasal dari
perbedaan aneka kebudayaan khusus fakanwmenciptkan kondisi
ketiadaan norma=Norma/budaya yang dominan dijadikan hukum
tertulig, pschiingpa sOrang, laiff~vafig" termfasuk dalam kebudayaan
khusus lain dianggap sebagai menyimpang. Budaya masyarakat
kelas sosial bawah bertentangan dengan budaya dominan
sehingga dianggap menyimpang. Budaya dominan sebagian besar
berasal dan kelompok masyarakat kelas sosial menengah.

Dalam banyak kasus, kaum migran yang memiliki pola
kebudayaan berbeda dengan kebudayaan dominan masyarakat

asli, dianggap sebagai menyimpang. Begitu pula kaum minoritas
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yang hidup dalam dominasi masyarakat mayoritas, akan memiliki
pola kebudayaan berbeda. Bila terjadi konflik antar kebudayaan
khusus atau antara kebudayaan yang paling kuat atau banyak
pendukung adalah yang menjadi ukuran atau pedoman. Sehingga
kebudayaan lain yang menyimpang dari kebudayaan dominan

dianggap menyimpang.
Teori Konflik Kelas Sosial

Teori konflik kelas sosialini menolak model kesepakatan
nilai budaya dalam masyarakat sebagaimana dikemukakan teori
konflik budaya.

Menurut “teoriskonflik_Kelas sosial, kesepakatan nilai
budaya merupakarndpaya“yang~diciptakan oleh mereka yang
betkuasademi, kepéntingan mereka sendiri, sehihgga nilai budaya
mereka seolapolah; merypakan nilai budaya semua orang.
Sehingga yang terpenting dalam hal ini adalah unsur kepentingan
yang ingin dicapai oleh kelas sosial berkuasa.

Penganut teori ini tidak mengaitkan penyimpangan
dengan perbedaan norma di antara kelas sosial yang berlainan,
tetapi mengaitkannya dengan perbedaan kepentingan masing-
masing. Misalnya yang  dikemukakan Karl Marx (Paul B.
Horton dan Chester L. Hunt, 1996), bahwa masyarakat kapitalis

menciptakan peraturan hukum dan lembaga-lembaga yang
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melindungt kepentingan kelas sosial  yang berharta dan
mengecap mereka yang menentang hak-hak 1stimewa kelas sosial
itu sebagai penjahat (kriminal).”’

Pelacuran sebagai bentuk penyimpangan seksual, adalah suatu
perilaku dengan pola organisasi impuls-impuls/dorongan seks yang tidak
wajar yang tidak terintegrasi dalam kepribadian, sehingga relast seks itu
sifatnya impersonal, tanpa afeksi dan emosi (kasth sayang), berlangsung
cepat, tanpa mendapatkan”orgasme /di pthak wanita. Maka seks dijadikan
“pbahan dagangan”, perupa- penikaran kenikmatan seksual dengan benda-
benda/materi dan uang, *°

Menurut kajian bahasa, kata, prostitusi berasal dar perkataan latin :
“prostituere” yang berarti, “menyerahkafi/ dengan terang-terangan kepada
perzinahan. Perkataan ini secara etimoldgi berhubungan dengan perkataan
“prostare” affinya . menjual, menjajakan. Perkataan-perkataan itu sejak
zaman dahulu telah dipakdi*-daldm™ perpdstakaan Yunani Romawi untuk
wanita-wanita yang menjual tubuhnya:

Prof. W.A. Bonger dalam tulisannya “Maatschappelijke Dorsaken de
Prostitutie ” seperti yang dikutip B. Simanjuntak, mendefinisikan bahwa,

“ prostitusi ” ialah gejala kemasyarakatan, di mana wanita menjual din,

3% Asosiasi Dosen Sosiologi Universitas Negeri Yogyakarta ( pengh ), Sosiologi Kelas
X Jilid 1 SMA Kurikulum 2004 ( Yogyakarta : PT. Macanan Jaya Cemerlang, 2004 ) hal. 100-
106.

36 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, cet. V1 ( Bandung :
Mandar Maju, 1989), hal. 232,
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melakukan perbuatan-perbuatan seksual sebagai mata pencaharian.

P.J. de Bruine van Amstel menyatakan bahwa, prostitusi adalah
menyerahkan diri kepada banyak laki-laki dengan pembayaran. Prostitusi
atau pelacuran juga dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang bersifat
menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan perbuatan - perbuatan
seksual dengan mendapat upah.

Senada dengan pengertian ini, menurut “ Encyclopedia Britannica
(1973-1974)”, prostitusy/ dapdtLdidefinisikan sebagai : “Praktik hubungan
seksual sesaat, yang kurafig lebih dilakukan dengan siapa saja (promiskuitas)
, untuk imbalan berupa) upahs Prostifusi juga bisa berarti melakukan
hubungan kelamin dengdn wanita, yang bukan isterinya atau dengan pria
yang bukan suaminya yang biasa dilakukan di tempat-tempat yang khusus,
seperti di_lokalisasi_ pelacuran, hotel-hotel, tempatstempat rekreasi dan
sebagainya. Jelasnya, prostitusi itu bisa dilakukan baik oleh kaum wanita
maupun pria, karena bersama™ Sama “ melakukan hubungan kelamin di
luar pernikahan|(predikat lacur).

Darti beberapa definisi di atas, dapat generalisasikan bahwa prostitusi
adalah suatu bentuk penyimpangan perilaku seksuval, dengan pola-pola
organisasi impuls/dorongan seks yang tidak wajar dan terintegrasi dalam
bentuk pelampisan nafsu-nafsu seks tanpa kendali dengan banyak orang,
disertai dengan eksploitasi dan komersialisasi seks, yang impersonal tanpa

afeksi sifatnya. Juga merupakan peristiwa penjualan diri dengan jalan
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memperjual-belikan badan, kehormatan dan kepribadian, kepada banyak
orang untuk memuaskan nafsu-nafsu seks, dengan imbalan pembayaran. Dan
prostitusi atau pelacuran ini bisa dilakukan oleh laki-laki, sekalipun yang

mayoritas dilakukan oleh kaum wanita. >’

B. Identifikasi Wanita Penjaja Seks (WPS) non loklalisasi di Wilayah

Pantura Kabupaten Tegal

Berdasarkan data yang Jpenulis: peroleh dari Pimpinan Cabang
Fatayat Nahdlatul ‘UlamaKabupaten Tegal dalam program Aksi Stop AIDS
(ASA)/Family Health Internasional (FHI),-yang dilakukan oleh kelompok
dampingan (KD) terhadap ‘para(Wanitd Pekérja Seks non lokalisasi, bahwa
di Wilayah Pantura (Pantai Utara) Kabupaten Tegal sepanjang 10
Kilometer dar’Dampyak/Ujung Barat ‘Ranturalyang berbatasan dengan Kota
Tegal) sampai Warureja, (Wjung Fimur Rantura yang berbatasan dengan
Kabupaten Pendalang), terdapaf™\49—WPS_ Haif\32 Mucikari *’ yang
melakukan operasi prostitusi di beberapa titik, baik yang ada di rumah-
rumah penduduk, di warung-warung pinggir jalan, di panti-panti pijat atau di
hotel-hotel.
Untuk mengetahui keberadaan mereka, maka di bawah imi penulis

tunjukkan denah lokasi operasionalnya :

3" Mamik Nuriyah Syafa’ah dan M. Thoha, Khitan Wanita dan Prostitusi, Cetakan
Pertama ( Yogyakarta : Insania Cita Prss, 2005 ), hal.32-35

37 Aksi Stop AIDS /ASA, Pimpinan., hal. 1-3.
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NON LOKALISASI DI WILAYAH PANTURA KABUPATEN TEGAL

NO LOKASI WPS wos | NO LOKASI WPS wos
1. | Ibu Mrpat =1WPS |35 |[Ibulda2 =2 WPS
2. Rumah kosong =- 36. | Ibu Spn =2 WPS
3. Tbu Nnng =2WPS | 37. | Bp. Trs =6 WPS
4. Ibu Kym 1 =2 WPS 38. | Ibulda1 =4 WPS
5. Ibu Kym 2 =3-WPS—{-39—{ [bu Ce [sh =2 WPS
6. | Bp. Sus 7 - 40. { Rumah Kosong

7 Bp. Sukro =2 WBS | 41. {-1bu Sr =-

8. Ibu Dar =3 WBSy ("42. FIbu Ratmi =-

9 tbu Snh = 3 WPS 1 43, {7Rumah Penduduk =

10. | Rumah Penduduk = - 44, by Lstr - PP. Ctr =6 WPS
11. | IbuSiTn =1 WPS|| || 45. {1bu Sryn - PP. Srswt =4 WPS
12. | WM. Bp. Jn =3 WPS “d6. | _Hotel Plng Ay =-

13. | Ibu Gndk 1 =3 WPS-| 47-1'RM. Ibu Tr 1 =3 WPS
14. | Ibu Gndk 2 =- 48. | Ibu Cryn — RM. Pndw =2 WPS
15. { Ibu Sr =- 49. | RM. Ibu Tr2 =4 WPS
16. | Ibu Snt =- 50w WM. Bp. Smsr =3 WPS
17. | Bp. Sgr -5 WPS 51. | RM. Bp. Drajat =2 WPS
18. | Bp. Sbr =- 52./l RM. Bp. Krgm =5 WPS
19. | Ibu Dmh =- 53 | Bp. Wdr =-

20. | Bp. Spn - 54| gtbu. LstryArm Mns =13 WPS
21. | WM. Bp. Kmw =S.WPS {55 |*Hotel Prmt =4 WPS
22. | Hotel Slro =. 56. | Hotel Rs =-

23. | WM. Bp. Swr =- 57. | RM. Gdg Jgj =11 WPS
24. { lbu Srh =5 WPS 58. | Pangkalan Truk Maribaya =5 WPS
25. |} Tbu. Bt - Hil. Tig Indh =6WPS | 59. | IbuNnng =.

26. { Bu. Nr Dh - WM. Chy =1lorang | 60. | WM. Ibu St =2 WPS
27. { Ibu Et =2WPS | 61. | WM. Ibu Bwn =1 WPS§
28. | Bp. Gpng =- 62. | Wrng Kosong =-

29. | PP. Ptr Lstr =15 WPS | 63. | WM. Ibu Mm Pur’in =2 WPS
30. | Rumah Penduduk =- 64. | WM. Ibu Ftr =-

31. { Rumah Penduduk =- 65. | WM. Tou Wrsi Pur’in =-

32. | Rumah Penduduk =- 66. | WM. Ibu Khdjh =1 WPS
33. | Ibu Trm = 67. | WM. Ibu Brkh =-

34. | Bp. Shr =-




Data di atas menjelaskan tentang jumlah WPS yang ditanggung oleh
Mucikari beserta tempat-tempat prakteknya, dimana dilihat dari segi jumlah
setiap saat mengalami fluktuatif, tetapi hampir jumlahnya diperkirakan tetap
antara yang baru dengan yang lama, artinya antara yang keluar dan
kemudian yang menggantikannya (dalam pengertian statusnya baru menjadi
WPS atau karena pindah dari tempat lain yang umumnya berasal dari

lokalisasi ).

I. Daerah asal Wanita PenjajanSeks” non |lokalisasi di wilayah Pantura

Kabupaten Tegal

Berdasarkan pendatdan penulis'di lapangan per Agustus 2005,
bahwa jumlah Wanita Penjaja Seks (WPS) non lokalisasi di wilayah
Pantura Kabupaten Tegal, berjumiah 149 orang yang tersebar di beberapa
tempat di luar lokalisasi=Wandan,"Gang Sempit dan Peleman. Sedangkan
dilihat dari asal | daerah mereka “adalah hanya 28 erang berasal dari Tegal
(baik kota maupun Kabupaten) sedangkan sisanya yang berjumlah 126
orang berasal dari luar Tegal, yang diantaranya berasal dari Surabaya (2
orang), Blitar (1 orang), Semarang (10 orang), Jepara (1 orang), Wonosobo
(5 orang), Salatiga (1 orang), Yogyakarta (1 orang), Kebumen (1 orang),
Banjarnegara (3 orang), Batang (8 orang), Pekalongan (19), Pemalang
(32), Brebes (9 orang ), Cirebon (3 orang), Indramayu (26), dan Ciledug (3

orang).



Jumlah tersebut di atas frekuensinya sangat dinamis artinya
sewaktu-waktu mudah berubah (bertambah atau berkurang), seperti pada
akhir bulan mereka harus pulang untuk menyetorkan uangnya pada
kcluarga dan pada awal bulan mercka datang, kemudian ketika lagi rame-
ramenya razia juga mereka pulang untuk menghindari penangkapan
misalnya saat (awal) bulan Suci Ramadlan tetapi setelah aman mereka
berdatangan lagi, apalagi tarif harga menjadi naik menjelang dan sesudah
lebaran, juga ketika ada’lokalisasi yang|ditutup di daerah lain, maka
mereka akan berpindah’'dan, menuju ke| tempat yang baru, sehingga
mengalami kenaikkan yang drastis. Perubahan jumlah tersebut disamping
karena faktor situasi dan-kendisi, juga-karena faktor tidak adanya kontrak
waktu antara WPS dengan Mucikari, artinya lebih didominasi oleh

kemauan dart WES litu,séndiris

. Data WPS (Wanita Penjaja Seks), .di.Jokalisasi/Resosialisasi di Wilayah

Pantura Kabupaten Tegal

Sebagai perbandingan, penulis kemukakan juga data Wanita
Penjaja Seks yang berada di tiga lokalisasi di Wilayah Pantura Kabupaten

Tegal, yang jumlahnya 589 WPS dengan rincian sebagai berikut :

a. Di Lokalisasi Wandan Kecamatan Kramat, terdapat 128 WPS, dengan
status 53 lama dan 75 baru.

b. Di Lokalisasi Gang Sempit Maribaya Kecamatan Kramat terdapat
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149 WPS, dengan status 87 lama dan 62 baru.
c. Dilokalisasi Peleman Desa Sidoarjo Kecamatan Suradadi, terdapat
312 WPS, dengan status 159 lama dan 153 baru.*’

Berdasarkan perbandingan data dari kedua wilayah tersebut penulis
mencermati ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

Pertama, dilihat dari segi jumlah, maka di lokalisasi lebih banyak
dari pada di non lokalisasi, Hal-ini-terjadi-karena lokasi yang agak jauh dari
perumahan penduduk, sehingga warga tidak banyak mengetahui kegiatan
mereka, tempatnya lebih aman gKarena terorganisir, keberadaannya
terlokasikan dalam satu témpat deéngan jumlah perumahan cukup banyak,
maka ibarat dagangan umumnya-pelanggan akan lebih tertarik di tempat
seperti pasar yang macam daganganya lebih bervariatif, sehingga akan lebih
laku di bandingkan'\déngan di tempat\lain.

Kedua, dilihat damségi kesehatan Jebih terjamin bagi pelanggan,
karena mudah terpantaw;"sehinggapenyutuhan dan pemeriksaan kesehatan di
klinik lebih mudah.

Ketiga, dilihat dari pengorganisasian lebih mudah terkoordinir,
karena ada kepengurusannya dan itu membuat tingkat ketaatan terhadap
kegiatan pemeriksaan lebih tejamin.

Keempat, dilihat dari segi tempat lebih nyaman bagi pelanggan,

karena tidak terlihat dari pantauan masyarakat, termasuk dampak secara

* Data WPS di Resosialisasi Wandan, Maribaya dan Peleman Tahun 2004-2005.,
Program Aksi Stop Aids ( ASA)/ FHI, (Tegal : Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia
( PKBI ) Cabang Kabupaten Tegal,2005).
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langsung kepada masyarakat sekitar, terutama pada kalangan remaja dan

anak-anak pelajar.

. Faktor — faktor yang menyebabkan seseorang terjerumus menjadi
Wanita Penjaja Seks (WPS) non Ilokalisasi di Wilayah Pantura

Kabupaten Tegal

Untuk mengetahui latar-belakang.. _kenapa seseorang terjerumus
menjadi Wanita Penjaja Scks (WBS), maka| perlu penulis sampaikan data-
data sampel hasil survei di‘nonilekalisasi wilayah Pantura Kabupaten Tegal,

sebagai berikut :

a. Di Pengasinan Maribaya’Kecamatarn Krathat.
I. Nama . Ibu Ida - inisial - (43 tahun)
Alamat : VDesa=Tanjung="Kecanfatan* “Fanjung

Kabupatef-Pekalongan.

Pendidikan /1 Sekolah'Dasar

Suami . Meninggal

Anak . . a) Listiana (23 tahun) lulus SMA dan sudah
kerja di Pekalongan.

b) Khamsa Diati (21 tahun).
c) Indah (18 tahun) SMA Lumajang.
Tahun praktek : 20 Maret 2000 (5 tahun).

Latar belakang:  karena faktor ekonomi



Harapan

2. Nama

4.

Alamat
Pendidikan
Suami

Anak

Latar belakang :

Nama
Alamat
Pendidikaq
Nama

Alamat

a)

b)

c)
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Anak tidak tahu pekerjaan dan  tempat
merantau ibunya serta mengirim uang untuk
kebutuhan satu bulan keluarga.

Bagi yang masih sekolah berusaha supaya
lulus bahkan melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan anak -
anak dapat mandiri scrta tidak meniru perilaku
ibunya.

Berkeinginan- | untuk  merobah  perilaku
sambil| mengumpulkan modal dan rencana

berddgang.

Astri~nisial - (45 tahun)

Seffiarafg

Sekelah Dasar

Meninggal

Seorang anakK (fidak' menyebutkan namanya)

Karena faktor ekonomi

Fz — inisial - (33 tahun) tinggal di Jepara

Jepara

Sekolah Dasar.

Yt — inisial - (30 tahun)

Ciledug Jawa Barat



Pendidikan

67

Sekolah Dasar

Latar belakang : karena faktor ekonomi.*

b. Di Rumah Makan Gudeg Maribaya Kecamatan Kramat.

I Nama
Alamat
Agama
Pendidikan
Suami

Anak

Mulai Praktek :

Rencana

Is - inisial - (44 tahun)

J1. Klego No. 67 Kota Pekalongan

Katolik

SD

Subagyo (almarbum)

a) Yohanes (22 Tahun) lulusan STM Magelang,
kerja/di Magelang.

b)Tef¢ssta~(20tahun) Lulusan SMK Tarakanita,
Kerjadi'Resto' Yogyakarta.

¢) Aluisius €15 tahun) /STM..Kelas I Otomotif
Pambudi Luhur/Magelang,

Sejak tahun 2002

Berhenti September 2005, alih profesi menjadi

pedagang. Hal ini dilatarbelakangi oleh faktor-

faktor :

a) Usia sudah semakin tua, sudah tidak layak
pakai.

b) Anak-anak sudah dewasa.

“ Wawancara dengan beberapa WPS non lokalisasi di Turunan Pengasinan Maribaya
Kecamatan Kramat, tanggal 13 Agustus 2005.
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¢) Ada kesempatan untuk merubah perilaku
d) Memiliki niat yang kuat. 4

Latar belakang : Pernah  berjualan di Borobudur saat suami
masih hidup selama dua tahun tapt dagangan
semakin habis setelah suami meninggal dunia,
akhirnya anak-anaknya dititipkan sama kakeknya
dan dia merantau yang akhirnya menjadi WPS.

c. Di Turunan Kramat Kecamatan Kramat :
. Nama : | Idh 4 misial.
Tanggal lahir : |8-8-1974 (31 tahun)
Alamat : | Desa Jamblang Kecamatan Losarang

Kabupatenr Indramayu Jawa Barat.

Pendidikan, | | §\ tidaKfamat Sekolali Dasar

Orang tua :J gpetani gurem

Suami . Asmari (cerai)

Anak . a) Wahyudi (20 tahun) tamat SMP.

b) Yana (17 tahun) lulus SMA, kerja di
PT. SMT Electronik Cikarang.
¢) Chaerul Anwar (12 tahun) SMP kelas |

Ponpes Sirampog Benda Kabupaten Brebes.

d) E vi (8 tahun) kelas 2 SD Indramayu.

" Wawancara dengan seorang WPS di Rumah Makan Gudeg Maribaya Kecamatan
Kramat, tanggal 16 Agustus 2005.
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Mulai praktek :  tahun 2003.

Latar belakang: Karena himpitan hutang yang banyak dan
rentenir, dari mulai Rp 15 Juta, karena uang
pokoknya  tidak boleh  dilunasi sekarang
hutangnya sampai Rp 300 Juta menurut hitungan
rentenir, sehingga untuk mengembalikannya
dengan cara menjual rumah dan itu saja belum
dapat melunasi, akhirnya cara yang paling efektif
menusut diadadalah dengan menjlial diri menjadi
WPS, yang pendapatan tiap bulan diperkirakan 2—
3—Juta)” sebagian—untuk melunasi dan sebagian
untuk membiayai anak — anaknya serta membantu
orang-tuanya yang hanyd sebagai petani gurem.

Harapan : | ®Hiitdng lunas, A berubah  profesi menjadi
pedagang ataujadi-TKW *?

d. Di Purwahamba Kecamatan Suradadi

Nama . Snh - inisial

Umur 33 tahun

Pendidikan : Kelas I SD Keluar

Alamat . Lembahsari RT. 05 RW. 01 Kec. Jatinegara
Status . dalam proses cerai

2 Wawancara dengan beberapa WPS non lokalisasi di Turunan Kramat-Maribaya
Kecamatan Kramat, tanggal 16 Agustus 2005.



Orang tua
Tahun praktek :

Latar belakang:

Harapan
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Tani

sejak tahun 2002

Pemah menjadi Pembantu Rumah Tangga
selama tiga tahun di  Jakarta, tapi  karena
pendapatan kecil dan begitu beratnya hidup di
kota metropolit, sementara karena harus
membantu __orang tua, sehingga terpaksa
menjadi WPS..

Berdagang jika ada modal atau berkeluarga.

Dari data - data sampel di atas terdapat beberapa faktor yang melatar

belakangi seseorang terjerumus-frienjadi-Wanita Penjaja Seks non lokalisasi

yang berada di wilayah Pantura Kabupaten Tegal adalah disebabkan

karena

1. Faktor Ekonomi

Merupakan| faktor Jyang menduduki’ peringkat teratas atau

mayoritas sekitar 50 %, dilihat dari status ekonomi orang tua dan diri

sendiri sebagai sebuah keluarga.

2. Faktor Keluarga.

Kondisi keluarga yang broken home menjadi faktor peringkat

kedua, yaitu sekitar 17,5 %, yang juga turut menentukan seseorang

terjerumus menjadi pekerja seks. Ketidakharmonisan antara suami-isteri,
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yang berdampak pada pelaksanaan sosialisasi yang tidak sempurna yang
berdampak pada rentannya hubungan anak dengan orang tua, akhirnya
anak lari dan rumah, sementara harus ada anggaran untuk membiayai
hidupnya. Bisa juga karena suami meninggal dunia atau cerai, yang
menyebabkan istri harus dapat menutupi kebutuhan hidup keluarga
sehari-hari, sementara kemampuan SDM yang dimiliki tidak dapat
menciptakan kreatifitas-kreatifitas yang produktif, sehingga yang paling
efektif dan tanpa persyarakat yang sulitamenurutnya adalah dengan cara

menjual dirinya sebagai Wanita Penjaja Seks.
Faktor Pendidikan

Merupakan faktor-yang-etat kaitannya dengan ekonomi. Karena
ekonomi lemah maka kesempatan untuk meraih pendidikanpun kurang,
yang mengakibatkan bodoh - tidak tahu, dan berdampak menjadi orang
yang tidak kreatif] “kurang /pérgauldn sehingga mengakibatkan
pengangguran damlebih/mudah dimatifaatkan oleh'orang lain. Sedangkan
kebutuhan sehari-hari semakin besar, sehingga yang efektif dan efisien
bagi mereka adalah dengan cara menjual diri menjadi seorang Wanita

Penjaja Seks (WPS), yang diperkirakan mencapai sekitar 10 %.
Faktor Pergaulan.

Interaksi antar individu, individu dengan kelompok dan

kelompok dengan kelompok, dapat menghasilkan pembentukan karakter
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terutama pada usia perkembangan kepribadian. Perilaku penyimpangan
seksual yang dilakukan para WPS non lokalisasi di wilayah Pantura
Kabupaten Tegal adalah suatu bentuk penyimpangan yang bisa
disebabkan karena pergaulan yang diawali dari tindakan imitasi yang
tidak baik (melanggar norma)-proses peniruan sampai pada tindakan
internalisasi. Faktor ini menduduki peringkat yang keempat diperkirakan

sekitar 7,5 %.
. Faktor Lingkungan

Lingkungan yang “dimaksudkdan di sini adalah lingkungan
keluarga dan masyarakat, kira‘Kina sekitar 7,5 %. Dilihat dari lingkungan
keluarga, yang menyebabkan'-sesofang menjadi pekerja seks adalah
karena adanya ketidakharmonisan di antara anggota keluarga, disebabkan
karena kelnarga broken hiome tadi. Sedangkan dilihat dari lingkungan
masyarakat, adalah~.ddanya/™sikap¥ 'yang kurang/tidak peduli
individw/masyarakat teshadap nasib=dankeondisi\individwkeluarga lain,
dan sebaliknya mementingkan individwkeluarga sendiri, sehingga rasa
tepo seliro, kontrol sosial antar anggota masyarakat sudah semakin
menghilang, schingga apa yang terjadi dan dialami oleh individu/sebuah
keluarga tidak mesti diketahui oleh individwkeluarga lain. Sebaliknya
terkadang individw/masyarakat terlalu mengklaim/menghukum terhadap
anggota masyarakat yang melakukan pelanggaran norma, tanpa secara

bijak turut serta memberikan solusinya, dan disisi lain norma-norma
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masyarakat sudah tidak berjalan efektif.
6. Faktor Agama.

Minimnya pengetahuan agama juga merupakan salah satu faktor
penyebab keterjerumusan para wanita sebagai penjaja seks, sehingga
secara mental mudah tergoyahkan oleh cobaan yang dideritanya, baik
yang disebabkan oleh faktor ckonomi, pendidikan, pergaulan, broken
home dan sebainya. Karena ketidakmampuan dalam hal agama, sehingga
tidak dapat memanfaatkanf agama-, sebagai sarana memecahkan
permasalahan. Faktor ‘ni \mendudukizperingkat yang ke enam yang

diperkirakan sekitar 5 %.
7. Faktor Kepuasan Seksual
Faktonini merupakan ffakiorintermal dacit WPS itu sendiri, yaitu

karena yang bersangkutai memiliki jpoténsi libido yang cukup tinggi,
sechingga menjadi .pekerja, seks, untuk-mencari kepuasan/kenikmatan
(hedonik) dengan cara ganti-ganti pasangan, sambil mencari uang. Kira-

kira faktor ini mencapai sekitar 2,5 %.

Namun secara spesifik ada beberapa sebab mengapa banyak kaum

laki-laki melakukan relasi seks dengan pelacur, antara lain :

1) Mencari variasi dalam relasi seks.
2) Iseng.

3) Malu melakukan relasi heteroseksual dengan wanita biasa.
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4) Isteri tengah hamil atau bersalin.
5) Jauh dari isteri karena melakukan tugas
6) Menyalurkan kebutuhan seksual, dan lain-lain.
Sedangkan motif — motif yang mendorong banyak wanita untuk

memilih pelacuran sebagai mata pencaharian, antara lain ialah :

(1) Potensi nafsu seks yang abnormal.

(2) Aspirasi meteriil tinggi—dibargngi—dengan usaha mencari kekayaan
melalui jalan yang mudgh dan/Bermalas-malas”.

(3) Kompensasi terhadap| rasa diriinferior| sebagai pola adjusment yang
negatif.

(4) Memberontak terhadap-otoritas orang-tua, tabu-tabu religius, dan norma
sosial.

(5) Potensi disorganisasi*kehidupan keluarga atau/“brokenhome”

(6) Penundaan perkawinan Sesudah/kematangan biologis.

(7) Bermotifkan| standar hidupy eékonomis‘yang tinggi, yang mendorong
makin pesatnya tumbuhnya pelacuran.

(8) Pecandu narkoba, sehingga untuk mengkonsumsi , terpaksa menjual diri
dan menjalankan “profesi” pelacuran secara intensif.*

Prostitusi sebagai bentuk perilaku menyimpang, yang diawali dengan
kondisi disintegrasi sosial, sebagai dampak modernisasi yang diawali

terjadinya pecepatan perubahan sosial (revolusi) sehingga manusia atau

“ Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, cet. V1 ( Bandung :
CV. Mandar Maju, 1989 ), hal. 233-234.
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masyarakat terbawa arus (terkuptasi) oleh kondisi konstelasi zaman
sekarang, yang menurut Soerjono Soekanto disebabkan oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi ; hasrat seksual (libido) yang
tinggi, sifat malas dan keinginan yang besar untuk hidup mewah (hedonik).
Sedangkan faktor eksternal dapat meliputi ; faktor ekonomi, urbanisasi yang
tidak teratur dan perumahan yang tidak memenuhi syarat. Juga termasuk
antara lain konflik mental, situasi hidup yang tidak menguntungkan pada
masa anak-anak dan remaja, pola perilaku yang kurang dewasa dan
intelegensia rendah. ** Juga secara psikologis disebabkan karena kelemahan
SDM/skill, memiliki rasa minder/rendah) diri, kurang peka terhadap
persoalan-persoalan sosial, tidak-Cekatan-dan ketidakberanian untuk protes
terhadap keadaan/pasrah terhadap nisib. Dan secara eksternal, karena kurang
dapat bersaingidalam hal meraib kesémpatan‘kerjafadanya sikap superioritas
laki — laki atas perempuan, jkurang\dapat berkomunikasi dengan berbagai
lini. ¥

Sedangkan disamping aspek ekonomis, menurut Cavan dalam
bukunya * The Criminal and his Victim “ sebagai berikut : Mrs. Mensch
mengatakan bahwa hubungan seksuil di dalam pernikahan adalah hal yang
peling tidak disukainya. Sejak suaminya meninggalkannya setahun yang

lamanya, 1a mempunyai dua orang teman pria yang sering datang berkunjung

* Tim Sosiologi ( Pengh ), Panduan ..., hal 49

“ Muslikh, Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan Perempuan,
makalah disampaikan dalam acara Rapat Koordinasi Lengkap Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Tegal, tanggal 29 Septermber 2005.
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padanya. Selanjutnya ia mengatakan, bahwa ia takut untuk melakukan suatu
tindakan biologis dengan kawan-kawan oleh karena kemungkinan ia akan
mengandung, tapi ia tidak akan menjual dirinya hanya untuk kesenangan
phyisik, tetapi jika hal itu dapat menghasilkan banyak uang, ia bersedia
untuk melaksanakannya mengingat kepentingan hidup yang memerlukan
kebutuhan-kebutuhan meteriil.

Berdasarkan kisah Ny. Mensch tersebut, dapat disimpulkan, bahwa
alasan-alasan ekonomi |téfnyata_bukanlah |yang melatarbelakangi tindakan
prostitusi, melainkan |sGaty, cara_dinfuk mencapai tujuan hidup dan
kebencian kepada pernikahan yang dikhawatirkan terbebani dengan lahimya
anak.

Sedangkan menurut” David Abrahamsen, disamping persoalan
ekonomi danjsosial, \juga =karena faktor mental\ defektiv atau psikopatis
yang dapat mengalamikémunduran \libido, surut hingga ke tingkat
kekannak-kanakan. *°

Disamping itu, jika dilihat dari segi obyek maka persoalan
penyimpangan seksual yang berupa kegiatan prostitusi atau pelacuran, dapat
dikatagorikan sebagai perlakuan diskriminasi atas eksistensi perempuan,
karena dilatarbelakangi oleh keadaan yang membuat perempuan tidak
berdaya, sehingga untuk mempertahankan eksitensinya dengan cara

penyerahan diri kepada publik dengan mendapatkan upah, yang secara

* Gerson W. Bawengan, Pengantar Psichologi Kriminal, cet. ketiga ( Jakarta :
Pradnya Paramita, 1977 ), hal. 159-160.
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internal faktor-faktor non sosial, akan berimbas pada persoalan psikologis
yang lebih disebabkan karena faktor-faktor kelemahan perempuan itu

sendiri, sebagaimana disebutkan di atas.
D. Tarip tamu dan bagi hasil serta latar belakang profesi pelanggan

1. Tarip tamu dan bagi hasil Wanita Pekerja Seks (WPS) di Wilayah
Pantura Kabupaten Tegal.

Di antara tempat-tempat. mangkal Para Penjaja Seks yang ada di
non lokalisasi sepanjang Wilayah Pantura Kabupaten Tegal dalam hal
penentuan tarif sangat “berfamasi “tergantung kesepakatan kedua
belah pihak, seperti ‘yang dijumpaioleh penulis di beberapa tempat,

misalnya :
a. Di wilayah Turunan PengasinanrMaribaya Kecamatan Kramat :

1) Tarip Rp 751000}, bagi hasil Rp25.000 mucikari dan Rp 5.000,-
disetorkan ke RT, Setempat. (khusus untuk menginap).
2) Tarip Rp 60.000,- bagi hasil Rp 20.000,- untuk mucikari

3) Tarip Rp 50.000,- bagi hasil Rp 15.000,- untuk mucikari.
b. Di Rumah makan Gudeg Maribaya Kecamatan Kramat :

Tarip Rp 50.000,- s/d Rp 100.000,- (harga standar) bagi hasilnya

50% : 50 % antara mucikari dan WPS.

¢. Di Turunan Kramat Kecamatan Kramat

1) TaripRp 50.000,- bagi hasilnya Rp 15.000,- untuk mucikari.
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2) Tarip Rp 60.000,- bagi hasilnya Rp 15.000,- untuk mucikari.
3) TaripRp 70.000,- bagi hasilnya Rp 15.000,- untuk mucikari.

4) Tarip Rp 100.000,- bagi hasilnya Rp 20.000,- untuk mucikari.
d. Di Purwahamba Kecamatan Suradadi

Tarip di wilayah ini antara Rp 25.000,- sampai dengan Rp
50.000,-.Sedangkan tarip khusus minimal Rp 100.000,- biasanya

menjelang dan schabis Tebaran.

2. Latar belakang profesi dan’| asal idacrah pelanggan Wanita Penjaja

Seks (WPS) non lokdlisasi di Wilayah"Pantura Kabupaten Tegal

Berdasarkan hasil interview penulis dengan Para Penjaja Seks di
beberapa tempatinon Jokalisasi.di Sepanjang ailayahJPantura Kabupaten
Tegal, bahwa latar @elakang profesi pelanggan sebagian diantaranya
berasal dari kalangan ; Supir, Pedagang, Pengusaha, Sales, Guru, PNS,
dan Wartawan, dimana mereka umumnya berasal dari dari Tegal, Brebes,
Pemalang, Pekalongan, Semarang dan Jakarta.

Berkaitan dengan data jumlah pelanggan dan latar belakang
profesi secara keseluruhan penulis mengalami kesulitan, karena
disamping sangat tergantung dari tingkat kejujuran pelanggan ketika
ditanya oleh teman kencannya, juga sulitnya penulis untuk dapat

mewawancarai para pelanggan. Apalagi di wilayah non lokalisasi yang
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sangat terbuka dan tidak terorganisir, sangat sulit dapat terpantau keluar
masuknya pelanggan.

Namun demikian untuk memperoleh gambaran data tentang latar
belakang profesi dan jumlah pelanggan WPS di sepanjang Pantura
Kabupaten Tegal, maka penulis sampaikan  data klien/pelanggan yang
dijangkau oleh Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
Cabang Kabupaten Tegal Tahun 2004 - 2005, baik yang berada di
lokalisasi  maupun| “'yang _ beradazdi non lokalisasi adalah berjumlah

total 47.900 orang dertgan/rinciansebagai berikut :

1. Supir Truck jumlaly total] 25.000 ¢rang
2. Buruh jumlah- total” (7,900 orang
3. Nelayan jumlah total 5.000 orang

4. Lokalisasi “jumigh [_total™10:000 orang**

“7 Data Client/Pelanggan Sepanjang Pantura Kabupaten Tegal, Perkumpulan., hal. 1.



BAB HI
DAMPAK ATAU PENGARUH SOSIAL
PERILAKU SEKSUAL MENYIMPANG NON LOKALISASI

DI WILAYAH PANTURA KABUPATEN TEGAL

A. Hubungan sosial Para Penjaja Seks non lolalisasi di Wilayah Pantura

Kabupaten Tegal dengan’keluarga dan’lingkungan masyarakat

Keberadaan para| Wanita: Penijaja’ Seks (WPS) non lokalisasi di
Wilayah Sepanjang Pantura Kabupater) Tegal sepanjang 10 KM dari
Dampyak sampai Warureja. ifu, berstatus_sebagai anak asuh dari Mucikari.
Dia menempati kamar rumah milik mucikari dengan kompensasi bagi hasil
pada saat melayani pelanggan, tidak .ada istilahfuang Kontrak kamar atau
rumah, jika ada maka yang konffak mimah adalah mucikarinya, karena
pemilik rumah tidaky berada-di, tempat;=sepertijpenuturan seorang mucikari,
yaitu Ibu Ida (inisial) di Turunan Pengasinan Maribaya Kecamatan Kramat,
dia mengontrak rumah milik orang Indramayu sebesar Rp 1,5 Juta/tahun,
dengan fasilitas 4 kamar, 1 kamar untuk dirinya dan 3 kamar untuk anak
asuh, jika tidak ada pelanggan yang datang, imaka selamanya yang
membiavai makan adalah dari pihak mucikari.

Sebagai seorang yang hidyp di negeri orang sekalipun hanya

melakukan kegiatan/bekerja sebagai Seorang Wanita Penjaja Seks (WPS)
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tentunya secara psikologis masih tetap memiliki keinginan untuk
melakukan komunikasi/interaksi dengan keluarga, teman dan juga
masyarakat dimana ia berasal. Untuk itu dalam pembahasan ini penulis
akan menjelaskan tentang bagaimana interaksi yang dilakukan oleh WPS
terhadap keluarga dan masyarakat serta bagaimana keterpengaruhannya

dari perilaku menyimpang tersebut.

I. Interaksi Para WPS dengan Keluarga

Istilah  kelwarga®™disini —penulis golongkan menjadi tiga,
yaitu : Pertama, sebagai anak (WPS) yang masuk dalam struktur
keluarga. Kedua, sebagai/kepala keluarga dalam pengertian jika yang
bersangkutan sudah berkeluarga, dan yang ketiga adalah keluarga
dalam\pengertian déngan.keluarga.mucikaris

Berkaitan defigan kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh
para Wanitas Penjdja/Seksw(WES) (déngan\keluarga, akan penulis
Jjelaskan ketiga katagori keluarga tersebut :

Pertama, interaksi sosial yang dilakukan oleh WPS dengan
orang tua, saudara dan anak — anaknya bersifat kondisional tetapi
biasanya dilakukan satu kali dalam satu bulan yang waktunya
berbarengan dengan ketika kirim uang kepada anak-anak atau ketika
ada permasalahan keluarga yang menuntut dirinya untuk membantu

mengatasinya. Tetapi karena kemajuan teknologi di bidang alat



komunikasi, sehingga sekarang cukup dengan melalui Hand Phone
(HP) komunikasi setiap saat dapat dilakukan sekalipun tidak secara
tatap muka. Selama melakukan komunikasi dengan keluarga ia tetap
menutup diri tentang pekerjaannya itu dihadapan keluarga, saudara dan
anak-anak, sehingga sebenarnya secara psikologis selalu menjadi
tekanan batin, karena terus membohongi hati nuraninya, agar apa yang
dilakukan sebenarnya tidak diketahui oleh keluarga.

Bagi mereka para WPS pertemuan dengan keluarga secara
kontinyu adalah merupakan _momen penting, karena disamping
merupakan obat kerinduan dengan orang tua dan anak-anak, juga dapat
mengurangi beban pstkologis vang-selama ini ditanggung oleh dirinya.
Karenanya hal ini sebenarnya bisa menjadi titik awal perubahan
perilaku danunenurit pengakuan para WPS/bahwaspertemuan dengan
keluarga merupakdil” Kenikmdtan Atersendiri dan dapat melupakan
seluruh kegiatan sebagai WPS, sehingga sebenarnya suasana ini dapat
berfungsi mengembalikan perilaku ke jati diri yang sebenarnya (proses
awal individuasi *® ; meminjam istilah yang digunakan oleh Karl
Gustav Yung, yaitu proses penjatidirian), sekalipun waktunya bersifat
sementara. Tetapi suasana ini menjadi suatu yang dilematis, karena
selalu saja muncul pertanyaan dari orang tua dan anak-anak tentang

pekerjaan yang dilakukannya, sehingga membuat ia bersedih, karena

*® Muslikh, ” Teori Libido Seksualis Freud Dalam Pandangan Islam ( Versi
Mutahhari dan Igbl ) “, Skripsi, Jakarta : IAIN Syarif Hidayatullah, 1411 H/ 1991M, hal. 59.
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selalu berbohong di hadapan orang tua dan anak-anak, dimana yang
bersangkutan semakin tua dan anak-anak semakin dewasa, sehingga
ada kehawatiran yang setiap saat menyelimuti dirinya, jika keluarga
dan anak-anak serta masyarakat asal yang bersangkutan tahu
kegiatan/pekerjaan yang bersangkutan. Dua kondisi kejiwaan yang
saling kontradiktif ini, sebenarnya saling tarik-menarik, bisa menjadi
positif, jika secara internal memiliki kemauan dan kemampuan untuk
merubahnya dan |bérusaha untukZmeninggalkan pekerjaan dengan
diganti’kompensasinya melakukan ckegiatan lain yang positif dan
produktif, misalnya> berdagang, 'mengikuti aktivitas masyarakat
setempat, beribadah Sesuai“dengan-agamanya. Juga secara eksternal
secara aktif ada yangmemberikan dukungan, bimbingan dan arahan.
Tetapi juga/bisa, tetap dalam“Kondisi semula, jika memang
secara internal ia sudah teguh pendiriannya, bahwa apa yang ia lakukan
telah siap untuk menanggung/menerima_ segala resiko yang terjadi
disamping itu pula karena dari pthak eksternal memang tidak ada yang
memberikan bimbingan, arahan, apakah dari pihak keluarga, teman
dekat atau masyarakat, bahkan sikap keluarga, teman dan masyarakat
ada yang bersifat apatis dan kontra produktif dalam menanggapi dan
menilai persoalan ini yang akibatnya dapat menjadi pemicu bagi yang
bersangkutan untuk melakukan tindakan yang tetap melanggar norma-

norma masyarakat, bahkan norma agama, oleh karenanya untuk
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mengatasi hal ini seharusnya ada langkah yang bijak dan dibutuhkan
sikap yang dewasa.

Sementara interaksi sosial para WPS dengan .pihak keluarga
mucikari diklasifikasikan dalam dua katagori. Pertama, mucikari yang
rumahnya mengontrak tanpa dihuni oleh anggota keluarganya, karena
pemiliknya berada di luar kota. Dalam kondisi semacam ini, maka
tidak banyak mempengaruhi perilaku, karena biasanya seorang
mucikari adalah mantdn WPS, sehingga sudah bisa memahami perilaku
anak asuhnya.

Katagori kedua adalah jika mucikari membuka praktek
prostitusi di rumahnya-dengdn memanfaatkan anak asuhnya yang hidup
serumah dengan anak-anak mucikarinya. Hal inilah yang dapat
mempengarubi | kepribadian—¢anak-anak, gang“=secara psikologis
kepribadiannya masili" labil dan, mudah tergoyahkan oleh sikap-sikap
orang lain dari apa yang.mereka lihat kesehariannya serta masih dalam
katagori perkembangan jiwa, sekalipun ada pepatah mengatakan,
bahwa tidak ada orang tua yang akan menjerumuskan anak-anaknya.
Tetapi sikap membiarkan kondisi ini sama saja memberikan
kesempatan kepada anak-anaknya dan apalagi tidak ada upaya kontrol,
maka secara tidak langsung memberikan didikan kepada anak-anaknya
suatu perbuatan yang sebenarnya bertentangan dengan norma-norma

masyarakat, bahkan norma agama manapun. Karena ada tiga teori yang
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berkaitan dengan pendidikan, yaitu pertama Teori Hereditas
(Nativisme - Keturunan) yang menekankan bahwa perkembangan
individu itu semata-mata ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa
sejak lahir. Kedua Teori Lingkungan (Emprisisme — Tabularasa) yang
disampaikan oleh John Locke, merupakan antitesa terhadap teori
nativisme, yang mengatakan bahwa justru lingkunganlah yang paling

dominan dalam mempengaruhi_perilaku individu *’

dan ketiga Teori
Konvergensi gabungan antara kedua teori tersebut yang dicetuskan
oleh William Stern/’ yang mengatakan bahwa perkembangan anak

ditentukan oleh dua—faktor, pertama faktor yang dibawa sejak lahir

sebagai faktor internal dan kedua faktor lingkungan — faktor ekternal.

. Interaksi WPS dengan masyarakat

Karena keberadaan/para/ WPS di rumah-rumah penduduk,
warung-warling | sepafijang “‘Rantura ‘Kabupdten Tegal, terbuka untuk
siapa saja bagi yang berminat dan secara kasat mata perilaku
kesehariannya dapat dengan mudah terlihat oleh anggota masyarakat
setempat terutama anak-anak, dari mulai cara berpakaian, bersolek,
cara berjalan dan ucapan-ucapan yang disampaikan serta perilaku lain
yang disaksikan oleh warga setempat yang telah dianggap suatu

pemandangan yang biasa, sehingga suatu perilaku yang tidak baik dan

“ Ibid, hal. 78.
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tidak benar, dianggap sesuatu yang biasa. Tetapi suasana semacam ini
menciptakan suatu kondisi masyarakat yang tidak kondusif, artinya
pranata sosial tidak akan berjalan secara efektif dan normal, sehingga
bisa saja masyarakat sendiri merasa risih, yang akhirnya kondisi
lingkungan menghambat terbentuknya sistem sosial,  misalnya
keberadaan. lembaga pendidikan tidak mungkin ditempatkan pada
daerah semacam itu, kemudian kegiatan keagamaan yang sifatnya
terbuka yang dilakukédn di mushola/inasjid sebagai sarana ibadah juga
jarang terjadi pada daerah yang semacam itu, dan fasilitas atau kegiatan
lain yang dapat dijadikan sebagai’ sarana komunikasi antar warga
sekaligus berfungsi'sebagat’alat-kontrol terhadap perilaku masyarakat,
sechingga seluruh norma-norma dapat berjalan secara normal dan
masyarakatsakan, melaksanakan®kebutuhandya dengan mudah, baik

kebutuhan primery kebufuhan sesialymappun kebutuhan integratif.

B. Respon masyarakat terhadap keberadaan Para Penjaja Seks non

lokalisasi di Wilayah Pantura Kabupaten Tegal

Respon masyarakat terhadap keberadaan Para WPS non lokalisasi
di wilayah Pantura Kabupaten Tegal adalah bermacam-macam tanggapan.
Untuk melihat gambaran tentang tanggapan masyarakat, maka sebagai salah
satu pertimbangannya adalah diambil dari data asal para penajaja seks yang

ada di daerah tersebut. Bahwa di daerah sepanjang Pantura kira-kira 10 KM
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dari Ujung Barat Desa Dampyak sampai ke ujung Timur Babadan
Kecamatan Warureja dari jumlah 149 WPS yang berasal dari Tegal adalah
23 orang dan sisanya yang berjumlah 126 berasal dari luar Tegal.

Berdasarkan data tersebut, maka yang mayoritas menjadi WPS
adalah orangé berasal dari luar Tegal, hal ini menunjukkan, bahwa jika
dilihat dari segi ekonomi, maka wilayah Pantura Kabupaten Tegal sangat
strategis bagi kalangan mereka—dan—juga masyarakat sekitar, karena
rumahnya dapat dikontrakan, warung-wariing makan atau restoran, tempat-
tempat penginapan, hiburanigataus’ tempat rekreasi jadi rame dan
menguntungkan,

Tetapi secara sosial’ mereka melakukan perbuatan itu, sebenamnya
dapat berdampak pada nilai-nilai moral dan pendidikan atau membawa
patologi sosialdi dagrah/Tegal, [Tetapi_dlasan ini-dapaf terbantahkan, jika
para. WPS Tegal-pun | karena mefasa /malu melakukan prakteknya di
daerahnya sendiri jakhirnya mengmpati-daer@h di luar wilayah Tegal.

Tetapt untuk melihat gambaran yang lengkap, maka akan penulis
paparkan beberapa pandangan masyarakat dalam merespon
berkaitan dengan keberadaan WPS non Lokalisasi sepanjang Wilayah
Pantura Kabupaten Tegal :

1. Pendapat sebagian orang yang mengatakan, bahwa keberadaan para WPS
baik yang dilokalisasi maupun non lokalisasi tidak bermasalah bahkan

menguntungkan secara nilai ekonomis, karena mereka turut meramaikan
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lakunya barang dagangan yang ada di warung-warung atau restoran
bahkan tempat-tempat penginapan atau hotel serta berbagai jenis usaha
yang ada di daerah sekitar. Pendapat ini sebagian disampaikan oleh
mereka yang nemiliki jenis usaha yang berada di daerah sekitar
lokalisasi maupun non lokalisasi. Yang termasuk dalam katagori ini
adalah bagi mereka yang menjadi mitra usaha para WPS adalah para

pelanggan yang menikmati jasa pelayanan para WPS tersebut.

2. Menurut pendapat Pengarus Petkiimpuldn Keluarga Berencana Indonesia
dan PC Fatayat NU Kabupaten Tegal-dalam program Aksi Stop AIDS
(ASA) atau Family Health International (FHI) menganggap, bahwa
keberadaan WPS itu dinmpamakan/sebagai kotoran, maka daripada
kotoran itu berceceran di berbagai tempat yang dapat mengakibatkan
dampaknya“ "kemana*manas= " batk“~=bau " maupufi~ penyakit yang
ditimbu]kann)./a, maka,lihtuk_mengatasinya harus di tempatkan dalam
satu tempat |yang | amaf agdn | tidak “menganggu lingkungan, oleh

karenanya mereka menerapkan konsep “ Septiteng « *°

yaitu tempat
pembuangan kotoran. Dengan konsep ini diharapkan semua kotoran
dapat dilokalisir, sehingga mudah terdata dan terdeteksi serta segala
akibat yang akan ditimbulkannya dapat diprediksikan dan diantisipasi

atau dapat diminimalisir dan secara maksimal dapat dicegah, baik bagi

% Wawancara dengan Wibowo, Program Manager Perwakilan FHI — ASA Program
Jawa Tengah, bersama Pengurus PKBI dan Para Pendamping WPS Lokalisasi Pantura di Kantor
PKBI Cabang Kabupaten Tegal, Tanggal 16 Agustus 2005.
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diri WPS sebagai penjaja seks yang ganti-ganti pasangan, atau para
pelanggan bahkan dapat dijadikan pelajaran bagi masyarakat secara
umum tentang bahaya dari perilaku seks menyimpang tersebut, dimana
ukuran yang digunakan oleh mereka adalah menurut pandangan ilmu
medis, sehingga menurut mereka akan lebih baik bahwa para WPS
dilokalisir daripada yang berada di non lokalisasi, karena pertimbangan
pemikiran di atas. Dua lembaga tadi dj atas adalah memiliki tujuan yang
sama, yaitu melihat para WPS.dari segi ilmu medis, sehingga sasarannya
adalah pencegahan penyakit yang ditimbulkan karena hubungan seks
bebas dengan ganti-ganti pasangan, seperti Virus HIV dan jenis penyakit
kelamin lainnya. Akantetapi keduanya memiliki obyek yang tidak sama,
yaitu kalau PKBI obyeknya adalah para WPS yang berada di lokalisasi di
sepanjang /Pantura \Kabupaten=Tegaly dan PC.Fatayat NU Kabupaten
Tegal obyeknya adalah, para WPS nen Jokalisasi di sepanjang Pantura
Kabupaten Tegaly Oleh karenanya-sasaran programnya adalah sosialisasi
tentang pemakaian kondom dan pemeriksaan rutin di klinik kesehatan

bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal.
3. Menurut pendapat masyarakat setempat
a. Tokoh Masyaraka

Disampaikan oleh Bapak Kardono (61 tahun) seorang mantan
Perangkat Desa, tinggal di RT. 02 RW. 03 Dukuh Pengasinan Desa

Maribaya Kecamatan Kramat hanya beberapa meter dari lokasi
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mangkalnya para WPS |, mengatakan bahwa praktek perilaku seksual
yang dilakukan para Wanita Penjaja Seks yang mendiami sepanjang
Wilayah Pantura Kabupaten Tegal sebaiknya ditutup, dengan alasan
keberadaannya sangat meresahkan masyarakat, karena terbukti telah
merusak sendi-sendi kehidupan keluarga, yaitu adanya sebagian
warga yang melakukan  perceraian akibat sering melakukan
hubungan seks dengan WPS, poligami dengan WPS, kalangan pelajar
yang sering menyaksikan perilakwtidak bermoral oleh WPS dengan
pelanggannya di| waktu,anaksandk |berangkat dan pukang sekolah,
minimal menyaksikan keseharian/dari cara bergaul, berpakaian dan
Juga kalangan remaja yang dapat mengganggu masa depannya. Juga
nama daerahnya menjadi tercemar. Menurutnya, sebaiknya
perierintah] seting melakukan “pembinadnipemibinaan mental dan
pelatihan-pelatihdn.ydng produktif sekaligus dengan modal usahanya,
seperti jpemberian mesin jahit= setelah 4ada pelatihan dan lain
sebaginya, sehingga dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman

untuk bekal perubahan perilaku bagi mereka.

. Kalangan Pendidik

Asep Jumaro (43 tahun) adalah seorang guru SD Negeri Tanjung
Harja I Kramat yang tinggal di RT. 05 RW. 03 Maribaya Kecamatan
Kramat, berpendapat bahwa perilaku Wanita Penjaja Seks yang

berada di Wilayah Pantura Kabupaten Tegal adalah dikatagorikan
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sebagai Penyakit Masyarakat (PEKAT), maka seharusnya Pemerintah
Daerah konsekuen untuk menutup atau minimal menertibkan, karena
sejak kira-kira tahun 1974 para WPS sudah ada di warung-warung di
pinggir jalan dan berkembang menjadi tempat lokalisasi yang
sekarang dikenal di beberapa tempat, yaitu Gang Sempit kira-kira
tahun 1982, Wandan kira-kira tahun 1985 dan Peleman kira-kira
tahun 1990 yang jumlahnya sekarang semakin bertambah. Beliau
menyadari, bahwa“perbuatan itu fidak mungkin dihilangkan, tetapi
paling tidak ada pénertibaf sehingga tidak meresahkan masyarakat.
Perlu diketahui dan menjadi bahan renungan, bahwa di SD Negeri
Maribaya 02 Kramat-terdapat-20-siswa yang tidak memiliki Akte
Kelahiran, yang disebabkan karena dilahirkan dari para WPS yang
sudah hidup lama/ di-dacrah’sckitar tanpa/ada ‘bapaknya, bagaimana
kalau mereka dewasa dan jmau jhidup berkeluarga dan bagaimana
penilaian teman-temannya terhadap.dirinya. Penilaian dan perlakuan
atas posisi mereka anak yang tak berbapa akan berdampak pada
perkembangan mental anak dan masa depan anak sebagai generasi

penerus bangsa, pertanyaannya apakah hal ini akan dibiarkan saja ?

. Unsur Pelajar/Remaja

Disampaikan oleh Dian Damayanti (19 tahun) lulusan
SMU 1  Kramat yang tinggal di RT. 04 RW. 03 Pengasinan

Maribaya Kecamatan Kramat, juga tidak jauh dari tempat
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mengkalnya WPS, berpendapat bahwa tidak rela daerahnya ditempati
para WPS, sehingga tercemar dan setiap kali dirinya bepergian mesti
dijadikan bahan pembicaraan dan cemoohan yang terkesan
menggapnya dirinya sebagai WPS karena begitu terkenalnya daerah
Pengasinan sebagai tempatnya WPS di Wilayah Pantura, sehingga ia
berharap agar pemerintah menutup kegiatan mereka, karena sudah
banyak mengganggu keamanan. Tempatnya sebaiknya diganti
dengan sentra-sentfa pabrik sehingga bisa mengurangi angka
pengangguran, dan’)pata WPS-hya direhabilitasi melalui pendidikan
dan pelatihan. Tetapi sekalipun demikian, ia tetap menganggap
‘bahwa para WPS-pun-“ddalah—warga masyarakat, sehingga jika
mereka melakukan” pertobatan ia sebagai warga masyarakat siap
untuk ‘menerimanya,-dan.bagi‘para “"WPS/ yang-bukan berasal dari
Kabupaten Tegal @ftuk dipulangkan ke tempat asalnya.

Pendapat ini_didukung oleh temannya, yaitu Vici Andriyani (19
tahun) juga seorang mantan siswi SMU Negeri 1 Kramat, yang
tinggal di RT. 04 RW. 03, mengatakan bahwa para WPS sebaiknya

diberantas'sampai dengan akar-akarnya, termasuk para Mucikarinya.

. Kaum Pemuda

Muhammad Solikhun, S.Pd, (38 tahun) tinggal di RT. 03
RW. 03 Pengsinan Maribaya Kecamatan Kramat yang bekerja

sebagai wiraswasta, adalah seorang aktivis di berbagai kegiatan
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keorganisasian Pemuda dan Kemasyarakatan, mengatakan bahwa
karena tidak mungkin perilaku seksual menyimpang yang dilakukan
oleh para WPS di sepanjang Wilayah Pantura Kabuaten Tegal itu
dihapus, maka yang mungkin dilakukan adalah meminimalisir
dampaknya, baik dari segi kesehatan maupun mental/moral. Dengan
demikian ia berpendapat sebaiknya para WPS yang berada di non
lokalisasi atau di pinggir-pinggir jalan dan di perkampungan
penduduk di sepanjang Pantura sebaiknya di lokalisirkan menjadi
satu tempat, karena-perigawasan dan|advokasi yang dilakukan, seperti
pendataan, pembinaan dan‘pengontrolan secara medis lebih mudah
dan tidak begitu berdampak\ke kéhidupan masyarakat umum. Perlu
diketahui bahwa di-dacrahnya’terdapat kurang lebih 33 orang warga
yang nikahy dengan=-WRS=yamg~ berada di nom lokalisasi, karena
tempatnya di daerah Pengasinan. Oleh karenanya ia tidak setuju jika
ada kebijakan Pemerintah Daerah untuk menutup lokalisasi, karena
tidak menjamin-hapusniya lokalisaSi=di'témpat lain, justru apa yang
terjadi setelah di tutup muncul di tempat lain, dan di daerahnya sudah
pernah terjadi, sehingga akan lebih baik para WPS yang berada di
luar lokalisasi untuk ditempatkan dari satu tempat lokalisasi.

Pendapatnya itu mendapatkan dukungan penuh dari Saudara
Muhammad Adikin, S.Ag. dan Ali Nursidik, yang sekalipun

keduanya adalah tidak bertempat tinggal di sekitar wilayah Pantura,
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tetapi berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka
keduanya setuju agar para WPS dilokalisasikan, tetapi seharusnya
Pemerintah Daerah itu konsekuen melalui kebijakan-kebijakannya
agar permasalahan ini menjadi perioritas kebijakan, sebab yang
mereka tahu bahwa Pemerintah Daerah kurang perhatian terhadap

keberadaan mereka.
Ibu Rumah Tangga

Tanggapan oleliplbu Rumah Tangga yang tinggal di
daerah sekitar diwakil{ 6leh®Ibu Imah binti Surip (28 tahun) yang
tinggal di RT. 03 |RW. 03 Pengasinan Maribaya Kecamatan Kramat
yang bekerja sebagai seotang (buruh tani, berpendapat bahwa para
WPS yang tinggal di sepanjang Pantura dekat dengan tempat
tinggalnya adalah” menjadikan «daerahnya“tetcemar (lingkungannya
rusak) dan perbyatan itu sebaiknya, tidak dilakukan karena sebagai
sama-sama“wahita) ja ‘merasa.statusnya dilecehkan oleh perilaku
mereka. Dan dari apa yang disaksikan oleh beliau, bahwa dengan
adanya Para WPS di daerahnya  mengakibatkan munculnya
permasalahan, seperti yang terjadi di daerahnya terdapat wanita yang
terjerumus menjadi WPS, karena dinodai oleh seorang laki-laki yang
biasa ke tempat lokalisasi dan tidak bertanggungjawab, dan karena
wanitanya memiliki anak yang tidak ada bapaknya, akhimya untuk

membiayai hidupnya ia menjadi WPS.
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Kalangan Aktivis organisasi sosial

Hasan Bisri (45 tahun) tinggal di RT. 02 RW. 02
Maribaya Kecamatan Kramat, berkedudukan sebagai Ketua NU
Ranting Maribaya, berpendapat bahwa secara syariat perilaku seksual
menyimpang yang dilakukan para WPS adalah hukumnya haram,
tetapi secara manusiawi dan sosial sulit untuk dihilangkan, maka
harus diminimalisir _dengan diatur agar keberadaannya tidak
mencolok dan mengganggu masyarakat, dan menurutnya lebih baik
dilokalisasikan, karena dilihat) dari scjarah keberadaan lokalisasi
Gang Sempit pernah ditutup kemudian berimbas ke Wandan dan
Peleman, kemudian-setelah tidak-ada razia lagi (aman) justru di Gang
Sempit bermunculan kembali, yang akhimya sekarang dari satu
lokalisasibertambah-—-menjadi “tiga “I0kalisasi “di, wilayah Pantura
Kabupaten Tegal.

Menurutnya langkah awal. mengatasinya, yaitu dijadikan satu
tempat yaitu di Peleman yang lebih luas, termasuk yang berada di
pinggir-pinggir jalan dan rumah-rumah penduduk. Selanjutnya
diadakan pelatihan-pelatihan, seperti pelatihan sebagai Pelele Ikan
(calo penjualan ikan), Tata Boga, Tata Rias, Tata Busana seperti
yang dilakukan oleh Panti Karya Wanita Wanudya Tama di Kendal
terutama yang berasal dari Tegal, dan yang berasal dari luar Tegal

dipulangkan atau dipersilahkan mengikuti pelatihan - pelatihan
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melalui tempat rehabilitasi tersebut.
Menurut bendapat sebagian besar masyarakat, bahwa keberadaan
WPS baik yang di lokalisasi maupun non lokalisasi adalah tidak
menguntungkan, meresahkan bahkan sangat berbahaya, baik dilihat
dari sisi agama, moral, pendidikan, sosial maupun kesehatan.
Menurut pandangan mereka, bahwa jika perbuatan yang
dilakukan adalah salah dasar hukumnya, maka akan berakibat tidak
baik dan itu akan“menyangkut mdsalah nilai dan moral, dimana
kedua hal adalah sesuatu'yang tidak bisa dipisahkan (mengintegral),
artinya jika yang [menjadi subyek adalah moralitas, maka harus ada
nilai-nilai yang dapat mengartikulasikan moralitas yang diwujudkan
dalam bentuk perilakt yang baik dan benar serta mengandung unsur-
unsfr Keindahan sebagai dasar‘melakukan/intefaksi dengan individu
lain, kelompok ataupun masyarakat.

Sedangkan berkaitan dengan pendidikan, maka dalam
rangka menciptakan generasi yang lebih baik dibutuhkan suatu
suasana yang bersith dan murni belum terkontaminasi oleh sesuatu
yang mengakibatkan seseorang itu mudah terjerumus ke hal-hal yang
tidak baik dan tidak benar. Oleh karenanya dibutuhkan sistem
pendidikan yang kondusif. Tetapi karena keterpengaruhan perilaku
anak sesual dengan perkembangan jiwanya tidak hanya dipengaruhi

oleh pendidikan orang tuanya, bahkan lebih-lebih dipengaruhi secara
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dominan oleh Ilingkungan masyarakatnya. Oleh karenanya
keberadaan WPS baik di lokalisasi mupun bukan sangat
menghawatirkan bagi kepribadian anak-anak sebagai generasi
penerus bangsa.

Sedangkan dilithat dari segi medis, maka perilaku para
WPS dapat berakibat munculnya penykit AIDS dan penyakit
kelamin lainnya, yang sampai sekarang belum ada yang
tersembuhkan secara sempurna. Mendasari latar belakang pemikiran
tersebut, maka meteka berpendapat agar tempat lokalisasi maupun
non lokalisasi ditutup saja atas kebijakan Pemerintah Daerah dan
dilakukan pembinaan-agar Kembali-ke kehidupan yang layak. Apalagi
Presiden Soesilo Bambang ™ Yudoyono telah menyatakan perang
melawan“pornografi-dan.pernoaksi, sehiigga “seharusnya kebijakan
ini diprogramkafi™secara pasional schingga jajaran Pemerintahan

yang paling rendah-pun memiliki kebijakan yang sama.

C. Dampak seosial keberadaan para Penjaja Seks non lokalisasi di Wilayah

Pantura Kabupaten Tegal

Setiap orang dalam melaksanakan hidupnya pasti akan melakukan
interaksi, baik individu dengan individu, individu dengan kelompok maupun
kelompok dengan kelompok, dan terdapat akibat sebagai hasil interaksi

tersebut, bisa menghasilkan sesuatu yang positif  yang saling
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menguntungkan (Mutualisma), bisa yang satu untung yang lainnya tidak
rugi (Komensalisma) dan bisa satu untung lainnya rugi atau bahkan sama-
sama rugi (Parasitisma).

Sebelum penulis membahas masalah dampak sosial yang
diakibatkan karena perilaku seks menyimpang yang dilakukan oleh para
Wanita Penjaja Seks, maka akan penulis kemukakan teori-teori yang

berkaitan dengan pengaruh interaksi antar individu.
1. Teori Tabularasa

Teori ini berpendapat,baliwa perkembangan potensi dasar anak
tergantung kepada lingkungan, sedangkan pembawaan (fifrah ) tidak
dipentingkan. Pengalaman yang diperolgh anak dalam kehidupan sehari-
hari hakekatnya didapat dari dunia sekitarnya yang berupa stimulan-
stimulan_baik “yang\berasal dan aldm bebas-maupilin diciptakan oleh
orang dewasa. Teorl nberasal/ari pandangan John Locke (1704-1932)
yang mengatakanyrbahwaanak lahirdi{dunia bagaikan kertas putih yang
bersih. Pengalaman empirik yang diperoleh dari lingkungan akan

berpengaruh besar dalam menentukan perkembangan potensi anak.

2. Teori Nativisme

Teori ini berasal dari pandangan Schopenhauer (1788-1860) yang
bependapat, bahwa “bayi itu lahir sudah dengan pembawaan baik dan

pembawaan buruk”. Pandangan ini bertolak dari kemampuan dalam diri
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anak, sehingga faktor lingkungan, termasuk pendidikan kurang
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Pandangan ini menempatkan
manusia sebagai makhluk aktif yang mempunyai kemauan bebas dalam
mengembangkan potensi dirinya, dan pendidikan yang tidak sesuai
dengan bakat dan pembawaan anak didik, akan tidak berguna bagi anak
didik itu sendiri. Karena itu pendidikan harus disesuaikan dengan

bakat dan kemampuan yang dimiliki anak.

. Teori Naturalisme

Teori ini berasal dagi‘pandangan J.J. Rousseau (1712-1778) yang
berpendapat, bahwa semua|anak ydng baru dilahirkan mempunyai
pembawaan baik. Pembawaan' baik|dnak/ akan rusak karena dipengaruhi
oleh lingkungan”. Pandangan ini menekankan bahwa perkembangan
potensi anak ‘harus se€ara-alami, artinya tanpa‘ada‘rékayasa dan rekadaya
dari luar dalam perkembangan potensi anak. Karena itu pendidikan harus
memberikan | kebebasan” Secasa |.alami., Kepdda anak didik dalam
menentukan perkembangan dirinya, sehingga anak tetap berada pada

posisi yang baik sesuai dengan pembawaannya.
. Teori Konvergensi

Teori ini berusaha memadukan berbagai teori di atas. Teori ini
berasal dari pandangan William Louis Stern (1871-1939) yang

mengatakan, bahwa seorang anak dilahirkan di dunia sudah disertai
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pembawaan baik maupun pembawaan buruk, dalam proses
perkembangannya baik faktor pembawaan maupun faktor lingkungan
sama-sama mempunyai peranan yang sangat penting.’'

Menurutnya, potensi yang dibawa pada waktu lahir tidak
akan berkembang dengan baik tanpa adanya dukungan lingkungan
yang sesuai dengan perkembangan potensi tersebut. Sebaliknya,
lingkungan yang baik tidak dapat menghasilkan perkembangan anak
yang optimal jika pada/diri anak tidak terdapat potensi yang diperlukan
untuk mengembangkan, tersebut.” Karena itu proses pendidikan lebih
diarahkan pada penciptaan lingkungan 'yang dapat memotivasi minat dan
bakat yang dimiliki olch anak:

Berdasarkan teori-teori “tersebut di atas, maka ada beberapa
kemungkinam\behtuk /dampak_sosial yang" diakibatkan perilaku seks
menyimpang yang difakukan oleh para WPS non lokalisasi di wilayah
Pantura Kabupaten Tegal dalam berinteraksi dengan masyarakat, yang
menurut penulis dapat diklasifikasikan menjadi empat obyek sasaran,

yaitu sebagai berikut :

a. Dampak terhadap diri sendiri ( WPS sebagai pelaku )

Setiap perilaku individu dalam melakukan interaksi dengan

3! Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, cct. 1,(
Yogyakarta : Safira Insania Press, 2005 ), hal. 30-33. Lihat juga, Sarlito Wirawan Sarwono, ,
cetakan pertama ( Jakarta : Bulan Bintang, 1978 ), hal. 145-146. Berkenalan dengan Aliran-
Aliran dan Tokoh-Tokoh Psikologi
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individu lainnya tentu akan berakibat minimal untuk dirinya sendiri
dan orang lain bahkan masyarakat luas, termasuk dalam hal perilaku
seksual yang dilakukan oleh para Wanita Penjaja Seks (WPS) non
lokalisasi di Wilayah Pantura Kabupaten Tegal, sehingga segala hal
yang terjadi maka dirinyalah yang mengetahui dan merasakan,
sebagaimana yang diungkapkan secara jujur oleh Idh - Inisial - (31
tahun) seorang WPS yang mangkal di warungnya Pak Jono -
sekaligus menjadi ‘thucikari — Kramat, dikatakannya bahwa selama
hubungan dia tidak merasakan kenikmatan apa-apa dan sebaliknya
yang ada adalah penderitaan — tekanan batin, untuk itu dalam rangka
menghindari penderitaan/tersebut”termasuk penderitaan fisik yaitu
kemungkinan munculnya penyakitkelamin akibat hubungan berbagai
pasangaiy, dia, méfgharuskan peldfiggan @Gntuk menggunakan
kondom, dan sebenarnya apa, yang dilakukan hanyalah keterpaksaan,
karena dia banyak hutang pada rentenir di kampungnya Jamblang
Losarang Kabupaten Indramayu Jawa Barat dari mulai Rp 15 Juta
berubah menjadi Rp 300 Juta, sehingga untuk mengembalikan uang
sebesar itu rumah disita dan dia terpaksa menjual diri sebagai seorang
WPS sejak tahun 2003, karena tidak memiliki ketrampilan yang
disebabkan pendidikan rendah (tidak lulus SD) dan ekonomi lemah.
Dengan pendapatan tidak tentu dia harus membiaya dua

anaknya yang masih sekolah, anak ketiga masih sekolah dan
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SD Indramayu (ikut sama kakeknya-hanya seorang petani gurem),
sedangkan anak pertama dan kedua sudah bekerja. Penderitaan ini
belum cukup, karena sering terjadi ejekan dari teman seprofesinya
ketika dia mengungkapkan kalimat yang nadanya mengandung unsur
nasihat (dianggapnya scbagai simbol bagi orang yang taat
melaksanakan ibadah), sehingga sering dijuluki bu haji, dan
masih banyak lagi pénderitaan yang belum disampaikan di hadapan
penulis karena waktunya terbatas.

Perlu penulis sampaikan, bahwa hanya orang tua dan anak
kedua yang tahu kondisi sesungguhnya tentang pekerjaan yang
bersangkutan, sehingga anaknya (kakaknya) meminta kepada ibunya
agaf adiknya|diseKolahkdn.di pondok| pes@ntrén.. Sebenaranya ia
ingin cepat keluargarijdunia hitam injdan bekerja, apakah jadi TKW
atau berdagang dan lain sebagainya, sehingga seakan-akan yang
bersangkutan ' menceritakan dan  mengadukan nasibnya kepada
penulis.

Ungkapan perasaan yang sama juga yang disampaikan oleh
Mba s (inisial) — umur 44 tahun - asal Pekalongan , seorang WPS
yang mangkal di Warung Gudeg Pangkalan Truk Maribaya Kramat
yang melakukan profesinya sejak tahun 2002 yang pernah berhenti

tahun 2003-2004 berdagang di Pasar Borobudur tetapi bangkrut,
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akhimya kembali sebagai WPS tahun 2004-sekarang, dan yang
bersangkutan memiliki keniatan untuk berhenti mulai bulan
September 2005 untuk berdagang sayuran di salah satu pasar di
wilayah Kabupaten Tegal melalui modal yang ia pinjam dari BRI

sebesar Rp 5 juta rupiah.’

b. Dampak bagi Pelanggan

Sedangkan: dampak sosial perilaku para penjaja seks

terhadap para pelanggamadalaheé

1) Kemungkinan| terjangkitnya penyakit kelamin atau hilangya
ketahanan tubul yang, disébabkan oleh virus HIV/AIDS karena
hubungan seks bebas dan yang bersangkutan bisa sebagai
fasilitater| menyebarnya wabah penyakit tersebut kepada orang
lain, misal istrinyalatau lainnya.

2) Juga secama.ekonomis, uang-yang-seharusnya tersalurkan kepada
orang tua atau keluarga disalurkan kepada orang lain.

3) Dan kebiasaan jelek dan tidak benar ini yang membuat orang
selalu berbohong dihadapan orang tua atau keluarga.

4) Menyebabkan orang malas beribadah, karena kebiasaan
melakukan tindakan yang bertentangan dengan agama yang

dianutnya, sehingga terjadi kontradiktif perilaku, sehingga pada

52 wawancara dengan beberapa WPS di Warung Gudeng Pangkalan Truk Maribaya dan
Turunan Kramat, tanggal 16 Agustus 2005,
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kondisi semacam ini biasanya orang akan meninggalkan
kewajiban-kewajiban sebagai orang beragama.

5) Menjadi sumber malapetaka keluarga berantakan (broken home)
karena ada WIL (Wanita Idaman Lain) yang mengakibatkan
curahan  hati tidak sepenuhnya tersalurkan kepada
keluarga, orang tua dan anak-anak.

6) Memungkinkan terjangkitnya penyakit jiwa, yaitu senantiasa
merasa bersalalvyyang dapat menyebabkan stress dan putus asa,
karena yang|dilakukan” Jbukan merupakan  penyelesaian
masalah, tetapi menyebabkan masalah itu bertambah.

Kasus | bunuhZ/diri._seorang pria China yang positif
didiagnosis mengidap AlDS ‘mengalami depresi berat. Tekanan
depresi, itd mendorofignya berbuatiekat\defigan bunuh diri. Pria
ini terjun dam=sebuah menara listrik di kota Xian, Provinsi
Shaanxi. Kasus bunuh diri di negeri itu mencapai 287.000 kasus
setiap tanun. Jumlah ini 107Kali I€bih banyak dibandingkan kasus
serupa di Amerika Serikat.’' Hal ini merupakan bukti adanya
korelasi antara penyakit yang diderita secara fisik yang
disebabkan oleh Virus HIV sebagai akibat hubungan seks bebas
secara langsung atau karena imbas dari penyakit yang diderita

orang lain, berdampak pada faktor psikologis dan secara langsung

U “Bunuh Diri karena AIDS “, Suara Merdeka, Edisi 213 ( 20 September 2005)
hal. 1.
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juga mempengaruhi faktor sosial, seperti kehilangan orang yang
dicintai, keretakan rumah tangga, kebutuhan hidup menjadi
terganggu/beban bertambah dan akan meningkatkan angka

kematian serta anak yatim.

¢. Dampak terhadap Keluarga

Yang dimaksud dengan  keluarga disini  adalah

keluarga dari WRS/) Dimana dampak sosial dan  penlaku

penjaja seks terhadap keluarga adalah :

)

2)

Karena kebanyakan para WPS 'melakukan kegiatannya di luar
kota kelahirannya,mdkassecaral komunikasi jarang dilakukan
dengan keluarga“”("'baik~orang’ tua maupun anak-anaknya ),
sehingga imengakibatkan) penyaldtan Kasili _Sayang tidak bisa
dilakukan secara penuh, dan akhirnya perkembangan jiwa anak
menjadi terhambat dan anak akan mencari kompensasi di luar
dalam Dbentuk perbuatan menyimpang, karena kurangnya
bimbingan dan arahan dar orang tuanya.

Anak menjadi korban dibidang pendidikan, karena disamping
faktor ekonomi yang tidak menjamin, juga karena tidak adanya
proteksi secara kontinyu dari orang tua terhadap anak-anaknya,

yang bisa menyebabkan menjadi putus sekolah, terciptanya
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kebodohan yang berakibat menjadi anak jalanan - gepeng
(gelandangan dan pengangguran).

Jika kemudian anak selalu tidak terbimbing oleh orang tua,
maka selanjutnya akan menciptakan tindakan preman yang secara
kolektif bisa mengakibatkan adanya perkumpulan geng -
perkumpulan anak-anak  nakal dan akan  berpeluang
melakukan tindakan kriminal dan mengganggu keamanan dan

kenyamanan masyarakat.

d. Dampak terhadap Masyarakat

Keberadaan-WPS baik-yang ada di lokalisasi maupun non
lokalisasi di sepanjang Pantura Kabupaten Tegal dalam kajian sosial,
dikatagorikan Sebagai-Penyakit-Masyarakat (Pekat) dan menjadi
permasalahan tidak' hanya sbersifat Alokal tetapi juga merupakan
masalah_pasional, karena bampir.di setiap kota terdapat WPS.
Dampak sosial yang diakibatkan karena keberadaan perilaku
menyimpang tersebut adalah :

1) Tercorengnya identitas masyarakat, dimana masyarakat menurut
Emile Durkheim adalah merupakan kolektifitas perilakuw/tindakan
individu-individu ** , dan mereka para WPS atau sebagian orang

yang melakukan tindakan menyimpang adalah bagian dari warga

* Kontjaraningrat, Scjarah Teori Antropologi ( Jakarta : Ul Press, 1980 ), hal. 91.
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masyarakat yang juga memiliki karakteristik yang merupakan
identitas masyarakat secara keseluruhan.

2) Memudarnya sistem tatanan sosial, karena norma dan nilai sudah
tidak ditaati lagi oleh sebagian warga, yang diakibatkan adanya
sebagian kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi. Disamping itu
juga sangsi yang tidak tegas atau tidak berfungsi, mengakibatkan
hilangnya kontrol sosial dan hilangnya sikap kesetiakawanan
sosial dan akhirfiya orang hidup merasa apatis- cuek.

3) Munculnya gaya Ahidip lLiberalis, Pragmatis dan Budaya
Hedonisme sebagai dampak Globalisasi dan Modernisasi.

Gaya hidup-Eiberalis-(liberalisme- latin, liber, bebas) *°
adalah suatu gaya hidup bebas dalam menentukan apa yang
menjadi| kehendaknya,..derigan | menekanakan, pada kepentingan
inidvidu sebagai jhak asasi, \ baik yang menyangkut masalah
idiologi, agama, budaya, pekerjaan, kegemaran, pergaulan dan
lain sebagainya sebagai hak privasi. Negara tidak boleh campur
tangan dalam urusan pribadi individu. Gaya hidup ini sangat
berkembang di Eropa Barat pada abad ke-18 dan ke-19.

Sedangkan Pragmatis (pragmatisme -Yunani, pragma —

%% Dick Hartono, Kamus Populer Filsafat, cet. 1 ( Jakarta : Rajawali, 1986 ), hal.55.
Lihat juga, A. Qodri Azizy, Melawan Globalisasi-Rinterpetasi Ajaran Islam, Persiapan SDM
dan Tercipatanya Masyarakat Madani, cet 1V ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004 ), hal. 42.
Lihat juga, A. Kuswari, Kamus Istilah Filsafat, cet. 1 ( Bandung : Alva Gracia, 1988 ), hal.56.
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perbuatan *°) adalah suatu pola hidup yang berpegangan pada
melalui ukuran bermanfaat bagi dirinya dalam melakukan
interaksi. Sikap ini akan melahirkan perbuatan individualis atau
cuek, tidak memperdulikan orang lain, sehingga sikap tepo seliro,
rasa kesetiakawanan sosial sudah memudar, yang berakibat
nilai-nilai moral yang dijadikan dasar orang berbuat sudah
tidak dijadikan sebagai ukuran normatif.

Sementdra Budaya “Hedonisme (Yunani, hedone -
nikmat °’) adalah suata pola chidup yang mengejar kenikmatan
dunia dan orang lupaakan kehidupan akhirat, pendapat ini sering
terungkap secara_guyonwoleh_anak muda, yang sadar sudah
berpartisipasi mefisostalisasikan ungkapan yang sudah keblinger,
yaituungkapar miida foya-foy4; fiia Kaya'raya dan mati masuk
sorga “. Statmen jini secara tidak) langsung dapat mempengaruhi
bagi anak muda yang dalam kondisi kejiwaanya belum mapan,
dan karena  problem yang dihadapinya bisa menjadikan
prinsip hidupnya (internalisasi) dan tanpa disadari dapat
mebahayakan masa depannya.

Sedangkan dampak penyimpangan seksual menurut pendapat Prof,

% Ibid, hal. 84-85. Lihat juga Endang Saifuddin Anshari, lmu Filsafat dan Agama,
cet. ke-7, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1987 ), hal.27. Lihat juga, A. Kuswari, Kamus ..., hal. 72.

%7 Ibid, hal. 36. Lihat juga Endang Saifuddin Anshari, llmu Filsafat dan Agama, hal.
97. Lihat juga, Ahmad Amin, Etika ( llmu Akhlak ), Cet. 1, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1983 ),
hal. 90-91. Lihat juga, A. Kuswari, Kamus.. .., hal. 39.
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Warouw dikatagorikan menjadi empat sasaran :

1. Dampak secara medis atau kesehatan jasmani maupun rohant ;

2. Dampak secara sosial ;

3. Dampak bagi kehidupan masyarakat ;

4. Dampak bagi etika — moral.”™®

Prostitusi disamping berakibat dapat menimbulkan penyakit AIDS
yang disebabkan oleh virus HIV yang bersifat mematikan dan jenis-jenis
penyakit kelamin lainnya,juga menurut- Brof. Warouw merupakan perusak
Rumah  tangga orang;dap“merupakan| sebab dari bermacam-macam
kejahatan serta mampu meruntuhkan etika— moral.

Dari beberapa dampak penyimpangan seksual tersebut di atas, secara
umum dapat disimpulkan.bahwa dampak-dampak itu dapat mengakibatkan
antara lainy:

l. Menimbulkan dan .menyebarluaskan  penyakit kelamin dan kulit.
Penyakit yang paling banyak terdapat adalah syphilis dan gonorrhoe
(kencing nanah). “Fetutamaakibat=syphilis, apabila tidak mendapatkan
pengobatan yang sempurna, bisa menimbulkan cacat jasmani dan rohani
pada diri sendiri dan anak keturunannya.

2. Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga.

3. Mendemoralisir atau memberikan pengaruh demoralisasi kepada

lingkungan.

*8 Gerson W. Bawengan, Pengantar Psychologi, hal.160.
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. Berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan bahan-bahan narkotika.

. Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum dan agama.

. Adanya pengeksploitasian manusia oleh manusia lain.

. Bisa menyebabkan terjadinya disfungsi seksual, misalnya : impotensi,

anorgasme, ejakulasi premature, dan lain-lain. 39
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3 Mamik Nuriyah Syaf’ah dan M. Thoha, Khitan Wanita, hal. 46-47



BAB IV
UPAYA PEMBINAAN PERILAKU PENYIMPANGAN SEKSUAL

NON LOKALISASI DI WILAYAH PANTURA KABUPATEN TEGAL

A. Keinginan dan Harapan Para Penjaja Seks terhadap Diri, Keluarga

dan Masyarakat serta Pemerintah

Berdasarkan hasil suryei Penulis di beberapa tempat mangkalnya
Wanita Penjaja.Seks (WPShyangtersebar di Wilayah Pantura sepanjang
10 KM dari Dampyak sampai ke(Warureja dengan menggunakan
instrumen penelitian diglog~Tangsung (interview) dengan beberapa WPS
yang diambil secara sampling, penulis telah mendapatkan banyak hal
berkaitan dengan fenoniena-kehidupanypara/ Wahita Penjaja Seks yang ada
di sepanjang WilayaH Paritdra Kabupaten Tegal.

Diantara yang, berhasil Penulisstangkap dari data-data yang ada,
kemudian diolah dan dianalisis dengan mengkorelasikan antara satu fakta
dengan fakta yang lain, maka ada beberapa hal yang menjadi keinginan
para Wanita Penjaja Seks, dimana keinginan dan harapan tersebut yang
sebenarnya merupakan bentuk penolakan terhadap perilaku yang
diperankan dirinya sebagai Wanita Penjaja Seks, akan tetapi situasi dan
kondisi baik secara internal maupun eksternal yang menyebabkan

perbuatan keterpaksaan menjadi sesuatu hal yang terbiasa, oleh karena itu
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berkaitan dengan keinginan dan harapan mereka para WPS akan

dikemukakan oleh Penulis di bawah ini.

1. Keinginan dan harapan WPS terhadap diri sendiri

Keinginan dan harapan para Wanita Penjaja Seks (WPS) yang

ditemui oleh penulis di beberapa tempat terhadap dirinya sendiri sesuai

dengan pengakuannya adalah diantaranya :

a.

Ingin berubah |sikap dan hidup |selayaknya anggota masyarakat
pada umumnya,

Bagaimana mewujudkan keinginan dan harapan ini adalah
bergaul dengan-masyarakat-sekitar tanpa cangung-canggung dan
juga cara berpakaian yang agak sopan. Kemudian melakukan
komunikasi \dengarm -k€luarga, |dinfaha “swasana ini bisa
menghilangkdn{permasalalfan yang/terjadi di tempat kerjanya.
Modal ketrampilan.dan nang

Dari hasil usahanya sebagai Wanita Penjaja Seks ingin
dikumpulkan dan jika cukup selain untuk membiayai sanak saudara
di rumabh, keinginan dan harapannya adalah dapat digunakan untuk
modal usaha, disamping usia semakin bertambah, dan anak-anak
semakin besar dan dewasa, maka modal yang berupa uang yang
terkumpul akan dijadikan sebagai modal usaha dagang Tetapi

diharapkan juga ada dari pihak lain yang memberikan
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latihan ketrampilan.
. Adanya pendamping hidup yang setia.

Dan yang lebih penting lagi diidam-idamkan oleh
umumnya Wanita Penjaja Seks adalah ada laki-laki yang siap untuk
menjadikan dirinya pendamping, terutama bagi mereka yang belum
berkeluarga atau ditinggal suaminya, tetapi harapannya adalah yang
setia. Inilah barangkali merupakan juga salah satu cara bagaimana
dirinya melakukan perubahan-perilaku. Dan harapan ini telah
menjadi kenyataan,, ‘karena ) di~daerah dukuh Pengasinan Desa
Maribaya Kecamatan Kramat ferdapat 33 laki-laki yang istrinya
adalah tadinya Wanita<pénjaja_seks yang sampai sekarang memiliki
keturunan dan~“sudah~““bermasyarakat selayaknya anggota
masydrakat lainnhya ~Dan )keébanyakan adalahi“berasal dari daerah
luar Tegal. Termasuk mereka telah dapat mengikuti kegiatan-
kegiatan yang bernilai keagamaan, seperti mengikuti kegiatan
organisai keagamaan Fatayat NU ranting Maribaya, bahkan ada
yang dijadikan pengurus. Dalam hal ini partisipasi masyarakat juga
sangat menentukan cepat tidaknya proses rehabilitasi dan
resosialisasi para Wanita Penjaja Seks melakukan perubahan di

lingkungan masyarakat.



114

2. Keinginan dan harapan WPS terhadap Keluarga

Kemudian bagaimana keinginan dan harapan para wanita penjaja
seks terhadap keluarga, diantaranya adalah :

Anak - anaknya berpendidikan dan berpengalaman serta mandiri,
agar tidak meniru seperti perilaku ibunya. Oleh karenanya persoalan ini
mnjadi dilematis, di satu sisi yang bersangkutan mengharapkan
anaknya tetap sekolah yang tentunya bertujuan pada pembentukan
kepribadian yang baik danuntuk miasa depannya, tetapi di sisi lain
untuk membiaya pendidikan iagtetap’melakukan pekerjaannya sebagai
Wanita Penjaja Seks=- artinya membiayai segala kebutuhan anak untuk
kebaikkan dengan jalan pekerjaan_(uang) yang tidak halal. Apalagi
sebagian besar anak-anak tidak tahu dan tidak diberitahu oleh ibunya
perihal pekerjaanny4 ittd; tetapi,jugdisebagian-adayang tahu baik orang
tua maupun anak‘“entang pekerjaan| ibunya, sehingga orang tua
senantiasa; memberikan-nasihatragargperilakunya berubah, tetapi apa
daya karena persoalan ekonomi, orang tua tidak bisa memaksakan
kehendak anaknya itu, apalagi orang tua juga ada yang mendapatkan

bantuan uang dari hasil pekerjaan anaknya itu.

3. Keinginan dan harapan WPS terhadap Masyarakat

Masyarakat hendaknya obyektif dalam menilai kepadanya,

karena keberadaan praktek prostitusi itu tidak hanya dilakukan oleh
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kaum perempuan saja tanpa keterlibatan laki-laki, sehingga jika mau
mendudukan persoalan adalah semua unsur terkait harus dibicarakan

termasuk bagaimana langkah solusinya yang secara bijak.

4. Keinginan dan harapan WPS terhadap Pemerintah

Pemerintah dalam hal ini aparat keamanan jangan hanya
bisanya menggaruk saja-dan-WPS-dijadikan sebagai lahan pencarian
uang, karena yang telah terjadi adalah baru sebatas itu, tidak ada upaya
pembinaan secara seriusjisehingga mereka tidak mungkin jera, karena
sudah terbiasa ketika terjaring didata identitasnya kemudian dilepas
dengan jaminan uang-yang -harus dikeluarkan oleh mucikari dan
persoalan jadi selesai. Memang menurut pengakuan mereka para WPS,
bahwa yang paling/ditakuti“adalahdiantaranya, ;oPolisi atau Satpol PP
karena garukan, [Kemudian Wartawan'\takut namanya diberitakan di
mass medid, sehingga~semua jorang @@hu tentang profesinya itu, dan

yang ketiga adalah anak-anak.

B. Pembinaan - pembinaan yang dilakukan terhadap para penjaja seks

non Lokalisasi di Wilayah Pantura Kabupaten Tegal

Berdasarkan ungkapan hati nurani mereka yang paling dalam
(figrah) yang diwujudkan dalam bentuk keinginan dan harapan para WPS

yang secara manusiawi ingin berubah, maka dalam pembahasan ini
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sebelumnya penulis akan kemukakan beberapa hal mendasar berkaitan

dengan kedudukan, fungsi dan tujuan hidup manusia di dunia ini.

1. Tugas hidup manusia dan fungsi pendidikan

Salah satu sisi dari wawasan dasar Islam adalah “Rahmatan lil
‘Alamin” yaitu menjadi rahmat bagi kehidupan alam. Oleh karena itu
ajaran Islam dan hukum - hukumnya selalu mengacu pada hal - hal
sebagai berikut :

a. Mendidik individu (scbagal elémen dasar masyarakat dengan
kesadaran ibadah, sebagai upaya perwujudan manusia yang
berkualitas utuh;,rehant"dan~jasmani, manusia yang berperilaku etis
dan religius.

b. Menegakkan\ keadilan..dalam, kehidupan “sesial, baik terhadap
sesama muslim¢fraupun dengan pihak lain. Keadilan dalam ajaran
Islam bersifat_hakiki, tidak dapat, dihalangi oleh macam-macam
pretensi maupun kepentingan. (Al-Maidah : 8)

c. Melindungi hak-hak asasi manusia, termasuk di dalamnya
melindungi hak kebebasan beragama, kebebasan berprestasi,
memandang manusia sebagal makhluk yang merdeka. Meskipun
semua kebebasan tersebut tidak terlepas dari tanggungjawab, baik
kepada dirinya sendiri maupun kepada sesama manusia (tanggung

jawab sosial), juga kepada Tuhan.
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d. Mewujudkan kemaslahatan. Menurut Imam As — Syatibi,

kemaslahatan itu ada tiga katagori :

1)

2)

3)

Kemasalahan yang daruriyyat, yakni kemaslahatan yang
menentukan kesejahteraan hidup secara mendasar, baik hidup
di akhirat maupun hidup di dunia (bersifat primer).
Kemaslahatan yang hgjiyar, yakni kemaslahatan yang
diperlukan dalam kehidupan individu maupun masyarakat,
misalnya kesehatan dan pendidikan (Kebutuhan sekunder).
Kebutuhan inj; dalam situasi dan kondisi tertentu dapat menjadi
kebutuhan primer.

Kebutuhan |~ yang/ \\tahsiniyat, yang merupakan faktor
penyempurna~-dan’-memperindah terhadap kemaslahatan-
kemaslahataw terdahula, Bersifatjtersier -{tidak berakibat fatal
Jika tidak terpenuhi.

Menurut Imam Al-Ghozaly, ada lima hal (4/-darurivyat

Al-khams) yang‘merupakan masalal’ daruniyat dalam hidup manusia

ini, vaitu :

Agama (ad-din).
Jiwa (an-nafs)
Akal (al-aql).

Harta (al-mal ).
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- Keturunan (an-nasl). 60

Al-Ghozaly menyatakan, bahwa segala hal yang dapat
menjamin eksistensi dan pelestarian lima macam dlaruriyaat
tersebut, dapat disebut sebagai “Maslahah (konstruktif)”, dan
sebaliknya segala hal yang mengganggu eksistensi dan

pelestaniannya, dapat disebut sebagai “Mafsadat (destruktif)”.

2. Kedudukan anak/menurut pandangan Islam

Di dalam Isldth memandang(anak dalam tiga dimensi (ukuran)
yakni :

Pertama, Dimensi-Sosial ;-tupuan perkawinan dalam Islam antara
lain untuk melestarikan keturunan. Agama Islam mengatur kewajiban
orang tua terhadap anak, sejak sebelum lahir sampai dewasa, seperti
memberi nama yang ihdah, shengajari membaca Al-Qur’an, memberi
makanan yang halal dan bergizi,.mendidik, yang baik, mengawinkan
apabila sudah dewasa. Semua itu dalam konteks upaya mewujudkan
keturunan yang berkualitas sebagai dzurriyatan tayyibah, yang
mencakup tiga hal : kekuatan fisik, kualitas akal dan kualitas moral.

Kedua, Dimensi Ekonomi ; dalam Al-Qur’an dianjurkan Kkita
memiliki keprihatinan terhadap keturunan kita, jangan sampai mereka

menjadi  generasi  yang lemah secara ekonomi dan dzurriyatan

% Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, cet. Kedua
( Jakarta : Lantaboa Press, 2003 ), hal.5.
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di’afan, oleh karenanya kita harus mengatur penggunaan harta
kekayaan kita secara tepat (Al-Qur’an : An-Nisa’ ayat 9).

Ketiga, Dimensi Religi (agama) ; keturunan dapat menjadi salah
satu asset amal jariyah, apabila anak tersebut menjadi anak yang saleh.
Do’a dan .istighfar serta amal-amal baik keturunan kita dapat
mempengaruhi kuantum amal kita, setelah mati nant.

Tujuan perkawinan *' :

a. Memperoleh Kehidupan-Sakinah, Mawaddah dan Rahmah.
b. Reproduksi / regenerasi.

¢. Pemenuhan Kebufahan Biologis.

d. Menjaga Kehormatan.

e. Ibadah.

Berdasarkan pada.. hal-hal-yang..mendasar dari kedudukan
manusia fungsi serta peranan lembaga pernikahan dan keluarga, maka
dalam menyelesaikan masalah dunia prostitusi sebagai salah satu bentuk
penyimpangan “scksual’ dalam' bentuk- pembinaan-pembinaan, perlu ada
penanganan secara teknis sebagai implementasi dari esensi hal-hal tersebut

di atas, yang harus dilakukan diantaranya adalah :

1) Identifikasi Permasalahan

Sebelum diadakan program pembinaan, langkah awal yang harus

¢! Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri ( Hukum Perkawinan
1), cet. 1 (, Yogyakarta : Academia & Tazzafa, 2004 ), hal. 35, Baca juga, Mantep Miharso,
Pendidikan Keluarga Qur’an, cet. 1 ( Yogyakarta : Safiria Insania Press, 2004 ), hal 40, 77.
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dilakukan adalah mengidentifikasikan permasalahan, dimulai dari
pendataan, permasalahan-permasalahan yang terjadi, sebab-sebab dan
akibat-akibat yang ditimbulkan dari perilaku menyimpang para Wanita
Penjaja Seks, kemudian baru menentukan langkah-langkah solusi
dalam bentuk kebtjakan dan diwujudkan dalam program tahunan yang

bekelanjutan.
2) Komitmen Bersama

Untuk mengatasi péfmasalahan keberadaan tempat - tempat
prostitusi di wilayal sepanjang Pantura Kabupaten Tegal dilihat dari
tahun keberadaannya, nampaknya belum ada sistem penanganan yang
serius terutama yang.dilakukan joleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Tegal sebagai institusi yang memiliki kewenangan, sehingga
dianggapnya " belum/tidak "mentiliki | keniatan® dan” keseriusan dalam
menangani masalah_tempat-tempat pfostitusi yang ada di sepanjang
pantura dam juga ) di ‘daesah-daerah, lain,\ oleh karenanya untuk
mengatasi permasalahan ini diperlukan adanya komitmen bersama

antara pemerintah dengan masyarakat.
3) Partisipasi Masyarakat.

Untuk’ mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang
ditimbulkan sebagai akibat keberadaan praktek Wanita Penjaja Seks di

wilayah Pantura Kabupaten Tegal, tidak hanya menjadi persoalan
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pemerintah atau secara internal bagi WPS itu sendiri, juga menjadi
persoalan bagi masyarakat, oleh karena itu untuk mengatasi
permasalahan tersebut masyarakat juga dituntut untuk berpartisipasi
aktif membantu mengatasinya, seperti yang dilakukan oleh Pimpinan
Cabang Fatayat Nahdlatul ‘Ulama Kabupaten Tegal melalui program
Aksi Stop AIDS dan juga Organisasi Perkumpulan Keluarga
Berencana Indonesia Cabang Kabupaten Tegal yang telah setia
mendampingi merecka terutama berkaitan dengan advokasi di bidang
kesehatan yang sekaligus ‘secara tidak langsung juga diadakan materi-
materi pembinaan mental-spiritual.

Keterlibatan masyarakat-terhadap keberadaan mereka para WPS
dan mucikari dalam"-‘rangka~ mengentaskan mereka dari lembah
kehinaan adalahbisa’ detigan card thémberikdn péiibinaan-pembinaan,
dilibatkan dalam acara-acara yang bersifat kegiatan nasional, atau ibu-
ibu memberikan pelatihan-pelatihan misalnya pembuatan kue-kue atau
menu-menu makdfan, “yang dapat meémbekali mereka untuk hidup
mandiri.

Pembinaan ini pun harus melibatkan para mucikarinya, yang juga
sebagian adalah perempuan, karena berdasarkan data yang diperoleh
mayoritas para mucikari adalah mantan Wanita Penjaja Seks, jadi
karena pengalamannya kemudian naik status jadi mucikari, ibarat

Kemet yang jadi Supir.
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Tetapi sekarang banyak terjadi kasus-kasus penganiayaan
terhadap para WPS, untuk itu diperlukan juga keterlibatan Lembaga
Swadaya Masyarakat atau lembaga lain untuk memberikan advokasi di
bidang hukum, karena sebenarnya dimata hukum adalah setiap
manusia sama kedudukannya.

Penyimpangan perilaku seksual dalam bentuk kegiatan prostitusi
atau pelacuran dikatagorikan sebagai patologi sosial yang ditandai oleh
proses-proses dissosiatif. Patologi sosial adalah perilaku yang tidak
sesuai dengan pelbagai elemen di dalam keseluruhan gambaran kultur
yang dapat membahayakan kelangsungan hidup dari kelompok atau
yang menghalang-halangi ““tereapainya/terpenuhinya  kebutuhan-
kebutuhan keinginan-keinginan fundamentil dari anggota kelompok,
yang [berakibat hanfurnya keliesi=sosial. *2/ Rrostitusi dinilai sebagai
suatu masalah yanglamat berbahaya untuk masyarakat ; oleh sebab itu
harus diberantas, Sebagian besar.negara-negara menganggap bahwa
prostitusi itu suatu bahaya yang amat menghancurkan rakyat,
masyarakat dan bangsa. Dalam kenyataan kehidupan masyarakat
masalah prostitusi diketahui sebagai perusak rumah tangga, perusak
pekerjaaﬁ dan sebab dari berbagai macam perbuatan kriminal. Dari

sudut penghidupan rakyat dapat mengurangi pertambahan penduduk

al. 29,

92 Koestoer Partowisastro, Dinamika Psikologi Sosial, cet. 1, (Jakarta : Erlangga, 1983),



123

dan mengurangi potensi jasmani dan rohani.®® Untuk mengatasi
persoalan ini, maka diperlukan adanya langkah-langkah pengendalian

sosial, baik secara preventif maupun kuratif.

4) Pengendalian sosial

Adalah cara dan proses pengawasan yang direncanakan atau tidak
direncanakan yang bertujuan mengajak, mendidik, dan memaksa warga

masyarakat untuk bérperitakw'sesuai dengan norma sosial.

(a) Pengendalian Preyentif:

Usaha -mencegah terjadinya penyimpangan norma dan
nilai yang dilakukan“Sebelum—terjadi penyimpangan. * Upaya
pencegahan dilakukan melalui sejumlah strategi yang disesuaikan
dengan ‘sasaran nasienal-dan mempertimbangkan kepekaan budaya.
Langkah pencégahan juga, ddpat) dilakukan melalui kampanye
perubahan , _tingkah | laku,...pengetahuan, pengobatan serta
menciptakan lingkungan yang bersih dari sikap dan tindak
diskriminasi. %

Sedangkan dilihat dari segi internal, maka kegiatan untuk

mengantisipasi persoalan prostitusi, yang lebih menitikberatkan

%3 Ibid, hal. 115.

%4 Asosiasi Dosen Sosiologi Universitas Negeri Yogyakarta ( Pngh ), Sosiologi.,
hal.109.

% Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia nomor 68
tahun 2004 tentang Pencegahan dan Penanggulan ..., hal. 14,
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pada obyek perempuan, sehingga secara preventif diperlukan
adanya pengembangan, baik internal maupun eksternal. Secara
internal perempuan harus dapat meraih peluang-peluang yang

meliputi :

(1) Penuntutan hak atas pendidikan yang sesuai dengan kondisi
sekarang; (2) Pendidikan diarahkan pada kemampuan spesialisasi
pembidangan, sehingga dapat menghasilkan skill atau keahlian
untuk meningkatkan hargadiri “memiliki nilai tawar yang tinggi;
(3) Memiliki kebéranian'untuk bersaing dengan kaum laki - laki,
sehingga mampu mengambil posisi strategis — sebagai subjek
pembangunan (agent(of ‘cange) (4) Menghilangkan hambatan-
hambatan psikologis seperti : sikap malas, pasrah terhadap nasib,
kurang percayd diri;-alasan pekerjaan fidak fayak dikerjakan oleh
wanita (tabu), &kurang_pérgaulan/ merasa tidak mampu (bodoh),
alasan, |€konomj (dan “pikiran-pikiran /tradisional yang masih
menyelimuti  sikap-sikap perempuan sebagai dampak budaya-
budaya feodalisme yang dicekokan pada dirinya oleh faktor dari
luar ; (5) Senantiasa melibatkan diri dalam persoalan-persoalan
sosial, sebagai sarana aktualisasi terhadap kecerdasarn individu
yang dapat mengembangkan kecerdasan sosial ; (6) Nasib dan

psosisi diri perempuan harus diperjuangkan (Ascribed Status).
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Sedangkan pengembangan secara eksternal, adalah
meliputi : (1) Perempuan harus diberi kesempatan untuk
mendapatkan pendidikan sesuai daengan spesialisasi dengan
kompetensi yang dimilikinya ; (2) Diberi peluang kesempatan
untuk maju, berani, mandiri melalui proses-proses latihan, baik di
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat ; (3)
Senantiasa diberikan dorongan/stimulus untuk mempercepat proses
pendewasaan berfikir dan bepsikap, sehingga memiliki jiwa
kemandinan ;|{4)\Senantiasd’ dilibatkan dalam penyelesaian
permasalahan keliarga, untuk melatih kepekaan sosial; (5) Diberi
kesempatan untuk-me€mperoleh—suatu kegiatan yang menantang,

agar terbentuk kepribadian yang tangguh.
(b) Pengendalian Represif:

Usaha“mengembalikan Keserasian yang terganggu akibat

adanya pelanggaran nomia, dilakukan setelah terjadi pelanggaran.
(c) Pengendalian Gabungan

Usaha mencegah terjadinya penyimpangan sekaligus
memulihkan kembali ke keadaan semula, sehingga tidak merugikan

pelaku atau orang lain.

(d) Pengendalian Resmi

% Muslikh, Kebijakan ..., hal.4-5.
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Pengawasan didasarkan yang diatur melalui peraturan
resmi dengan penugasan oleh lembaga-lembga resmi, seperti

kepolisian, kejaksaan, pengadilan dan mahkamah militer.

(e)Pengendalian Tidak Resmi

Pengendalian yang dilakukan untuk memelihara
peraturan - peraturan tidak resmi miliki masyarakat, sekalipun tidak
dirumuskan secafa jelas. dan diwujudkan dalam hukum tertulis,
tetapi selalu diirigat oleh masyarakat, dan dilakukan oleh kelompok
primer, seperti| keluarga]” RT, asfama, paguyuban dan kumpulan
arisan.®’

Prostitusi| (Sebagai | =bentuk penyimpangan seksual
merupakan  masalah sosial sejak sejarah kehidupan manusia
sampai sckarang,—-sehingga=perlu Apayd“-pencegahan secara
sungguh-sungguh) |_selain-upaya’ di atas, juga dapat dilakukan

berupa :

(1) Penyempurnaan perundang-undangan mengenai larangan atau
pengaturan kegiatan prostitusi.

(2) Intensifikasi pemberian pendidikan keagamaan dan kerohanian
untuk memperkuat keimanan terhadap nilai-nilai religius dan

norma kesusilaan.

109

57 Asosiasi Dosen Sosiologi Universitas Negeri Yogyakarta ( Pengh ) , Sosiologi.., hal.
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(3) Menciptakan bermacam-macam kesibukan dan kesempatan
rekreasi bagi anak - anak puber dan adolensens untuk
menyalurkan kelebihan energinya.

(4) Memperluas lapangan kerja bagi wanita, disesuaikan dengan
kodrat dan bakatnya, serta mendapatkan upah/gaji yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap harinya.

(5) Penyelenggaraan pendidikan seks dan pemahaman nilai
perkawinan/ (dalam kehidupan keluarga.

(6) Pembentukan ,badan™,atau| tim koordinasi dari semua
usahapencegahan penyimpangan seksual yang dilakukan oleh
beberapa instansi.

(7) Penyitaan terhadap'-buku*buku dan majalah cabul, gambara
pornoj film biny;danSarafia=sarana lain yafig merangsang libido
(nafsu seks),

(8) Meningkatkan kesejahteraan rakyat pada umumnya.

5) Upaya Penanggulangan (Represeif dan Kuratif).
Sedangkan tindakan Represif dan Kuratif sebagai upaya
Penanggulangan, antara lain :
(a) Melakukan pengawasan yang ketat, demi menjamin keschatan
dan keamanan para WPS serta lingkungannya.
(b) Rehabilitasi dan resosialisasi, yakni dengan melalui pendidikan

moral dan agama, latihan - latihan kerja dan pendidikan
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keterampilan, agar mereka dapat kreatif dan produktif,

(c) Pemberian suntikan dan pengobatan pada interval tetap, untuk
menjamin kesehatan para WPS dan lingkungannya.

(d) Mengadakan pendekatan terhadap pihak keluarga WPS dan
masyarakat asal mereka, agar mereka mau menerima kembali
mantan WPS itu mengawali hidup baru.

(f) Mencarikan  pasangan hidup yang permanen/suami bagi para
WPS untuk membawa mereka ke jalan yang benar.

(8) Mengikutsertakan mantan WPS)dalam usaha transmigrasi, dalam
rangka pemerataan pgnduduk, di tanah air dan  perluasan

kesempatan kerja-bagikaunrwanita 5

Ajaran AlQux’an'\tentang |naluri-seksnal/dan“-kaitannya dengan

kehidupan manusia

Agama, Islamrditurunkan) di-bumii*melalui Nabi Muhammad saw
sebagai rasul-Nya untuk memanusiakan manusia dalam bentuk
kesempurnaan akhlak. Pencapaian kesempurnaan akhlak ini dapat
diperoleh karena adanya potensi akal diberikan oleh Allah swt kepada
manusia, sehingga dengan akalnya manusia dapat membedakan mana yang
baik dan buruk, mana yang benar dan mana yang salah serta mana yang

perlu dilakukan dan yang tidak perlu dilakukan, sehingga akal sebenarnya

6% Mamik Nuriyah dan M. Thoha, Khitan, hal. 48-51
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merupakan instumen yang dapat memberikan petunjuk bagi segala tingkah
laku manusia.

Statemen “memanusiakan manusia” memberikan konotasi adanya
unsur-unsur yang secbenarnya bukan milik manusia (ter-alienasi -
meminjam istilah Erich From - bagi manusia yang telah hilang
kemanusiaannya), sehingga dengan statemen itu adalah merupakan upaya -
ikhtiar manusia untuk mengembalikan manusia kepada kemanusiannya
dari unsur-unsur yang (sebenarmnya miliki manusia (layak dimiliki oleh
manusia) — atau dapat dikatakan kembali pada fifrah manusia, sehingga
dengan keadaan ini manusia sebagai makhluk individu maupun makhluk
sosial dapat dinilai eksistensinya, seperti apa yang dikatakan Rene
Descartes “ cogito ergo-sum - saya ‘berfikir maka saya ada — artinya jika
manusiagberbuat di luarkehendakiakaly makaa dinilai*bukan manusia lagi,
meskipun secara biologis {(anatomi) ia berwujud manusia. Dalam hal ini

Allah swt telah menegaskan dalam Al-Qur’an surat Al ‘Araf ayat 179 :

PR ) A RCY | /,//or/,
rﬁJJLGJvJMYUJl’(-GJW“J u’d'uﬁlrSr‘W )-’-\-ﬂ-’:
sese , oy 0, ol P, s Op 0F o

‘..QJJ ;L’-‘VK&JJ‘LPUJMYUL"{*‘-‘JLPUJ}MYM‘
4\V8:00e VI ;,,1,;5)1[..@ &,J,l 450

Artinya : “ Dan sesungguhnya Kami jadikan Neraka Jahannam untuk
kebanyakan di antara Jin dan Manusia, bagi mercka ada hati,
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mercka mempuyai mata, tetapi tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah) dan mereka mempunyai telinga, tetapi tidak
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dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka
itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang - orang yang lalai 6,

(QS. Al-‘Araf : 179)

Jadi unsur-unsur kemanusiaan yang tidak berfungsi sebagaimana
tersebut dalam ayat tersebut di atas dianalogikan terdapatnya unsur-unsur
di luar kemanusiaan, itulah yang disebut dengan unsur-unsur
kebinatangan.

Menurut penulis perilaku seksual menyimpang yang dilakukan
oleh para Wanita Penjaja,_Seks/(WPS) adalah perilaku yang tanpa
disadari dapat dikatagorikan |sebagai| perilaku manusia yang telah
teralienasi (unsur-unsur-pertlaku™kebinatangan). Memang dalam hal ini
Allah telah memberikan potensi kepada manusia berupa perilaku yang
mengandungskedua Junsur tersebut, 'dan oleh karenanya di sinilah
letaknya ujian manu§ia, jyaitu apakah dengan akalnya manusia mampu
untuk mengendalikan dirnya, sehingga.mendapat kemenangan — dalam
arti mampu mewujudkan perbuatan fifrah  kemanusiaannya dari
perlawanannya dengan unsur-unsur kebinatangan manusia. Al-Qur’an
menyebutkan unsur-unsur itu dengan istilah “ Nafs Ammarah “

sebagaimana dikisahkan dalam surat Yusuf ayat 53 :

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’dn dan Terjamahnya, ( Semarang :
CV. Asy Syifa’, 1992 ), hal. 251.
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Artinya ;. “ Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun Lagi Maha
Penyayang ”. (QS. Yusuf: 53).°

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Nafs Ammarah adalah
nafsu yang sclalu mengarabkan\ kepada perbuatan jahat - di luar
pertimbangan akal. Jika yang munculdalam perbuatan manusia adalah
naluri kebinatangan, berartigbahwa akal telah dikalahkan atau terredam
olehnya. Tapi karenal konsekuiensi dari perbuatan itu membawa kerugian
bagi dirinya maupun-orang lain [(parasitisma — patologi), maka akan
muncul peraséan menyesal. _Keadaan jiwa semacam ini dalam
Al-Qur’an disebut sebagai “ Nafs Lawwamah “ sebagaiman disebutkan

dalam Surat Al-Qiyaimah'ayat 2~

//u

Yl y 2 ) u.-J-JLJ‘o-quYa

Artinya: “ Dan aku bersumpah dengan jiwa yan% amat menyesal
(dirinya sendiri) ”. (QS. Al-Qiyamah : 2).

Perasaan menyesal ini dijadikan momen manusia untuk tidak

mengulangi perbuatan - perbuatan yang salah, sehingga momen ini

 Ibid, hal. 357.

! Ibid, hal. 998.
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merupakan proses introspeksi diri, dan akhirnya dijadikan suatu
pedoman manusia pada langkah perilaku berikutnya ke arah kebaikan.
Dari dua pengalaman nafs itu, maka seseorang sebenamnya dapat
mencapai tingkat ““ Nafs Mutmainnah “, yaitu suatu momen ketentraman
Jiwa yang telah mengalami beberapa gemblengan, sehingga pada
tingkatan ini jiwa manusia merasa teguh dan telah selaras dengan
kehendak Allah melalui pemanfaatan fungsi akal yang diberikan
oleh-Nya. Jiwa ini telah digambarkan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat

Al-Fajr ayat 27-30 :
w{z._afwb_g i )| PN wlwuu v
& YA-YV: ol Mr-)u..:qul.»lj 4Y4) &;:L,.gu.eub.sb

Artinya,: ) Hailjiwayang tenang. Kembalildh-kepada Tuhanmu dengan
hati yang puas lagi diridlaiNya. Maka masuklah kedalam
jamaah “<hamba-HambaKu/\ Dan masuklah kedalam
syurgaKu™. (QS: “Al-Fajr : 27-30). ™2

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Nafs Muthmainnah
adalah merupakan keadaan jiwa yang telah mendapat panggilan Allah
untuk kembali kepada-Nya, sehingga manusia dapat digolongkan

menjadi hamba-Nya, karena telah memenuhi kehendak-Nya, sehingga

mendapatkan balasan yang berupa diperkenankannya manusia masuk ke

" Ibid, hal. 1059.
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dalam Sorga-Nya. 7

Dari uraian di atas, maka penulis berkesimpulan, bahwa setiap
manusia memiliki dua potensi, yaitu potensi berbuat baik dan potensi
berbuat buruk. Dari potensi yang kotraversial inilah dapat menciptakan
kehidupan manusia menjadi dinamis, yaitu kehidupan yang selalu dalam

pergolakan.
1. Segi-segi Positif Manusia

a. Manusia adalahrkhalifah Allah/di bumi.

b. Dibandingkan-dengan ssémug | makhluk yang lain, manusia
mempunyai kapasitas|intelegensia yang paling tinggi.

c. Manusia mempunyai kecenderungan dekat dengan Tuhan.

d. Manusia dalam fifrah nya, memiliki sekumpulan unsur surgawi
yang ldhur, ‘yang_berb€da defigan unsur3 unsiir badani yang ada
pada binatapg;-turnbuhaf dan benda-benda tak bernyawa.

e. Penciptaan~manusiapbénarsbefiar jtelah diperhitungkan secara
teliti; bukan suatu kebetulan. Karenanya, manusia merupakan
makhluk pilihan.

f. Manusia bersifat bebas dan merdeka.

g. Manusia dikaruniai pembawaan yang mulia dan martabat.

h. Manusia memiliki kesadaran moral. Mereka dapat membedakan

yang baik dan yang jahat melalui inspirasi fitri yang ada pada

" Hamka, Tafsir Al Azhar juz 30, cet. IV ( Surabaya : Pustaka Islam, 1983 ), hal. 135.
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mereka.

Jiwa manusia tidak akan pemnah damai, kecuali dengan
mengingat Allah. Keinginan mereka tidak terbatas, tidak pernah
puas dengan apa yang telah mereka peroleh. Di lain pihak ,
mereka lebih berhasrat untuk ditinggikan ke arah perhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Abadi.

Segala bentuk karunia duniawi diciptakan untuk kepentingan
manusia.

. Tuhan menciptakan ‘manusia @gar mereka menyembah-Nya, dan
tunduk patuh kepada-Nya menjadi tanggung jawab utama.
Manusia tidak dapat-memahami dirinya, kecuali dalam sujudnya
kepada Tuhan“dan—dengan’ mengingat-Nya. Bila mereka
melupakan, Tahan,, merekapun dkan selupakan dirinya. Dalam
keadaan demikian, mereka tidak akan tahu siapa diri mereka,
untuk apa mereka ada, dan apa yang harus diperbuat.

. Setiap realitas yang tersembunyi akan dihadapkan kepada
manusia semesta setelah mereka meninggal dan selubung ruh

mereka disingkapkan.

. Manusia tidaklah semata-mata tersentuh oleh motivasi-motivasi

duniawi saja, mereka selalu berupaya untuk meraih cita-cita dan

aspirasi-aspirasi yang lebih luhur dalam hidup mereka.
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2. Segi-segi negatif manusia

a. Manusia itu amat dzalim dan bodoh.

b. Manusia selalu mengingkari nikmat yang diberikan oleh Allah.
c. Manusia selalu melampaui batas .

d. Manusia selalu memiliki sifat tergesa-gesa.

e. Manusia sangat kikir.

f. Manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.

g. Manusia diciptakan bersifat keluh kesah.”

[slam sebagai Wagamia rahmatan lil ‘alamin senantiasa
memandang manusia darif dua ditensi, yaitu dimensi individu dan
dimensi sosial, sehingga: Islam:merupakan suatu sintesa dari teori
hereditas (nativisme) dan teori lingkungan (empirisme), oleh
karenanya Islam/menerima konsepkonvergensi.yang dicetuskan oleh
William Stern _vang berpendapat,, bahwa perkembangan anak
ditentukaimnoléfi dua™faktor di_atas.(heteditas sebagai faktor internal
dan lingkungan sebagai faktor eksternal). " Tapi dalam hal ini bukan
berarti Islam hanya menjustifikasi terhadap teori tersebut, karena
sebenarmnya Islam telah menanamkan teori konvergensi sejak awal

kehidupan manusia , yakni pendidikan kepribadian yang telah dirintis

" Murtadla Mutahhari, Perspektif Al-Qur'an tentang Manusia dan Agama, Alih
bahasa Haidar Bagir ( pengh dan pen ), cetakan {I ( Bandung : Mizan, 1986 ), hal. 117-122.

" Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, cet. ke-4 ( Jakarta : Rajawali, 1989 ), hal.
186-189.
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sejak Nabi Muhammad saw, yaitu ketika beliau mengadzankan dan
mengiqomatkan pada telinga cucu-cucnya, yaitu Hasan dan Husein
(anak dari Siti Fatimah dengan Sayidina Ali bin Abi Thalib r.a.). Ini
mengindikasikan bahwa Islam menekankan proses awal kehidupan
manusia melalui bentuk-bentuk latihan alat indera manusia — dalam
arti penanaman nilai-nilai kebaikkan sebagai pembentukan karakter
yang mulia.

Kemudian (jbagaimana™ Islam memandang permasalahan
penyimpangan perilaku“seksual yang dilakukan oleh para Wanita
Penjaja Seks.

Dalam npersoalan’\ini Isfam sebagai agama universal dan
humanis senantiasa’/memandang’ manusia secara proporsional,

sehingga.dalam Al-Qur’an-Surat-Ali Imranayatrl4 dikatakan :

770,97 o o ,p/" \,< i

w.usu.. 3yl L..«Jl, wgu,;mlwuyléwww

7y G il p o &a & ,,m, N YL v J..;Jl | Eailly

P s0p €75

RV olme JIP o L.Jlu...oo.x..s

Artinya : “ Dihiaskan kepada manusia, mencintai syahwat — keinginan
nafsu — seperti perempuan-perempuan, anak-anak, dan harta
benda yang banyak dari emas dan perak, kuda yang bagus,
binatang-binatang ternak, dan tanam-tanaman. Demikian
itulah kesukaan hidup di dunia, dan di sisi Allah tempat
kembali yang sebaik-baiknya — yaitu Syurga “. ® ( QS. Ali
Imran: 14)

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an.., hal. 77.
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Dari ayat tersebut, terlihat bahwa Islam menghormati adanya
keinginan nafsu seksual pada diri setiap manusia. Namun dalam
kehidupan manusia, baik secara individu maupun sosial, naluri tersebut
harus ditempatkan secara proporsional, dimana tugas ini merupakan
kewajiban setiap manusia yang telah diamanatkan oleh Allah berupa
kemampuan akalnya sebagai suatu penghargaan kepadanya, sehingga
manusia berbeda dengan makhluk lainnya. Kewajiban ini harus
dilakukan oleh manusia melaluiZlingkungan keluarga kemudian
lingkungan masyarakat

Kemudian pandangan| Islam ' terhadap naluri seksual manusia.
Dalam hal ini- Islam imemandang-kehidupan seksual dibagi menjadi dua
masa, yaitu masa anak-anak dan‘masa dewasa.

Naluri, séKsual' pada masat.anak-anak/% belum ditujukan untuk
mengembangkan keturunan, yaitw dengan cara sublimasi adalah
merupakan salah satu cara dalam menghalihkan energi seskual ke arah
perbuatan yang Iebili utama dan sesuai dengan norma-norma masyarakat.
Dalam proses sublimasi ini yang menurut Erich From adalah dengan
cara melakukan “asimilasi dan sosialisasi = . Asimilasi dimaksudkan
suatu proses dimana individu berusaha beradaptasi dengan benda,
sehingga dapat menghasilkan suatu karya nyata, sebagai suatu manifestsi
dari proses kerja akal. Di sinilah letaknya kreatifitas manusia yang

membuat hidupnya dinamis, sehingga eksistensinya diakui atau dinilai.
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113

Dalam taraf selanjutnya diikuti dengan proses “ Sosialisasi “, yaitu
bagaimana individu beradaptasi dengan masyarakat dimana ia hidup —
atau dengan menceburkan dirinya secara aktif dalam kancah interaksi

atau komunikasi sosial sebagai suatu proses “ menjadi “. Selanjutnya jika

13 13

proses “Asimilasi “ dan “ Sosialisasi “ individu dihadapkan pada tiga
dimensi, yaitu dimensi manusia (individu lain), alam dan Tuhan dalam
kerangka nilai yang suci yang dapat dikatagorikan sebagai ibadah
(hablun minallah dan/hablun minannas — hubungan vetikal, horisontal
dan prontal) — yang;merupakan, pengejewantahan dari perintah dan
larangan Allah — dan juga|sebagaitugas esensi manusia mengemban
amanat sebagai khalifah filardi

Kemudian pada‘masa““kematangan kepribadian, maka setelah
naluri gseksualy texsublimirkarkeCpatbuatansyang “lebih utama, yaitu
seperti dalam bentuk~pelaksanaan ibadah puasa yang dapat berfungsi
menjaga kehormatannya, juga mensucikan segala perangkat yang ada
dalam tubuh"mantsia —dalam arti"mefiahan segala sesuatu yang dapat
membatalkan puasa, yaitu dengan mempergunakannya sesuai dengan

fungsinya yang murni (fifrah) sebagaimana sabda Nabi dalam hadits

yang diriwiyatkan oleh Bukhari Muslim :

7/,,/ sre 2 Sl o/,//o/,// [P
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Artinya : “ Wahai para pemuda, barang siapa yang telah mampu
hendaknya kawin, sebab kawin akan lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kehormatan, kalau belum
mampu harap berpuasa, karena puasa akan menjadi perisai
baginya. “ " (HR. Bukhari Muslim)

Sublimasi itu juga dapat disalurkan melalui pernikahan, yang
berfungsi sebagai pemuasan seksual yang sesuai dengan norma —
norma kesusilaan, memperoleh keturunan, memperoleh kehidupan
sakinah — mawaddalr™— tahmah, menjaga kehormatan dan sebagai
ibadah,”® bukan untik memperoleh, kepuasan seksual yang hanya
mengejar kenikmatan Belaka, yangjustru dapat menghilangkan nilai-nilai
kemanusiaan, sehingga_menjadikan ia tidak berbeda dengan hewan yang
tidak mempunyai akal.

Sebaliknya Islam melarang seorang laki-laki muslim nikah
dengan ‘pelacur "atatl wamita" dengarrlaki-laki pezina, kecuali jika telah
taubat. Sebab Allah' menjadikan1ffah‘atau kebaikan budi pekerti sebagai

syarat yang wajib dimiliki olehnkedua calen mémpelai sebelum keduanya

menikah. Allah berfirman :

7" H. Zainuddin Hamidy, dkk, Terjemah Hadits Shahik Bukhari, cet. ketigabela
( Jakarta : Widjaya, 1992 ), hal. 7. Lihat juga, Syekh H. Abd. Syukur Rahimy, Terjema.
Hadits Shahih, alih bahasa Ma’'mur Daud, Cetakan kedua ( Jakarta : Widjaya, 1986 ), hal. 4¢
Lihat juga, HS.A., Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, Alih bahasa Agus Salirr
Cetakan ketiga ( Jakarta : Pustaka Amani, 1989 ), hal. 18.

7% Khiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami danlsteri ( Hukum Perkawinai
I}, ( Yogyakarta : Acadenua & Tazzafa, 2004 ), hal. 35-44. Lihat juga Mantep Miharsc
Pendidikan Keluarga Qur’ani, cet. 1 ( Yogyakarta : Safira Insania Press, 2004 ), hal. 47-49.
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Artinya :“ Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik.
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi kitab itu
halal bagimu dan makananmu halal pula bagi mereka (dan
dihalalkan mengawini) yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang| wanita yang\beriman dan wanita-wanita yang
menjaga“kehormatan di“antara orang-orang yang diberi Al
Kitab |sebelum [kamuapabila kamu telah membayar
maskawin mereka /dengan maksud menikahinya tidak
dengan maksud meny adlkannya sebagai gundik ”

( Q.S Al-Maidah':|5 )7’

Larangan ini-dikudtkan’dengan firman Allah :

V' L 2, % 0,6 2L, o Nrs A 00y
&Jar;,;.{,.:ejlgl)?lMu?@l)l,dﬂ,lul)ﬁlég‘!dljl
5,01 S22

Artinya  : “ Laki-laki~yang berzina tidak menikah dengan perempuan
kecualindéngan perempudni yang berzina atau perempuan
yang musyrik dan perempuan yang berzina tidak dikawin
Keguali pleh laKislaki=yangyberZina atau laki-laki musyrik,
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang
mukmin.”

(QS. An-Nur: 3). %

Sedang tujuan Islam melarang nikah dengan pezina, baik seorang

mushim dengan perempuan pelacur, maupun muslimah dengan laki-laki

™ Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an..., hal. 158,

¥ 1bid, hal. 543.
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penzina, karena Islam selalu mengajak ke jalan yang bersih lahir dan batin

serta yang bertaubat. Allah berfirman :
L A
£YY: Jolpul Sy 3{..”..: u,mu S L S8 N

Artinya @ Janganlah kamu mendekati perbuatan zina, sesungguhnya
zina itu adalah perbuatan keji dan jalan yang buruk”
(QS. Al-Isra : 32).8

Zina adalah perbuatan maksiat, termasuk dosa besar dan erat

kaitannya dengan syirik! Alldh/bexfirman’

d,au mmm,.n 1S Ok wméj,’i» Y ooty
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Artinya :“ Hambayang dikasthi Allah ialah orang-orang yang tidak
menyerfibah FuhanselainAllah, tidak membunuh jiwa yang
diharamkan_Allah, kecuali.dengan alasan yang benar dan
tidak berzina) Barang-siapa) mglakukan demikian ( zina )
niscaya ia akan mendapat pembalasan dosanya. Akan
dilipat gandakan siksanya pada hari giyamat dandia akan
kekal dalam adzab itu, dalam keadaan hina. Kecuali orang-
orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, Allah
akan menggantikan kejahatan mereka dengan kebaikan
Dan adalah Allah maha pengampun dan maha penyayang”.

( QS. Al-Furgan : 68-70 ).%

¥ Ibid, hal. 429.

¥ 1.8 A. Al Hamdani, Riselah Nikah Hukum Perkawinan Islam, Alih bahasa, Agus
Salim, cet. ketiga ( Jakarta : Pustaka Amani, 1989 ), hal. 73-78. Lihat juga, Depag RI, Al-
Qur’dn.... hal. 568-569.
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Oleh karenanya untuk menjaga fungsi dan peran manusia di
dunia in1, Islam telah menerangkan, bahwa peran dan fungsi manusia yang

scbenarnya, adalah ¢
1. Fungsi beribadah.

Fungsi dan peran manusia di dunia ini hanya ditujukan untuk
beribadah kepada Allah swt, sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an

surat Adz-Dzariat ayat 56

a?se

s s0 0l s s
éo'\:c.._._)!.ﬂi% uﬁ%*ll,uu\‘lljuzﬂcﬁ&b,
7’ - -

Artinya  :“ Dan tidaklah Akp ciptakan jin dan manusia, kecuali untuk
beribadah. ® (QS| Adz-Dzariat : 56).

2. Fungsi sebagai khalifah fil ard.

Untuk “menjalankan. fungsi.dan peran-manusia dalam beribadah,
maka bumi atay demia adalah, merupakan sarana implementasinya.
Disampingitu j rgaymanusia, diaffianafi untuk\dapat menjaga bumi dari
kerusakannya (eksplorasi), maka manusia dalam hal ini bertugas

sebagai khalifah (pemimpin).
3. Fungsi melaksanakan kebutuhan hidup.

Tugas manusia sebagai khalifah dalam melestarikan bumi dari
kerusakannya (menjaga ekosistem), sehingga manusia dapat

melaksanakan kebutuhan hidupnya, baik

¥ Depag RI, Al-Qur’dn dan Terjemahnya, hal. 862,
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kebutuhan material (jasmani ) maupun  spiritual (rohani) yang
diwujudkan dalam kebutuhan primer, sosial dan integratif,

Dengan pelaksanaan ketiga peran dan fungsi manusia tersebut,
maka manusia dapat melakukan komunikasi tiga arah, vyaitu
komunikasi manusia dengan manusia lainnya, komunikasi manusia
dengan alam sekitar dan komunikasi manusia dengan Tuhannya
sebagal pencipta alam semesta. Inilah fifrah kepribadian (perilaku)
manusia yang seberndrnya, sehingga, ia eksis di dunia dalam keadaan

yang bernilai dan berwibawal

D. Kebijakan — kebijakan Pemerintah.Daerah terhadap keberadaan para
perilaku penyimpangan seksual ‘mon Tokalisasi di Wilayah Pantura

Kabupatei Tegal

Kewajfban manusia baiksebagai/\ makhluk individu maupun
makhluk = sosiahdalam-agama jlslam=di bidang ibadah maupun muamalah
adalah melakukan amar ma’ruf nahi munkar (melakukan perbuatan baik
dan menjauhi perbuatan munkar), sebagaimana diperintahkan dalam salah

satu Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al-Khudri ra.,

menyatakan ;
AL, 07, PRV XV 4 P P » .
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Artinya: Dari Abu Sa’id Al-KhudrT radiallahu ‘anhu, Beliau berkata :
Aku telah mendengar Rasulullgh Shallallahu ‘alaihi wassalam
bersabda : “Barang siapa di antara kamu yang melihat
kemungkaran hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya ;
Jjika 1a tidak mampu, maka dengan lidahnya ; dan jika ia tetap
belum sanggup, maka dengan hatinya. Inilah ciri iman yang
paling lemah “™* (HR. Muslim)

Tetapt dalam pelaksanaannya manusia dibatasi oleh kelemahan-
kelemahan yang disebabkan faktor internal, juga hambatan-hambatan yang
berasal dari luar. Berdasarkan pada kelemahan dan hambatan tersebut,
maka pemerintah sebagai ifstitisi yang memiliki kewenangan dan
sebenarnya mewakili masyarakats€bagai kolektifitas individu-individu
mempunyai kewajiban | untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar,
dimana kewajiban ini juga dalam-ikhtiar untuk menjaga ketiga fungsi dan
peran manusia di muka bumi ini sebagaimana diterangkan di atas. Oleh
karenanya dalam mengatasi Masalah penyimpangan seksual yang dilakukan
oleh para WPS di wilayah'-Panfiifa*Kabupaten Tegal, maka pemerintah

Kabupaten Tegal harus memilikiManggungjjawabidan komitmen hal-hal

berikut ini :
1. Politicall Will

Pemerintah berdasarkan Undang-undang nomor 32 tahun 2004

tentang Otonomi Pemerintahan Daerah sebagai penyempurnaan /

8 Al Imam An Naawawi, Empat Puluh Hadits Sahih, 2001, Jakarta : Direktorat
Percetakan dan Penerbitan Departemen Agamna Arab Saudi, cet. I, hal.75. Lihat juga, Komisi
Penanggulangan AIDS Daerah Sulawesi Selatan kerjasama Indonesia HIV/AIDS and STD
Prevention and Care Project, 2001, Deklarasi Makassar AIDS dan Islam, hal. 27.
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pengganti Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999, adalah terdiri dari
lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif, ketiganya  memiliki
kedudukan sejajar dalam sistem pemerintahan otonomi daerah, yang
esensinya menekankan partisipasi masyarakat dengan pola
pembangunan secara batton up (dari bawah ke atas), sehingga untuk
memberantas penyakit masyarakat seperti penyimpangan seksual dalam
bentuk prostitusi atau pelacuran baik yang di lokalisasi maupun non
lokalisasi, diperlukam adanya politicall will bersama di antara ketiga
institusi tersebut, yang pelaksanaannya sesuai dengan kedudukan dan
fungsinya masing-masing.

Eksekutif  |berkedadukan -~ sebagai  pelaksana  program
pembangunan termasuk penggunaan anggaran. Legislatif berkedudukan
sebagai \pembuat, Perda, baik menyangkut APBD ‘maupun peraturan-
peraturan lain, fungsi-penganggaran (hak budjetting) dan fungsi kontrol
terhadap jalannya pemerintahan dalam program pembangunan.
Sedangkan lembaga yudikatif yang terdiri dari jaksa dan aparat
kepolisian, yang berkedudukan sebagai pengawasan terhadap jalannya

perda/program pembangunan.
. Arah Kebijakan Umum (AKU) dan Rencana Strategis (RENSTRA).

Sebagai follow up dari adanya politicall will pemerintah harus
mengelurkan kebijakan berdasarkan permasalahan yang ada dengan

menyerap aspirasi dari berbagai komponen masyarakat, yang diawali
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dengan identifikasi permasalahan dan dipadukan dengan data-data di
lapangan, kemudian dijadikan program kebijakan yang diwujudkan
dalam Arah Kebijakan Umum (AKU) dengan mendasari pada Visi dan
Misi Kepala Daerah yang dijabarkan dalam program Rencana Strategis
(RENSTRA) serta diwujudkan dalam prioritas program tahunan,®
kemudian dibahas beserta DPRD/legislatif dan dianggarkan melalui
APBD tahunan. Sasaran pembahasannya adalah menyangkut dua
agenda, yaitu pembuatan perdal berkaitan  dengan penyakit

masyarakat dan menyangkut anggaran pembinaannya.
3. Perda tentang Penyakit Masyarakat (PEKAT).

Sebenarnya Pemerintah| [Kabypaten Tegal berkaitan dengan
penertiban praktek pelacuran di sepanjang Pantura atau'di tempat lain,
telah mengeluarkan” Peraturan ‘Deéarah tanggal“26=Juni 1954 tentang
penutupan rumah-rumahlpelacuran tevbuka dan mencegah pelacuran di
Jalan-jalan dalam Kabupaten Tegal;“yang, selanjutnya secara yuridis dan
teknis dikuatkan oleh Keputusan Bupati Tegal nomor 13 tahun 1998
tentang penutupan rumah/warung/hotel dan tempat usaha lainnya yang
digunakan untuk pelacuran dalam wilayah Kabupaten Tegal.®®

Karena belum ada perda atau aturan lain yang menggantikannya,

8 Pemerintah Kabupaten Tegal, 2005, Arah Kebijakan Umum (AKU) APBD
Kabupaten Tegal Tahun 2006, hal. 3.

% Keputusan Bupati nomor 13 tahun 1998, tentang Penutupan Rumah/Warung/Hotel
atau Tempat usaha lain yang digunakan untuk kegiatan Pelacuran dalam wilayah Kabupaten
Tegal KabupatenTegal
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maka sebenarnya perda dan SK Bupati tersebut masih berlaku, namun
belum dapat/tidak efektif dilaksanakan, sehingga perlu disempurnakan
atau diadakan peninjauan kembali, termasuk kesiapan aparat di
lapangan dan fasilitas atau instrumen yang digunakan untuk

melakukan pembinaan-pembinaan agar berjalan efektif.
4. Penertiban beserta Follow Up-nya

Diawali dari potiticallwill—dari pemerintah, dilanjutkan dengan
program identifikasi permédsalahan; | kemudian diadakan penertiban
seluruh para Wanita PenjajaiSeks termasuk para mucikarinya. Kemudian
diadakan pemilahan| sésuai dengan dderah asal mereka dan dilanjutkan
membentuk suatu jaringan kerjasama(dengan pemerintah daerah asal
para WPS atau Mucikari, agar bersedia menerima kembali warganya
(mantan./'WPS/mucikari).. setclah-melalui/~proses” resosialisasi atau
rehabilitasi.

Perda“sebagai) payunghukum ‘dalam spelaksanaan pembangunan,
termasuk di dalamnya adalah sangsi yang diterapkan terhadap
pelanggaran perda, untuk itu diperlukan adanya kesiapan aparat penegak
hukum, baik dari pihak Kepolisian, Kejaksaan, Satuan Polisi Pamong

Praja, maupun dari petugas Penyidik Pegawai Negeri Sipil ( PPNS ).
5. Program Pemberdayaan Perempuan.

Secara spesifik kebijakan pemerintah dalam hal penanganan



148

penyimpangan seksual dalam bentuk kegiatan prostitusi/pelacuran dalam
pelaksanaannya diserahkan kepada stake holder sebagai kewenangannya,
yang sementara ini di Pemerintah Kabupaten Tegal masih sebatas sub
bagian Pemberdayaan Perempuan bagian dari Kesejahteraan
Rakyat (Kesra) Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal, sedangkan jika
dilihat dari struktural pemerintah pusat, telah ada menteri yang
menangani  khusus tentang pemberdayaan perempuan, sehingga
diperlukan lembaga téfsendiri yaitu Jpémberdayaan perempuan yang
lepas dari Kesra yangubertanggungjawab langsung kepada bupati dan
memiliki program struktural dari menteri. Oleh karenanya diperlukan
evaluasi terhadap kelembagdan pemernintah dalam penerapan Struktur
Organisasi dan Tata” Kerja “(SOTK), dimana secara kegiatan,
permasalahan™préstitusi “menjadi kewerdangai\bdgian pemberdayaan

perempuan. 87
6. Sarana Rehabilitasi

Permasalahan sosial sebenarnya bukan hanya menyangkut
masalah prostitusi, tetapi juga masalah kenakalan remaja, narkoba
sampai kepada perilaku-perilaku yang memiliki katagori kriminal. Untuk
itu agar ada penanganan yang komprehensip, terpadu dan menyeluruh,

diperlukan adanya sarana rehabilitasi untuk anak-anak nakal termasuk di

7 Muslikh, Kebijakan Pemerintali Daerah Dalam Pemberdayaan Perempuan,
Makalah disampaikan dalam rangka Rapat Koordinasi Lengkap Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Tegal, di Pendopo Kabaupaten Tegal tanggal 29 September 2005.
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dalamnya adalah para WPS dan Mucikari, yang secara program bisa
bekerjasama dengan instansi terkait, misalnya antara Bagian Kesra Setda
dengan Dinas Kesehatan, Balai Latihan Kerja atau Kantor Tenaga Kerja
dan Transmigarasi juga dengan pondok pesantren atau Kantor
Departemen Agama di tingkat Kabupaten/propinisi, Organisasi
kemasyarakatan/keagamaan dan Lembaga Swadaya Masyarakat,
tentunya pembidangannya secara proporsional.

Sebagai implementasi dari program terpadu tersebut, maka untuk
mengatasi persoalan |prostitusit yang ada di Wilayah Pantura Kabupaten
Tegal adalah diperlukan adanya sarand’rehabilitasi atau resosialisasi yang
berfungsi untuk mencegah dan ‘menanggulangi/mengembalikan perilaku

penyimpangan seksual:
. Anggaran/Budjet

Dalam hal [program _péngentasan para pelaku penyimpangan
seksual (prostitu§i)”~yang ledding -sektornya 4dalah menjadi tanggung
Jawab bagian pemberdayaan perempuan. Kebijakan Pemda berikutnya
adalah menganggarkan untuk pelaksanaan program di atas, dimana
berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 132 tahun 2003,
tentang Pedoman Umum Pengarus Utamaan Gender (PUG) dalam
pembentukan di daerah, bab 3 pasal 7 ayat 1, bahwa anggaran

pelaksanaan Program Pengarus Utamaan Gender (PUG) dibebankan
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kepada anggaran APBD sebesar 5 %. 88 Jika Pemda telah komitmen
menganggarkan, maka dapat dikatakan terdapat peluang untuk
konsentrasi penuh dalam upaya merubah perilaku para WPS ke arah

yang benar.

9. Evaluasi kebijakan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK).

Disamping kebijakan dalam hal pengalokasian anggaran melalui
APBD, maka langkah berikutnya-adalah mengevaluasi tentang kebijakan
Rencana Umuin Tata Ruang Kota (RUTRK), yang diharapkan melalui
kebijakan ini tidak ada wilayahgyang menjadi kewenangan dan aset
daerah yang tidak dimanfaatkan untuk kepentingan publik berdasarkan
aturan yang ada, dan sebaliknya fidak digunakan untuk kepentingan di
luar aturan, seperti untuk kegiatan prostitusi. Jika hal ini terjadi, maka
sudah dikatagorikan sebagai pelangparan terhadap Perda, sehingga perlu

ada langkah penertiban.oleh apafat yang berwenang.

8 Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 132 tahun 2003, Pedoman Umum Pengarus
Utamaan Gender (PUG).



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari permasalahan fenomena kehidupan penyimpangan seksual non
lokalisasi dan upaya pembinaannya di wilayah Pantura Kabupaten Tegal, dapat

penulis simpulkan sebagai|bérikut :

Bahwa dari beberapa ‘datasyang- diperoleh penulis di lapangan,
berkaitan dengan faktor-faktor yang melatarbelakangi mengapa seseorang
terjerumus melakukan tindakan penyimpangan seksual menjadi seorang wanita

penjaja seks, adalah diantaranya :

Pertama, karena faktor-internal yang ‘meliputi :gairah seks yang tinggi
(libido seksual), sifat malas, _keinginan hidup mewah (hedonik), konflik
mental, situasi yang\tidak ménguntungkan pada mésa anak-anak dan remaja,

pola perilaku yang kurang dewasa, dan intelegensia rendah.

Kedua, karena faktor eksternal yang meliputi : ekonomi, urbanisasi yang
tidak teratur, perumahan yang tidak memenuhi syarat dan lingkungan yang

tidak kondusif.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka akan berpengaruh
atau menimbulkan suatu dampak, baik terhadap diri sendiri, keluarga dan

masyarakat yang bersifat fisik/jasmani, diantaranya adalah : rawan
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terjangkitnya penyakit AIDS (Asquired Immune Defienciecy Syndrome), yaitu
menurun‘hilangnya kekebalan tubuh yang disebabkan karena virus HIV
(Human Immuno Deficiency Virus) yang sampai sekarang belum ada vaksin
yang dapat menyembuhkan/mencegah penularanya. Juga memungkinkan
munculnya berbagai jenis penyakit kelamin lainnya, seperti Kencing Nanah
(Gonorrhea), Klamida, Herpes Kelamin, Sifilis atau Raja Singa, Jngger Ayam

( Herpes Genital) dan Hepatitis.

Selain itu juga dapat berdampak munculnya macam-macam penyakit
rohani/moral-spitiual yang|bersifat sosial, Seperti : harga diri dan keluarganya
menjadi tidak terhormat di-inasyarakat, keluarga berantakan (broken home),

pendidikan anak terbengkatai;-tefcemarnyanama baik masyarakat, terjadinya

dekadensi moral dan berbagai tindakan kriminalitas di masyarakat.

Sedangkan ‘upaya’ pembinaanspembinaanyang”’ harus dilakukan
terhadap tindakan penyimpangan sgksual ‘non lokalisasi di wilayah Pantura
Kabupaten Tegaljddalah™adafyalRefatirantDaérali\yang melarang/mengatur
tindakan penyimpangan yang dikatagorikan sebagai penyakit masyarakat
(patologi sosial), termasuk kegiatan yang dapat mengarahkan pada
penyimpangan perilaku seksual seperti pornografi dan pornoaksi, adanya
kebijakan pemerintah melalui instansi terkait untuk mencegah/preventif dan
menanggulangi terjadinya penyimpangan seksual, adanya penertiban dengan
penerapan sangsi yang tegas terhadap pelaku pelanggaran Peraturan Daerah
atau kebijakan pemerintah tersebut, adanya lembaga rehabilitasi atau

resosialisasi yang bersifat integral-komprehensif dan konpensatif yang
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bertujuan untuk mengentaskan /mengembalikan para pelaku penyimpangan
seksual ke perubahan sikap yang benar, baik dan indah, yang berdasarkan atas
kesadaran sendiri atau tindakan pemaksaan oleh aturan-aturan yang ketat,
dibukanya lahan-lahan kesempatan kerja, terutama di daerah-daerah rawan
sosial, program.transmigrasi yang bertujuan perluasan lahan pekerjaan dan
penyebaran jumlah penduduk, program kerjasama/MoU dengan negara lain
dalam bentuk pengiriman tenaga kerja, adan’ya peran aktif masyarakat baik
secara individu maupun (kelompok ' dan kelembagaan untuk' bersama-sama

mencegah dan menanggulangi dampakiterjadinya penyimpangan seksual.

B. SARAN - SARAN
1. Untuk Pemerintah.

Agar permasalahan perilaku seks menyimpang dalam bentuk kegiatan
prostitusi, baik di lokalisasi-maupun non lokalisasi di wilayah Kabupaten
Tegal khususnya“dan.umumnya‘di-daerahi-dderah lain, agar pemerintah
menjadikan prioritas program pembangunan melalui pembahasan APBD di
daerahnya masing-masing yang bersifat berkelanjutan, dengan anggaran

secara proporsional,
2. Untuk Masyarakat.

Hendaknya masyarakat tidak hanya memberikan cemoohan dan justifikasi
secara sepihak terhadap mereka para perilaku seks menyimpang, tetapi

juga seharusnya memberikan solusi melalui alternatif-alternatif sebagai



pemecahan permasalahan yang efektif dan efisien serta mengantisipasi
terhadap dampak perilaku seksual menyimpang di lingkungan keluarga

dan masyarakat.
Untuk Para Pelaku Penyimpangan seks, palanggan dan mucikari.

Segera menyadari bahwa perbuatan penyimpangan seksual adalah tidak
benar, yang rawan terjangkitnya penyakit AIDS yang mematikan dan
berbagai jenis penyakit ketamin-fainnya, serta penyakit sosial yang dapat

membahayakan bagi dirfya, keluarga dan masyarakat.
Untuk ‘Ulama /tokoh masyarakat:

Agar dapat memberikah pembinaan Pmental-spiritual terhadap pelaku
penyimpangan seksual,-pelanggan dan-mucikari serta masyarakat tentang
pendidikan | seksy yyang s benany~serta=menspsialisasikan untuk menjauhi

perbuatan zina.
Untuk para pemerhatimasalah-masalah sosial.

Hendaknya dalam melaksanakan program pengentasan terhadap para
pelaku penyimpangan seksual tidak hanya sasarannya para WPS, juga para
pelanggan dan mucikari, sehingga dalam melaksanakan program
pendampingan sebagai upaya pembinaannya senantiasa melibatkan
beberapa komponen yang secara integral memiliki komitmen target
perubahan perilaku para WPS, pelanggan dan mucikari yang secara
komprehensif lengkap dengan konsep, sarana dan beberapa alternatif

solusinya.
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Lampiran 2
QUESIONER PENELITIAN STUDI LAPANGAN
“FENOMENA KEHIDUPAN PENYIMPANGAN SEKSUAL NON LOKALISASI
DAN UPAYA PEMBINAANNYA DI WILAYAH PANTURA
KABUPATEN TEGAL”
Dalam rangka tugas Tesis Pascasarjana
Master Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Tahun 2005
A. Responden WPS
[ IDENTITAS

A. Nama

B. Inisial

C. Tempat tanggal lahir

D. Pendidikan

E.. Pekerjaan orang tua

F. Jumlah saudara
G.Status

H. Agama

I. Pekerjaan suami

J. Jumlah anak

II. Materi Quesioner

A. Sejak kapan saudara menjalani praktek sebagai WPS ?

VIII



B. Apasaja latar belakang yang menyebabkan saudara melakukan kegiatan

sebagai WPS ? ...

C. Berapa tarip pelanggan dan bagi hasil dengan mucikari 7 ................

D. Apa saja profesi pelanggan saudara ?)...c0.\. ......

E. Berasal dari mana saja pelanggan-pelanggan saudara ?

F. Bergipa kira-kita,pendapatan-perhari atdu perbulaphya §3udara ?

G. Berapa besar kira-kira saudara mengirimkan uang ?

H. Untuk siapa saja saudara mengirimkan uang ?

[. Untuk keperluan apa saja uang yang saudara kirimkan ?

J. Bagaimana hubungan komunikasi saudara dengan keluarga ?

IX



K. Apakah keluarga tahu, bahwa saudara melakukan kegiatan sebagai WPS ?
L. Apa respon keluarga terhadap perilaku saudara sebagai WPS ?
M. Apa kira-kira dampak yang saudara rasakan selama saudara

mempraktekan sebagait WPS 7 ...

Apa keinginan dan harapan @audara térhadap diri saudara, keluarga dan

masyarakat ? ... L R s

O. Apakah saudara sering memeriksakan diri di Klinik kesehatan ?

Apakah pendapat saudara bahwa akibat dari seringnya ganti pasangan

saudara mungkin akan terjangkit penyakit AIDS atau penyakit kelamin

lainnya ?

Q. Apakah sering terjadi penertiban terhadap para WPS ?



K. Apakah keluarga tahu, bahwa saudara melakukan kegiatan sebagai WPS ?

L. Apa respon keluarga terhadap perilaku saudara sebagai WPS ?

M. Apa kira-kira dampak yang saudara rasakan selama saudara

mempraktekan sebagai WPS ? ...

N. Apa keinginan dan harapan Saudara terhadap diri saudara, keluarga dan

masyarakat 7 ............

O. Apakah saudara sering memeriksakan diri/di Klinik kesehatan ?

P. Apakah pendapat saudara bahwa akibat dari seringnya ganti pasangan

saudara mungkin akan terjangkit penyakit AIDS atau penyakit kelamin

lainnya ?

Q. Apakah sering terjadi penertiban terhadap para WPS ?



Lampiran 3
QUESIONER PENELITIAN STUDI LAPANGAN
“FENOMENA KEHIDUPAN PENYIMPANGAN SEKSUAL NON
LOKALISASI DAN UPAYA PEMBINAANNYA DI WILAYAH
PANTURA KABUPATEN TEGAL”
Dalam rangka tugas Tesis Pascasarjana
Master Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Tahun 2005
B. Responden Masyarakat

[. IDENTITAS

A.Nama
B. Tempat tanggal lahir : Lo .. 0000 L0l

C. Alamat rumah

D. Pendidikan
E. Agama

F. Pekerjaan

If. MATERI QUESIONER

A. Bagaimana respon saudara terhadap keberadaan WPS baik di  lokalisasi

maupun  di luar lokalisasi di sepanjang Wilayah Pantura Kabupaten
Tegal ?

X1l



Lampiran 3
QUESIONER PENELITIAN STUDI LAPANGAN
“FENOMENA KEHIDUPAN PENYIMPANGAN SEKSUAL NON
LOKALISASI DAN UPAYA PEMBINAANNYA DI WILAYAH
PANTURA KABUPATEN TEGAL”
Dalam rangka tugas Tesis Pascasarjana

Master Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Tahun 2005

B. Responden Masyarakat

[. IDENTITAS

A.Nama

B. Tempat tanggal lahir : |, .00 0. 0

C. Alamat rumah

D. Pendidikan
E. Agama

F. Pekerjaan

II. MATERI QUESIONER

A. Bagaimana respon saudara terhadap keberadaan WPS baik di  lokalisasi

maupun di luar lokalisasi di sepanjang Wilayah Pantura Kabupaten
Tegal ?

Xl



B. Apa saja dampak menurut saudara sebagai akibat keberadaan WPS di
scpanjang Wilayah Pantura Kabupaten Tegal ?

C. Menurut saudara apa kirafkira_langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengatasi masalah | Uprostitusi_di wilayah Pantura khususnya dan
umumnya di seluruh wilayah-Kabupaten Tegal ?

D. Jika ada WPS yanggakan tinggal di lingkungan saudara, apakah saudara
siap untuk menerimanya’?

E. Kira-kira apa langkah yang tepat dilakukan oleh Pemda dalam mengatasi
Permaslahan dunia prostitusi ?

XHI



Lampiran 4

Data WPS Non Lokalisasi di Wilayah Pantura Kab. Tegal

Status
No | Mucikari Lokasi b\X’:"ITSa l(J"l“‘l:l)r Alamat/Asal g FPlRIE
» E i_ g.
1 2 3 1 5 6 71819 ;)
1. {Buldal Turunan Pengasinan — Maribaya Kramat | Slstr 38 |Surabaya v
2. |Buldal Turunan Pengasinan — Maribaya Kramat | Yt 32 |Surabaya \4
3. | Buldal Turunan Pengasinan — Maribaya Kramat| Fsh 33 |Surabaya \4
4, | Buldal Turunan Pengasinan — MafibayaKramat § Rdnh 40 | Surabaya v
S. 1 Bulda2 Turunan Pengasinan - Maribaya Kramat | Nr 30 |Pekalongan |V
6. | Bulda2 Turunan Pengasinan — MaribaydlKramat)| Mrst 30 [Wonosobo v
7. | Bp. Ts Turunan Pengasinan — Maribaya Kramat |/ At.T 36 {Wonosobo v
8 | Bp. Ts Turunan Pengasinan — Maribaya Kramat{ Mrt 29 |Pemalang A%
9. | Bp. Ts Turunan Pengasinan — Maribaya Kramat| Yns 29 |Wonosobo |V
10. | Bp. Ts Turunan Pengasinan — Maribaya"Kramat{-Snk 25 |Wonosobo |V
11. | Bp. Ts Turunan Pengasinan — Maribaya Kramat/|‘Mn 30 | Wonosobo v
12. | Bu Ceis Turunan Pengasinan ~ Maribaya Kramat| Em 40 |Pemalang v
13. | Bu Ceis Turunan Pengasinafn % Maribaya Kramat {{Td 32 |Cirebon v
14. | Bu Mpt Turunan Kfamat-Kramat Tt 34" {Brebes v
15. | Bp. Skr Turunan Kramat-Kramat Nang 30 |Pemalang \%
16. | Bp. Skr Turunan Kramat-Krantat Umy 28 |Pekalongan |V
17. { Buky Turunan Kramat=Kramat Dh 31 |Salatiga \%
18. | Buky Turunan Kramat-Kramat Lnd ™ 30" [Brebes A\
19. } Buky Turunan Kramat-Kramat Wsrh 28 }Pemalang A\
20. | Buky Turunan Kramat-Kramat Sryt 34 |Pekalongan A\
21. | Buky Turunan Kramat-Kramat Pj A 32 |Surabaya A%
22. | BuNnng  {Turunan Kramat-Kramat Nang 30 |Bribes v
23. | BuNnng |Turunan Kramat-Kramat Arl 30 [Tegal v
24. | BuGndk  |Turunan Kramat — Kramat El 34 |Tegal A%
25. | BuGndk | Turunan Kramat — Kramat Atm 34 |Pemalang A\
26. | BuGndk | Turunan Kramat — Kramat Yt 28 |Pemalang A4
27. | BuDr Turunan Kramat - Kramat Ynt 25 |Tegal v
28. | BuDr Turunan Kramat - Kramat Sor 30 |Tegal v
29. | BuDr Turunan Kramat - Kramat PjB 27 }Indramayu \Y%
30. | Bu Snh Turunan Kramat — Kramat Sr 30 |(Blitar v

XIV




1 2 3 4 5 6 718 10
31. | BuSnh Turunan Kramat - Kramat Ans 27 |Tegal v
32. | Bu Snh Turunan Kramat — Kramat Unyl 28 |Pemalang \"
33. | Bu Sah Turunan Kramat - Kramat Snt 27 [Pekalongan v
34. | Bu Snh Turunan Kramat — Kramat Irh 27 |Indramayu A%
35. | Bu Snh Turunan Kramat — Kramat Trsh 34 |Pemalang A\’
36. | Bu Snh Turunan Kramat Kramat Yn 30 }Indramayu v
37. { Bu Snh Turunan Kramat — Kramat Ash 33 }Tegal v
38. { Bu Snh Turunan Kramat — Kramat Em Yhn 32 |Tegal \Y
39. | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Li 29 |Indramayu v
40. | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Ir 33 |Semarang \’%
41. { Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Ash 33 |Semarang v
42. | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Ds 31 |Indramayu A\
43. | Bu Lstr Panti Pjt Ctr Maribaya Kramat Hn 33 |Scmarang \Y
44, | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Ek 30 {Indramayu \%
45. | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Yi 20 |Indramayu v
46. | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Ich 29 |Indramayu |V
47. | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Shnt 25 }Indramayu v
48. | Bu Sryn Panti Pjt Srswt Maribaya Kramat Wt 30 {Indramayu v
49. | Bp.In Kramat 1dh 31 |Indramayu A%
50. | Bp.In Kramat Nrt 34 |Pekalongan v
51. { Bp. In Kramat Lswt 35 {Bribes \%
52. | Bp. Sgr Kramat Mm 34 |Semarang A%
53. | Bp. Sgr Kramat Lnd 33 |Semarang v
54. | Bp. Sgr Kramat Sat 39}, | Indramayu \%
55. { Bp. Sgr Kramat Jmlh 32 |Pemalang v
56. | Bp. Sgr Kramat Yt 28 |Pekalongan A\
57. | BuKhdjh |Purwahamba Indah Sm 28 |Tegal \%
58. | Bp. Krnw | WM. Pengasinan Maribaya Kramat Ev 18 [Tegal \%
59. | Bp. Kmw | WM. Pengasinan Maribaya Kramat Yn 20 {Pemalang v
60. | Bp. Kmw } WM. Pengasinan Maribaya Kramat Tt 33 |Pekalongan |V
61. | Bp. Kmw | WM. Pengasinan Maribaya Kramat Sprhtn 26 |Pemalang A\
62. | Bp. Krnw | WM. Pengasinan Maribaya Kramat Khdjh 36 |Bribes v
63. | Bu Crym RM. Pndw Maribaya Kramat Atn 24 |Batang A\
64. | Bu Caym }RM. Pndw Maribaya Kramat Srh 33 |Pemalang Y
65. | BuCrym |RM. Pndw Maribaya Kramat Irh 33 {Bribes \Y%
66. | BuTr RM. Tr 1 Maribaya Kramat Wnd 35 {Ciledug \%
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67. | BuTr RM. Tr 1 Maribaya Kramat Dw 36 |Pemalang A%
68. | BuTr RM. Tr | Maribaya Kramat Jamnh 35 |Pemalang \%
69. RM Tr 2 Maribaya Kramat Shnt 23 |Pemalang v
70. RM Tr 2 Maribaya Kramat Nt 35 |Pemalang \%
71. RM Tr 2 Maribaya Kramat Mrt 34 |Batang A\
72. RM Tr 2 Maribaya Kramat Un 33 |Indramayu A%
73. | Bp. Symsr | WM. Maribaya Kramat Tr 20 [Pemalang \%
74. { Bp. Symsr | WM. Maribaya Kramat In 18 |Pemalang \ %
75. | Bp. Symsr | WM. Maribaya Kramat Iph 33 ]Tegal v
76. | Bp. Drajat |RM. Maribaya Kramat Irh 31 [Tegal v
77. | Bp. Drjt RM. Maribaya Kramat Imh 28 |Tegal \%
78. | Bp. Krgm |RM. Maribaya Kramat St 25 |Indramayu v
79. | Bp. Krgm |RM. Maribaya Kramat Srit 19 |Pcmalang \%
80. | Bp. Krgm |RM. Maribaya Kramat Vra 28 (Ciledug \%
81. | Bp. Krgm |RM. Maribaya Kramat Ny 22 |Tegal {v
82. | Bp. Krgm |RM. Maribaya Kramat Yot 28 |Batang \%
83. | Ibu St WM. Maribaya Kramat Tr 33 {Pemalang v
84. | Ibu St WM. Maribaya Kramat Srm 33 {Pemalang \Y
85. | Ibu Bwn WM. Martbaya Kramat Shf 36 |Tegal A%
86. | Ibu Mm WM. Purwahamba Indali” Suradadi Snh 34, 4Tcgal v
87. | Ibu Mm WM. Purwahamba Indah,.Suradadi Suniati 34 |Batang \Y%
88. | Ibu Sryh Kramat Amb 36 |Brebes v
89. | Tbu Sryh Kramat Mra 37 |Tegal v
90. | Tbu Sryh Kramat Smt 35, |Pemalang v
91. | Ibu Sryh Kramat Wt 33 |Tegal A%
92. { Ibu Sryh Kramat Dw 28 |Batang A\’
93. | Ibu Bty Itl Tlg Indh Maribaya Kramat Um 42 {Pemalang v
94. [ lbu Bty Htl Tlg Indh Maribaya Kramat Sr 20 ([Tegal \%
95. { Ibu Bty Htl Tlg Indh Maribaya Kramat An 24 {Pemalang A%
96. | Tbu Bty Hitl Tlg Indh Maribaya Kramat Rn 22 |Pekalongan Vv
97. | Ibu Bty Htl Tlg Indh Maribaya Kramat It 24 |Pekalongan |V
98. | Ibu Bty Htl Tlg Indh Maribaya Kramat Rn 28 |Pemalang A%
99. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Lls A 24 {Bribes \%
100. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Lis B 26 |Pekalongan \%
101. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Ds 27 [Pekalongan \Y
102. | Ibu Lstr Arm Mns Martbaya Kramat Shp 28 |Indramayu {V
103. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Lnd 29 |Indramayu v
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104. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Irh 33 [Pemalang A%
10S. | Tbu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Sr 32 |Pekalongan |V
106. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Ww 34 |Kebumen Vv
107. | lbu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat En 29 |Pemalang v
108. | lbu Lstr Arm Muns Maribaya Kramat Mr 31 |Pekalongan v
109. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Th 37 |Circbon v
110. | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Un 28 |Cirebon A%
111, | Ibu Lstr Arm Mns Maribaya Kramat Dw 31 |Pekalongan v
112. | Ibu Nr Dh  JWM. Chy Pengasinan Kramat Ynt 32 |Jepara v
113. | Ibu Et Pengasinan Maribaya Kramat Prynt 33 |Pemalang \ %
114. | Ibu Et Pengasinan Maribaya Kramat Dw 40 |Tegal v
115. | Ibu Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kramat Wirst 37 |Pekalongan |V
116. | Tou Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kramat Nr.An 24 [Bribes A%
[17. | Ibu Mrsyh [RM. Gdg Maribaya Kramat Wt 34 {Pemalang v
118. | Ibu Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kramat Id 32 {Banjarnegara |V
119, | Tou Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kramat Wsnh 35 |Pekalongan |V
120. | Ibu Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kramat Jmn 36 {Pekalongan |V
121. | Ibu Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kramat Rn 27 {Banjarnegara |V
122. | Ibu Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kramat Is 40 |Bribes \4
123. | Ibu Mrsyh  |RM. Gdg MaribayagKramat Ftr Dw 24 |Banjamegara | V
124. | Ibu Mrsyh {RM. Gdg"Maribaya“Kramat ¥nh 42% Pemalang v
125. | lbu Mrsyh |RM. Gdg Maribaya Kraniat Mr 34 |Yogyakarta \Y%
126. | Tou Rkhmh [Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Crwn 35 |Indramayu |V
127. | Ibu Rkhmh {Pnt Pjt Lstr MapibayarKramat Ratgh 25 |Indramayu \%
128. | Ibu Rkhmh [Pat Pjt Lstr Maribaya Kramat Rsmiifi 22" {Indramayu |V
129. | Thu Rkhmh | Pnt Pjt [.str Maribaya Kramat Ssmyt 37 {Semarang \Y
130. | Ibu Rkhmh |Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Hn Slstr 45 |Semarang \4
131. | Ibu Rkhmh [Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat SfS 32 |Semarang \%
132. | Ibu Rkhmh [Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Kpsh 36 |Indramayu \’%
133. | Ibu Rkhmh [Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Drsn 25 |Indramayu |V
134. | Ibu Rkhmh |Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Tyh 33 |[Indramayu |V
135. | Ibu Rkhmh |Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat EpD Yati{ 22 |Indramayu v
136. | Ibu Rkhmh |Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Cmh 21 |Indramayu Vv
137. | Tbu Rkhmh |Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Sph 35 |Semarang v
138. | Ibu Rkhmh [Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Nrin 25 {Indramayu \"
139. | Ibu Rkhmh |Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Dn 35 {Indramayu [V
140. | Tbu Rkhmh }Pnt Pjt Lstr Maribaya Kramat Nnng N 27 }Indramayu v
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141. Htl Prmt Maribaya Kramat Ssr 27 |Pekalongan \'
142, Htl Prmt Maribaya Kramat Wt 24 | Tegal Vv
143, Htl Prmt Maribaya Kramat Hst 26 |Pemalang Y
144, Htl Prmt Maribaya Kramat An 34 |Pekalongan A
145. WM. Pangkalan Truk Maribaya Kramat | Ss 35 |Tegal

146. WM. Pangkalan Truk Maribaya Kramat | Ls 36 |Tegal

147. WM. Pangkalan Truk Maribaya Kramat | Erm 36 |Batang v
148, WM. Pangkalan Truk Maribaya Kramat | Trkm 34 |Batang v
149, WM. Pangkalan Truk Maribaya Kramat | Drsn 26 |Pemalang A%
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Lampiran 5

Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Al Hadits

Bab IV

a. Potensi manusia yang tidak dimanfaatkannya untuk kebaikan, sehingga derajat
manusia diposisikan sama dengan binatang dan menjadikan manusia sesat serta
dianggap sebagai orang-orang lalai.
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b. Manusia memiliki Nafs Ammarah yang-selalu menyuruh kepada perbuatan jahat.
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c. Manusia memiliki Nafs Lawwamah adalah Nafs yang membuat manusia
mempunyai perasaan/menyesal Setelahhmetakukan perbuatan jahat.
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d. Manusia memiliki Nafs Muthmainnah adalah Nafs yang selaras dengan fungsi
akal dan diridhai oleh Allah.
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e. Manusia dihiasi oleh syahwat seperti mencintai perempuan, anak-anak dan harta
benda dari emas dan perak, kuda yang bagus, binatang ternak dan tanam-

tanaman.
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f. Hadits Nabi yang memberikan peringatan kepada para pemuda untuk segera
menikah jika mampu demi menjaga kehormatannya, dan dianjurkan berpuasa
bagi yang belum mampu.
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g. Fungsi nikah untuk menjaga kehormatan‘manusia.
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h. Gambaran bagi para penzina dalam hal mendapatkan jodoh/pernikahan.
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i. Larangan Allah untuk tidak mendekati perbuatan zina.
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j. Ancaman / balasan bagi para penzina.
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k. Kewajiban manusia kepada Allah adalah untuk beribadah kepadaNya.
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1. Hadits yang menjelaskan tentang tahapan-tahapan dan teknis dalam melawan

kemungkaran
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2. Anggota Legislatif DPRD Kabupaten Tegal Fraksi Kebangkitan Bangsa
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3. Ketua Komisi D DPRD Kabupaten Tegal periode 2004-2009.

v
r
>
<

UNIVERSITA S "\
VISINOAN\ /

~

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

XXIII



